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ABSTRAK	
Judul		 :	 Pengaruh	 Model	 Pembelajaran	 Guided	

Discovery	 Learning	 (GDL)	 terhadap	 Rasa	
Ingin	 tahu	dan	Penguasaan	Konsep	Materi	
Bangun	Ruang	Sisi	Datar		

Peneliti		 :	Laeli	Mukarromah		
NIM		 		 :	1708056085			
	 	 Penelitian	 ini	dilatarbelakangi	oleh	rasa	 ingin	tahu	dan	
penguasaan	konsep	siswa	MTs	Nurul	Hikmah	Barupring	yang	
belum	 optimal.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	
pengaruh	 model	 pembelajaran	 Guided	 Discovery	 Learning	
(GDL)	 terhadap	 rasa	 ingin	 tahu	 materi	 bangun	 ruang	 sisi	
datar	 dan	 pengaruh	 model	 pembelajaran	 Guided	 Discovery	
Learning	(GDL)	terhadap	penguasaan	konsep	materi	bangun	
ruang	sisi	datar.		
	 Jenis	 penelitian	 yang	 digunakan	 adalah	 kuantitatif	
eksperimen	 dengan	 desain	 posttest-only	 control	 design.	
Sampel	 pada	 penelitian	 diambil	 menggunakan	 teknik	
sampling	 jenuh	 karena	 semua	 populasi	 dijadikan	 sampel	
berjumlah	 30	 siswa,	 kelas	 VIII	 A	 sebagai	 kelas	 eksperimen	
dan	kelas	VIII	B	sebagai	kelas	kontrol.	Data	dalam	penelitian	
dianalisis	menggunakan	uji-t	untuk	tes	dan	angket.		
	 Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 untuk	 rata	 -	 rata	 rasa	
ingin	 tahu	 siswa	 diperoleh	 !ℎ"#$%&	 =	 2,321	 dengan	 taraf	
signifikansi	 5%	 diperoleh	 !#'()*	=	 1,701	 maka	 !ℎ"#$%&	>	 !#'()*	
sehingga	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 H0	 ditolak	 dan	 H1	
diterima.	 Artinya,	 model	 pembelajaran	 Guided	 Discovery	
Learning	 (GDL)	 berpengaruh	 terhadap	 rasa	 ingin	 tahu,	
kemudian	 untuk	 rata	 -	 rata	 penguasaan	 konsep	 siswa	
diperoleh	 !ℎ"#$%&	 =	 2,092	 dengan	 taraf	 signifikansi	 5%	
diperoleh	 !#'()*	 =	 1,701	 maka	 !ℎ"#$%&	 >	 !#'()*	 sehingga	 dapat	
disimpulkan	 H0	 ditolak	 dan	 H1	 diterima.	 Artinya,	 model	
pembelajaran	Guided	Discovery	Learning	(GDL)	berpengaruh	
terhadap	penguasaan	konsep	siswa.				
	
Kata	Kunci:	Guided	Discovery	Learning,	rasa	ingin	tahu,	
penguasaan	konsep.			
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TRANSLITERASI	ARAB	LATIN	
 Penulisan	transliterasi	huruf	-	huruf	Arab	Latin	dalam	
skripsi	ini	berpedoman	pada	SKB	Menteri	Agama	dan	Menteri	
Pendidikan	 dan	 Kebudayaan	 R.I.	 Nomor:	 158/1987	 dan	
Nomor:	 0543b/U/1987.	 Penyimpangan	 penulisan	 kata	
sandang	 [al-]	 disengaja	 secara	 konsisten	 supaya	 sesuai	 teks	
Arabnya.			
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BAB	I	

PENDAHULUAN	
A.	Latar	Belakang	

							 Matematika	 merupakan	 mata	 pelajaran	 yang	 wajib	

dipelajari	disemua	jenis	dan	jenjang	pendidikan	mulai	dari	

sekolah	 dasar	 hingga	 perguruan	 tinggi	 dalam	 berbagai	

disiplin	 ilmu.	 Proses	 interaksi	 pada	 pembelajaran	

matematika	yang	berlangsung	antar	guru	dan	siswa	wajib	

diselaraskan	agar	pembelajaran	dapat	berlangsung	dengan	

harmonis	(Wati,	Arnasih	dan	Kendra,	2015).	

	 	 Menurut	Permendiknas	nomor	22	Tahun	2006	tentang	

standar	isi.		Tujuan	pembelajaran	matematika	adalah	siswa	

mempunyai	 kemampuan	penguasaan	konsep	matematika,	

menjelaskan	hubungan	berbagai	 konsep	dan	menerapkan	

konsep	 dengan	 tepat	 dan	 efisien	 dengan	 cara	 yang	 benar	

untuk	memecahkan	masalah.	Tujuan	pembelajaran	tersebut	

siswa	 diharapkan	 mampu	 menguasai	 suatu	 konsep	

matematika	 setelah	 proses	 pembelajaran.	 Penguasaan	

konsep	dan	pemahaman	konsep	memiliki	arti	yang	berbeda.	

Sejalan	 dengan	 hal	 tersebut	 menurut	 (Depdiknas,	 2003)	

mengemukakan	 bahwa	 pemahaman	 konsep	 merupakan	

keterampilan	mampu	memahami	 arti	 dari	 konsep,	 situasi	

serta	 fakta	 yang	 diketahuinya,	 sedangkan	 penguasaan	

konsep	 adalah	 produk	 dari	 aktivitas	 belajar	 siswa	 untuk	

menguasai	dan	mengerti	suatu	objek	melalui	pengamatan	



 

	
 

 
 		dan	pengalaman	dalam		memecahkan	masalah	matematika	

(Gulo.	 W,	 2004).	 Perbedaan	 keduanya	 terletak	 pada	

penerapan	dari	konsep	tersebut,	pada	pemahaman	konsep	

siswa	 hanya	 mampu	 memahami	 tetapi	 tidak	 mampu	

menerapkannya	dalam	kehidupan	sehari	-	hari,	sedangkan	

pada	 penguasaan	 konsep	 selain	memahami	 konsep	 siswa	

juga	mampu	mengaplikasikan	konsep	dalam	memecahkan	

masalah	 kehidupan	 sehari	 -	 hari	 Bloom	 (dikutip	 dalam	

Anderson	dan	Krathowhl,	2010)	Hal	tersebut	menjelaskan	

bahwa	 penguasaan	 konsep	 penting	 untuk	 menyelesaikan	

masalah	matematika,	 setiap	 konsep	matematika	memiliki	

keterkaitan	dengan	konsep	lain	sehingga	menjadi	prasyarat	

untuk	konsep	lainnya,		sehingga	penguasaan	konsep	adalah	

salah	 satu	 dasar	 kegiatan	 belajar	 matematika	 agar	 lebih	

bermakna	 (Heruman,	 2008).	 Makna	 konsep	 matematika	

menurut	Freudenthal	seperti	yang	dikutip	dalam	(Maslihah,	

2012)	 menyatakan	 bahwa	 makna	 konsep	 matematika	

merupakan	pusat	pembelajaran	karena	pembelajaran	siswa	

akan	 berlangsung	 apabila	 ilmu	 yang	 dipelajari	 memiliki	

makna	bagi	siswa.	Al	Quran	telah	menjelaskan	pentingnya	

menguasai	suatu	pengetahuan	yaitu	pada	surat	Al-Alaq	ayat	

1-5:	

	

	



 

	
 

 
 	

1. Bacalah	 (dengan)	 menyebut	 nama	 TuhanMu	 yang	

menciptakan	

2. Dia	telah	menciptakan	manusia	dari	segumpal	darah	

3. Bacalah,	dan	Tuhanmulah	Yang	Maha	Pemurah	

4. Yang	mengajar	(manusia)	dengan	perantara	kalam	

5. Dia	mengajar	manusia	apa	yang	tidak	diketahuinya	

	 	 Menurut	Tafsir	Al	Quran	oleh	KEMENAG	RI	dijelaskan	

bahwa	 diantara	 bentuk	 kepemurahan	 Allah	 adalah	

mengajari	manusia	untuk	mampu	menggunakan	alat	tulis.	

Mengajari	 disini	 diartikan	memberi	manusia	 kemampuan	

untuk	 menggunakannya,	 melalui	 kemampuan	 tersebut	

manusia	 bisa	 menuliskan	 temuan	 sehingga	 dapat	 dibaca	

oleh	 orang	 lain	 dan	 generasi	 berikutnya,	 sehingga	 ilmu	

pengetahuan	 dapat	 dikembangkan.	 Dengan	 demikian,	

manusia	 dapat	 mengetahui	 apa	 yang	 sebelumnya	 belum	

diketahui	(Kementrian	Agama	Republik	Indonesia,	2010).		

	 Tujuan	pembelajaran	 lainnya	 adalah	mempunyai	 sikap	

apresiasi	terhadap	kegunaan	matematika	dalam	kehidupan,	

yaitu	mempunyai	rasa	 ingin	tahu	dan	ketertarikan	belajar	

matematika.	 Rasa	 ingin	 tahu	 merupakan	 aspek	 ilmiah	

dengan	indikator	semangat	mencari	jawaban,	ketertarikan	

terhadap	 objek	 pengamatan	 dan	 keingintahuan	 terhadap	

proses	 kegiatan.	 Rasa	 ingin	 tahu	merupakan	 dasar	 untuk	



 

	
 

 
 mengetahui	 sesuatu	 sehingga	 mendorong	 dan	 menjadi	

motivasi	 (Sari,	 2016).	 Idealnya	 siswa	 memiliki	 besarnya	

rasa	ingin	tahu	dalam	belajar.	Namun,	sebagian	besar	siswa	

tidak	memiliki	rasa	ingin	tahu	besar.	

	 	 Berdasarkan	 wawancara	 peneliti	 dengan	 guru	

matematika	 MTs	 Nurul	 Hikmah	 Barupring	 Ibu	 Susiyanti,	

S.Pd	 menyebutkan	 bahwa:	 (1)	 Peran	 guru	 dalam	

pembelajaran	 masih	 mendominasi,	 siswa	 belum	

menunjukkan	rasa	ingin	tahu	dan	penguasaan	konsep	yang	

ditunjukkan	 oleh	 kurang	 aktifnya	 siswa	 dalam	 bertanya	

pada	 saat	 pembelajaran	 berlangsung	 (2)	 Siswa	 tidak	

berusaha	 mencari	 sumber	 belajar	 lain	 yang	 lebih	

memahamkan	 materi,	 siswa	 tidak	 menggunakan	 sumber	

lain	dan	terkadang	siswa	hanya	mendengarkan	penjelasan	

guru	 tanpa	 mencari	 sumber	 lain	 untuk	 mendapatkan	

informasi	(3)	Selain	itu,	siswa	tidak	aktif	mengembangkan	

konsep	 dan	 prosedur	 atau	 cara	 lain	 yang	 mungkin	

mendukung	siswa	menguasai	konsep	sebuah	materi.	Tidak	

hanya	 guru,	 hasil	wawancara	 salah	 satu	 siswa	MTs	Nurul	

Hikmah	 Barupring	 Nurul	 Khasanah	 juga	 menyebutkan	

bahwa	 dalam	 pembelajaran	 siswa	 masih	 kurang	 mampu	

menyajikan	 situasi	 dengan	 cara	 yang	 berbeda	 dan	

mengetahui	 perbedannya,	 sehingga	 hal	 –	 hal	 seperti	

menyajikan	rumus	luas	dan	volume	khususnya	pada	materi	



 

	
 

 
 bangun	 ruang	 sisi	 datar	 siswa	 masih	 sering	 terbalik.	 Hal	

tersebut	mengindikasikan	bahwa	indikator	-	indikator	rasa	

ingin	tahu	dan	penguasaan	konsep	siswa	MTs	Nurul	Hikmah	

Barupring	 belum	 tercapai	 secara	 optimal.	 Mengingat	

pentingnya	penguasaan	konsep	dan	rasa	 ingin	 tahu	siswa	

saat	pembelajaran	matematika,	serta	fakta	bahwa	terdapat	

kesenjangan	 di	 lapangan	 dengan	 tujuan	 pembelajaran	

matematika	 yang	 diharapkan,	 maka	 peran	 guru	 adalah	

mengembangkan	rancangan	pembelajaran	sebaik	mungkin	

dalam	 rangka	 membantu	 siswa	 untuk	 meningkatkan	

penguasaan	konsep	dan	rasa	ingin	tahunya.  
  Salah	 satu	 upaya	 untuk	 meningkatkan	 penguasaan	
konsep	siswa	dan	rasa	ingin	tahu	adalah	guru	menggunakan	

model	pembelajaran	yang	mendukung	siswanya	berperan	

aktif	 (Sari,	 2016).	 Model	 pembelajaran	 di	 MTs	 Nurul	

Hikmah	 Barupring	 belum	 mendukung	 sepenuhnya	

penguasaan	 konsep	 dan	 rasa	 ingin	 tahu	 siswa,	 sehingga	

diperlukan	 upaya	 pemberdayaan	 keduanya	 dengan	

memilih	 model	 pembelajaran	 yang	 sesuai	 untuk	

menumbuhkan	 rasa	 ingin	 tahu	 dan	 penguasaan	 konsep.	

Upaya	 yang	 diduga	 mendukung	 dan	 dapat	

menumbuhkembangkan	 kemampuan	 rasa	 ingin	 tahu	 dan	

penguasaan	 konsep	 adalah	menggunakan	model	 berbasis	

penemuan	 salah	 satunya	 adalah	 model	 pembelajaran	



 

	
 

 
 

Guided	 Discovery	 Learning	 (GDL).	 Model	 pembelajaran	

Guided	 Discovery	 Learning	 (GDL)	 merupakan	 model	

pembelajaran	yang	membimbing	siswa	untuk	mendapatkan	

hal	baru	berupa	konsep,	rumus,	pola,	dll	(Roswitha,	Jamilah	

dan	 Riyadi,	 2013).	 Guru	 bertindak	 sebagai	 fasilitator,	

mengarahkan	 siswa	 melalui	 berbagai	 pertanyaan	 yang	

mendorong	mereka	untuk	kritis	 dan	menganalisis	 sendiri	

(Leo	 Adhar,	 2012).	 Siswa	 diarahkan	 untuk	 membuat	

hipotesis,	 intuisi,	 dan	 mencoba	 -	 coba	 sehingga	 siswa	

diharapkan	 tidak	 langsung	 menerima	 konsep	 jadi,	 tetapi	

siswa	 ditekankan	 pada	 aspek	 mencari	 dan	 menemukan	

konsep	 matematika,	 untuk	 mendapatkan	 temuan	 siswa	

harus	menghubungkan	 ide	 -	 ide	matematis	 yang	 berguna	

merepresentasikan	ide	tersebut	melalui	grafik,	gambar	atau	

uraian	 agar	 lebih	mudah	 dan	 praktis	 bagi	 siswa	 (Effendi,	

2012).	 Hal	 ini	 maka	 sejalan	 dengan	 penelitian	 terdahulu	

oleh	 (Nurkamilah,	 2017)	 yang	menyatakan	 bahwa	model	

pembelajaran	 Guided	 Discovery	 Learning	 berpengaruh	

terhadap	rasa	ingin	tahu	sebesar	35%	dan	penelitian	yang	

dilakukan	oleh	(Bakhtiyar,	2017)	yang	menyatakan	bahwa	

model	Guided	Discovery	Learning	(GDL)	berpengaruh	positif	

terhadap	 penguasaan	 konsep	materi	 sebesar	 85,1	%	 dari	

kondisi	awal.			Berdasarkan	paparan	di	atas,	peneliti	tertarik	

melakukan	 penelitian	 	 dengan	 judul	 “Pengaruh	 Model	



 

	
 

 
 Pembelajaran	 Guided	 Discovery	 Learning	 (GDL)	 terhadap	

Rasa	 Ingin	 Tahu	 dan	 Penguasaan	 Konsep	 Materi	 Bangun	

Ruang	Sisi	Datar”.	

B.	Identifikasi	Masalah	

	 	 Berdasarkan	 penjelasan	 latar	 belakang	 di	 atas,	

sehingga	dapat	diidentifikasi	sejumlah	permasalahan	di	

bawah	ini:	

1. Peran	guru	masih	mendominasi	pembelajaran		

2. Siswa	 belum	 menunjukkan	 rasa	 ingin	 tahu	 dan	

penguasaan	konsep,	hal	ini	ditunjukkan	oleh	kurang	

aktifnya	siswa	untuk	bertanya	saat	pembelajaran		

3. Siswa	 tidak	 berupaya	 mencari	 sumber	 buku	 lain	

yang	lebih	memahamkan	materi		

4. Siswa	 tidak	 berinisiatif	 mengembangkan	 antara	

konsep	 dan	 prosedur	 atau	 cara	 lainnya	 yang	

mendukung	penguasaan	konsep			

5. Siswa	 kurang	 mampu	 menyajikan	 situasi	 dengan	

berbagai	cara	dan	mengetahui	perbedaan	materi		

6. Model	pembelajaran	yang	digunakan	di	MTs	Nurul	

Hikmah	Barupring	belum	mendukung	sepenuhnya	

siswa	berperan	aktif		

C.	Pembatasan	Masalah			

	 	 	 Berdasarkan	rincian	identifikasi	masalah,	peneliti	

hanya	membatasi	 permasalahan	pada	pengaruh	model	



 

	
 

 
 pembelajaran	Guided	Discovery	Learning	(GDL)	terhadap	

rasa	ingin	tahu	dan	penguasaan	konsep	siswa	kelas	VIII	

MTs	 Nurul	 Hikmah	 Barupring	 pokok	 materi	 bangun	

ruang	sisi	datar.				

D.	Rumusan	Masalah		

		 Berdasarkan	8atasan	masalah	di	atas,	rumusan	

masalah	penelitian	ini	adalah:		

1. Apakah	 model	 pembelajaran	 Guided	 Discovery	
Learning	 (GDL)	 berpengaruh	 terhadap	 rasa	 ingin	

tahu	materi	bangun	ruang	sisi	datar?		

2. Apakah	 model	 pembelajaran	 Guided	 Discovery	

Learning	(GDL)	berpengaruh	terhadap	penguasaan	
konsep	materi	bangun	ruang	sisi	datar?		

E.	Tujuan	Penelitian		

		 Berdasarkan	 rincian	 rumusan	 masalah,	 tujuan	

penelitian	ini	sebagai	berikut:		

1. Untuk	mengetahui	pengaruh	model	pembelajaran	

Guided	 Discovery	 Learning	 (GDL)	 terhadap	 rasa	

ingin	tahu	materi	bangun	ruang	sisi	datar			

2. Untuk	 mengetahui	 pengaruh	 model	 pembelajaran	

Guided	 Discovery	 Learning	 (GDL)	 terhadap	

penguasaan	konsep	materi	bangun	ruang	sisi	datar		

F.	Manfaat	Penelitian		

1. Manfaat	Secara	Teoritis		



 

	
 

 
 					 Hasil	penelitian	 ini	dapat	dimanfaatkan	untuk	

memperluas	 pengetahuan	 ilmiah	 tentang	

pengaruh	 model	 pembelajaran	 Guided	 Discovery	

Learning	 (GDL)	 terhadap	 rasa	 ingin	 tahu	 dan	

penguasaan	konsep	bangun	ruang	sisi	datar	siswa.		

2. Manfaat	Secara	Praktis		

a. Bagi	Guru			

			 Hasil	 penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	

menjadi	acuan	dalam	pentingnya	mempelajari	

berbagai	model	 pembelajaran	 relevan	 dengan	

materi	sehingga	guru	dapat	menyempurnakan	

mutu	pembelajaran	yang	diberikan	dalam	kelas	

setelah	mendapat	informasi	ini.		

b. Bagi	Sekolah		

						 Penelitian	dengan	menggunakan	model	

Guided	 Discovery	 Learning	 (GDL)	 di	 sekolah,	

diharapkan	 menjadi	 bahan	 pertimbangan	

peningkatan	mutu	pembelajaran.		

c. Bagi	Peneliti		

		 Memperluas	 wawasan	 dan	

pengetahuan	peneliti	tentang	pengaruh	model	

pembelajaran	Guided	Discovery	Learning	(GDL)	

terhadap	 rasa	 ingin	 tahu	 dan	 penguasaan	

konsep	materi	bangun	ruang	sisi	datar.		



 

	

 

10	

BAB	II	

LANDASAN	PUSTAKA	

A.	Kajian	Teori	

1. Model	Pembelajaran	

	 Model	pembelajaran	adalah	suatu	perencanaan	

atau	 suatu	 pola	 yang	 digunakan	 sebagai	 pedoman	

dalam	 merencanakan	 pembelajaran	 di	 kelas	 atau	

pembelajaran	dalam	tutorial	(Hariyanto,	2014).	Model	

pembelajaran	 adalah	 suatu	 rencana	 atau	 pola	 yang	

dapat	 digunakan	 untuk	 membentuk	 kurikulum	

(rencana	 pembelajaran	 dengan	 jangka	 panjang),	

merancang	 bahan	 -	 bahan	 pembelajaran,	 dan	

membimbing	pembelajaran	di	kelas	(Khoerunnisa	dan	

Aqwal,	 2020).	 Model	 pembelajaran	 dapat	 dijadikan	

pola,	 artinya	para	 guru	memilih	model	 pembelajaran	

yang	 sesuai	 dan	 efisien	 untuk	 mencapai	 tujuan	

pembelajaran	 (Rusman,	 2013).	 Beberapa	 hal	 yang	

perlu	 dipertimbangkan	 pendidik	 dalam	 menentukan	

penggunaan	 model	 pembelajaran,	 diantaranya	

(Rusman,	2013):	

a. Mempertimbangkan	tujuan	yang	akan	dicapai	

b. Mempertimbangkan	keterkaitan	bahan	ajar	

c. Mempertimbangkan	dari	segi	siswa	

d. Mempertimbangkan	hal	lain	yang	sifatnya	non	

teknis	



 

	
 

 
 	Berdasarkan	 beberapa	 pengertian	 di	 atas,	 dapat	

disimpulkan	bahwa	model	pembelajaran	adalah	suatu	

rencana	 atau	 pola	 yang	 digunakan	 dalam	 proses	

pembelajaran	guna	membentuk	kurikulum,	bahan	ajar	

dan	membimbing	proses	di	kelas	maupun	di	luar	kelas	

dengan	 tujuan	 pembelajaran	 yang	 diinginkan	 dapat	

tercapai.		

2. Model	Pembelajaran	Guided	Discovery	Learning	(GDL)	

Discovery	berasal	dari	kata	 “discover”	yang	berarti	

menemukan	 dan	 “discovery”	 adalah	 penemuan	

(Bambang,	 2004).	 Penemuan	 adalah	 suatu	 proses.	

Proses	 penemuan	 dapat	 melalui	 latihan	 pemecahan	

masalah,	 praktik	 membentuk	 dan	 menguji	 hipotesis	

dan	 menarik	 kesimpulan.	 Adapun	 “guided”	 dapat	

diartikan	 sebagai	 bimbingan	 atau	 arahan	 (Qorri’ah,	

2011).			

	 Model	 pembelajaran	 Guided	 Discovery	 Learning	

(GDL)	 atau	 model	 pembelajaran	 dengan	 penemuan	

terbimbing	 adalah	 suatu	 model	 pembelajaran	 yang	

memberikan	kesempatan	pada	siswa	untuk	menyusun,	

memproses,	mengorganisir	suatu	data	yang	diberikan	

guru	(Sanjaya	dan	Nurhanurawati,	2014).			

	

	



 

	
 

 
 (Yuliani	dan	Suragih,	2015)	mendefinisikan	model	

pembelajaran	 Guided	 Discovery	 Learning	 sebagai:	 a	

	 learning	 model	 that	 present	 a	 problem	 or	

	 question	 that	 makes	 the	 students	 can	 think,	

	 observe,		 make	conjectures,	explain,	and		analyze	

	 to	find	a		 knowledge	 with	 guidance	 and	

	 instructions	from	teachers.		

Menurut	 Yuliani	 dan	 Suragih	 menjelaskan	 bahwa	

model	 pembelajaran	 yang	menampilkan	 sebuah	 soal	

atau	 masalah	 untuk	 membuat	 siswa	 aktif	 berfikir,	

memperhatikan,	membentuk	hipotesis,	menerangkan,	

dan	 melakukan	 analisis	 untuk	 mendapatkan	 ilmu	

melalui	arahan	serta	 instruksi	dari	pendidik.	Artinya,	

siswa	 dibimbing	 untuk	 dapat	 menemukan	 sendiri	

prinsip	 umum	 berdasarkan	 arahan	 guru	 sampai	

seberapa	 jauh	 kemampuannya	 pada	 materi	 yang	

dipelajari.	 	 Ciri	 yang	dimiliki	model	Guided	Discovery	

Learning	 adalah	 siswa	 dapat	 menyelidiki	 atau	

mendapatkan	 sendiri	 konsep	 sesuai	 dengan	 arahan	

guru	dan	pembelajaran	berpusat	pada	siswa	(Nazliati,	

2018).	Hal	ini	memacu	siswa	untuk	menguasai	konsep	

berdasarkan	 indikator	 sehingga	 penguasaan	 konsep	

siswa	optimal.			



 

	
 

 
 Langkah	-	langkah	pembelajaran	Guided	Discovery	

Learning	 (GDL)	 secara	 umum	 menurut	 Muhibbin	

(yang	dikutip	dalam	Qorri’ah,	2011):		

a. Stimulation	(Pemberian	Rangsangan)			

Guru	 merangsang	 siswa	 untuk	 mengajukan	

persoalan	 dan	 menganjurkan	 siswa	 untuk	

membaca	atau	mendengarkan	penjelasan	yang	

memuat	masalah.		

b. Problem	Statement	(Identifikasi	Masalah)		

Siswa	 memiliki	 kesempatan	 bertanya	 untuk	

melakukan	identifikasi	masalah	-	masalah	yang	

sesuai	dengan	materi.			

c. Data	Collection	(Pengumpulan	Data)		

Siswa	 berkesempatan	 untuk	 mengumpulkan	

informasi	 sebanyak	mungkin	untuk	menjawab	

suatu	hipotesis.			

d. Data	processing	(Pengolahan	Data)		

Mengolah	 data	 yang	 sudah	 diperoleh	 sebagai	

produk	 observasi,	 wawancara,	 dan	 lainnya	

serta	menginterpretasikan	data.			

e. Verification	(Pembuktian)		

Teliti	 memeriksa	 untuk	 membuktikan	 apakah	

hasil	 pengolahan	 data	 mendukung	 hipotesis	



 

	
 

 
 yang	 ditentukan	 oleh	 hasil	 pengolahan	 data	

mendukung	hipotesis.	

f. Generalization	(Menarik	Kesimpulan)		

Membuat	kesimpulan	yang	telah	dipelajari	dari	

awal	 sampai	 akhir	 pelajaran	 agar	 tujuan	

pembelajaran	tercapai.			

Kelebihan	 model	 Guided	 Discovery	 Learning	

(GDL)	menurut	Suherman	(seperti	yang	dikutip	dalam	

Illahi,	2012):	

a. Kegiatan	belajar	akan	memiliki	arti	bagi	 siswa	

karena	mengalami	 sendiri	 proses	menemukan	

isi	pembelajaran		

b. Siswa	 secara	 langsung	 memiliki	 kesempatan	

untuk	 berpartisipasi	 dalam	 pembelajaran,	

sehingga	siswa	menjadi	lebih	aktif		

c. Dapat	 menarik	 perhatian	 siswa	 sehingga	

memungkinkan	 siswa	 untuk	 mendapatkan	

konsep	

d. Siswa	dilatih	untuk	belajar	mandiri		

	 Kekurangan	 model	 Guided	 Discovery	 Learning	

(Markaban,	2008):		

a. Menyita	waktu	cukup	lama		

b. Tidak	semua	topik	cocok	memakai	model	ini		



 

	
 

 
 c. Tidak	 semua	 siswa	 mampu	 melakukan	 sebuah	

penemuan		

3. Teori	Pembelajaran	yang	Mendukung		

a. Teori	Bruner	

	 Menurut	 Bruner	 sebagaimana	 dikutip	 dalam	

(Masitoh	 dan	 Prabawanto,	 2016)	 berpendapat	

bahwa	 belajar	 dengan	 penemuan	 dan	 pencarian	

aktif	 manusia	 akan	 menghasilkan	 yang	 terbaik.	

Model	 yang	 sehubungan	 dengan	 teori	 Bruner	

adalah	 model	 pembelajaran	 yang	 mempunyai	

dasar	 penemuan	 terbimbing.	 Model	 ini	

mendorong	 siswa	 untuk	 mendapatkan	 konsep	

baru	 dengan	 melakukan	 berbagai	 rangkaian	

kegiatan	 sehingga	 konsep	 tersebut	 dapat	

terungkap	 oleh	 siswa.	 Pernyataan	 tersebut	

mendukung	 kegiatan	 belajar	 dengan	 penemuan	

terbimbing	karena	lebih	menguatkan	penguasaan	

siswa	 terhadap	 konsep	 baru	 sehingga	

pembelajaran	 akan	 lebih	 bermakna	 (Leo	 Adhar,	

2012).		

b. Teori	Gagne	

	 Salah	 satu	 teori	 belajar	 yang	 sejalan	 dengan	

pembelajaran	 Guided	 Discovery	 Learning	 (GDL)	

lainnya	 adalah	 teori	 Gagne.	 Teori	 ini	



 

	
 

 
 dikembangkan	 oleh	 Gagne	 (Ratna	 Wilis,	 2011)	

yang	dikenal	dengan	teori	lima	jenis	belajar	antara	

lain:		

1. Informasi	verbal	ialah	keterampilan	untuk	

mengungkapkan	 ilmu	 dalam	 bentuk	

bahasa,	baik	lisan	maupun	tulisan	

2. Keterampilan	 intelektual	 ialah	 berkaitan	

dengan	 alam	 dan	 menggunakan	 simbol	

atau	gagasan	

3. Strategi	 kognitif	 ialah	 kemampuan	 untuk	

mengarahkan	 dan	 menyalurkan	 aktivitas	

kognitif	

4. Keterampilan	motorik	 ialah	keterampilan	

melakukan	berbagai	koordinasi	dan	gerak	

jasmani	

5. Sikap	 ialah	 keterampilan	 untuk	 menolak	

atau	 menerima	 berdasarkan	 penilaian	

terhadap	objek	

	 	Proses	 pembelajaran	 guru	 dapat	 mengatur	

rangkaian	kegiatan	yang	relevan	dengan	tahap	dan	

fase	 pembelajaran.	Menurut	 teori	 Gagne	 (seperti	

yang	dikutip	dalam	Saminanto,	2010)	menyatakan	

bahwa	setiap	pembelajaran	terdiri	dari	empat	fase	



 

	
 

 
 yang	 berurutan	 yakni	 fase	 aprehensi,	 akuisasi,	

penyimpanan	dan	pemanggilan.	

1. Fase	Aprehensi	

Siswa	 merasa	 adanya	 stimulasi	 terkait	

pembelajaran	 yang	 akan	 dilakukan	 bisa	

berupa	materi,	soal,	atau	alat	peraga	untuk	

pemahaman	konsep	tertentu	

2. Fase	Akuiasi	

Siswa	 melakukan	 akuisasi	 (pemerolehan,	

penyerapan,	 atau	 internalisasi)	 terhadap	

fakta,	ide	atau	prinsip	yang	menjadi	tujuan	

belajar	

3. Fase	Penyimpanan	

Siswa	 menyimpan	 hasil	 kegiatan	 belajar	

yang	 diperoleh	 dalam	 memori	 dengan	

jangka	pendek	dan	panjang	

4. Fase	Pemanggilan	

Siswa	 memanggil	 kembali	 hasil	 selama	

belajar.	 Pemanggilan	 tersebut	 dilakukan	

pada	 saat	 siswa	menyelesaikan	 soal	 yang	

terkait	dengan	materi	sebelumnya.		

Keempat	 fase	 tersebut	 mendukung	 tahap	

pembelajaran	 penemuan	 terbimbing	 mengenai	

penguasaan	 konsep	 baru	 yang	 belum	 diketahui	



 

	
 

 
 siswa	 sebelumnya	 sehingga	 pembelajaran	 akan	

lebih	bermakna.		

4.		Rasa	Ingin	Tahu	

	 		Rasa	ingin	tahu	ialah	keinginan	untuk	memeriksa	

dengan	 cermat	 dan	 berusaha	 memahami	 lingkungan	

(Muchlas	 Samani,	 2012).	 Rasa	 ingin	 tahu	merupakan	

sikap	untuk	memahami	lebih	banyak	dari	sesuatu	yang	

dipelajari,	dilihat	dan	didengar	(Daryanto	dan	Suryatri,	

2013).	Pendapat	Stokoe	(seperti	dikutip	dalam	Raharja,	

Wibhawa	 dan	 Lukas,	 2018)	 menyatakan	 bahwa	 rasa	

ingin	 tahu	 merupakan	 pemicu	 seseorang	 menjadi	

pencari	 ilmu,	 dimana	 belajar	 atau	merasa	 ingin	 tahu	

adalah	dasar	yang	harus	dimiliki	seseorang.		

	 Pentingnya	 karakteristik	 rasa	 ingin	 tahu	 dalam	

belajar	 matematika	 menjadi	 salah	 satu	 keterampilan	

perilaku	ilmiah	yang	perlu	dikembangkan	dan	dikuasai	

siswa	 (Muchlas	 Samani,	 2012).	 Hal	 ini	 menjadi	 daya	

tarik	 siswa	 untuk	 terlibat	 secara	 langsung	 dalam	

mencari	 dan	 melakukan	 kegiatan	 eksplorasi	 konsep	

dan	rumus	yang	hendak	digunakan.		

	 Indikator	 pada	 penelitian	 ini	 mengacu	 pada	

empat	komponen	rasa	ingin	tahu,	yakni	(Kemendiknas,	

2010):	



 

	
 

 
 a. Siswa	 mengajukan	 pertanyaan	 selama	 pelajaran	

jika	tidak	memahami	sesuatu	

b. Membaca	 sumber	 eksternal,	 buku	 teks	 yang	

berkaitan	dengan	materi	

c. Membaca	 atau	 mendiskusikan	 fenomena	 alam	

atau	pengetahuan	terkini	

d. Mengajukan	 pertanyaan	 yang	 berkaitan	 dengan	

materi,	diluar	pembahasan	pelajaran	

	 Berdasarkan	 beberapa	 definisi	 di	 atas	 sehingga	

dapat	disimpulkan	bahwa	rasa	ingin	tahu	adalah	sikap	

dan	 kegiatan	 yang	 ditunjukkan	 dengan	 mencari	 dan	

mengekstrak	 informasi	 yang	 belum	 diketahui.	 Guru	

dapat	menggunakan	model	yang	membangkitkan	rasa	

ingin	tahu	siswa	dan	mendorong	siswa	untuk	menanya	

dan	memperoleh	informasi	dari	berbagai	sumber.		

5. Penguasaan	Konsep	Matematika	

	 Menurut	 Dahar	 (sebagaimana	 kutipan	 Hariyadi	

Dedy,	 Ibrohim	 dan	 Sri,	 2016)	 yang	 mendefinisikan	

bahwa	 penguasaan	 konsep	 merupakan	 kemampuan	

siswa	 saat	memahami	 teori	 dan	makna	 ilmiah	 dalam	

kehidupan.	Pendapat	lain	oleh	Purwanto	(yang	dikutip	

dalam	 Hariyadi	 Dedy,	 Ibrohim	 dan	 Sri,	 2016)	 yang	

menyatakan	 bahwa	 penguasaan	 konsep	 merupakan	

sebuah	 makna	 yang	 tidak	 hanya	 mengingat	 konsep	



 

	
 

 
 yang	dipelajari,	tetapi	mampu	mendefinisikan	kembali	

menjadi	 kata	 -	 kata	 tanpa	 mengubah	 arti	 kata	 itu	

sendiri.	Penguasaan	konsep	matematika	 ialah	produk	

kegiatan	 belajar	 seseorang	 dalam	 memecahkan	

masalah	 matematika	 melalui	 pengamatan	 dan	

pengalamannya	 sendiri.	 Jadi,	 penguasaan	 konsep	

matematika	 adalah	 produk	 pembelajaran	 dalam	

memahami.		

	 Indikator	 penguasaan	 konsep	 penelitian	 ini	

berdasar	pada	pendapat	Sanjaya	(seperti	dikutip	dalam	

Silviana,	2011)	sebagai	berikut:	

a. Mampu	 menyajikan	 situasi	 dengan	 cara	 yang	

berbeda	dan	memahami	perbedaan.	

	 	 Contohnya	 siswa	 mampu	 menyajikan	 objek	

yang	 diketahui	 dan	 ditanyakan,	 selain	 itu	 siswa	

dapat	 membedakan	 rumus	 luas	 dan	 volume	

dengan	benar	dan	lengkap.		

b. Dapat	mengkategorikan	objek	-	objek	berdasarkan	

pemenuhan	syarat	

	 Contohnya	 siswa	 mampu	 mengklasifikasi	 yang	

termasuk	dan	tidak	termasuk	unsur	bangun	

c. Dapat	 menghubungkan	 antara	 konsep	 dan	

prosedur		



 

	
 

 
 	 Contohnya	 siswa	 mampu	 menghitung	 luas	 dan	

volume	bangun	dengan	benar	

d. Mampu	 menyampaikan	 contoh	 konsep	 yang	

dipelajari	

	 Contohnya	 siswa	 mampu	 menyebutkan	 contoh	

bangun	ruang	dengan	benar	dan	tepat		

	 		 Berdasarkan	beberapa	pendapat	di	atas,	maka	

kesimpulannya	penguasaan	konsep	adalah	kecakapan	

siswa	 untuk	 mengetahui	 makna	 belajar	 dan	

menerapkannya	dalam	memecahkan	masalah.		

6. Keterkaitan	 antara	 Model	 Pembelajaran	 Guided	

Discovery	Learning	(GDL)	dengan	Rasa	Ingin	Tahu	dan	

Penguasaan	Konsep	

	 Model	 pembelajaran	 Guided	 Discovery	 Learning	

merupakan	 sebuah	 model	 pembelajaran	 yang	

mengarahkan	 siswa	 untuk	 mendapatkan	 hal	 baru	

berupa	konsep,	rumus,	pola,	dan	sejenisnya	(Roswitha,	

Jamilah	 dan	 Riyadi,	 2013).	 Model	 ini	 memungkinkan	

siswa	dalam	memeriksa	dan	membuat	kesimpulan	dari	

hal	 -	hal	 yang	dihadapi.	Peran	guru	 sebagai	mediator	

mengarahkan	siswa	melalui	berbagai	pertanyaan	yang	

mendorong	 siswa	 untuk	 berpikir	 dan	 menganalisis	

sendiri	 (Leo	 Adhar,	 2012).	 Guru	 mendorong	 siswa	

untuk	melakukan	asumsi,	insting,	dan	mencoba	-	coba,	



 

	
 

 
 sehingga	siswa	lebih	menekankan	pada	aspek	mencari	

dan	menemukan	 konsep	matematika.	 Aspek	mencari	

dan	 menemukan	 konsep	 tersebut	 didasari	 oleh	 rasa	

ingin	tahu.		

	 Rasa	 ingin	 tahu	 merupakan	 sikap	 dan	 tindakan	

yang	ditunjukkan	dengan	mencari	 serta	mengekstrak	

informasi	 baru.	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 pendapat	

Schneider	 (sebagaimana	 dikutip	 dalam	 Sari,	 2016)	

yang	 mengemukakan	 bahwa	 penemuan	 terbimbing	

dapat	 mendorong	 rasa	 ingin	 tahu	 siswa,	 lebih	 lanjut	

menurut	Bundu	(seperti	dikutip	dalam	Sari,	2016)	yang	

menyatakan	bahwa	sikap	ingin	tahu	memancing	siswa	

dalam	 menemukan	 sesuatu	 yang	 baru	 akan	 teguh	

pendirian	 dan	 berani	 untuk	 berbeda	 pendapat.	 Rasa	

ingin	 tahu	 dapat	 memacu	 siswa	 dalam	 melakukan	

pencarian	 dan	 penemuan	 jawaban	 atas	 pertanyaan	

rasa	ingin	tahunya.	(Mardhiyana	dan	Sejati,	2016)	juga	

berpendapat	 bahwa	 rasa	 ingin	 tahu	 adalah	 pemicu	

yang	 cukup	 kuat	 dan	 menjadi	 dasar	 siswa	 untuk	

melaksanakan	 pencarian	 ide	 yang	 berguna	 dalam	

penguasaan	konsep	materi.	Oleh	karena	itu,	rasa	ingin	

tahu	 perlu	 ditingkatkan	 dalam	 pembelajaran	 karena	

penguasaan	 siswa	 terhadap	 suatu	 konsep	 baru	



 

	
 

 
 menciptakan	pembelajaran	yang	lebih	bermakna	(Leo	

Adhar,	2012).		

7. Bangun	Ruang	Sisi	Datar	

Kompetensi	Dasar:	

3.9	 Membedakan	 dan	 menghitung	 luas	 permukaan	

dan	volume	bangun	ruang	sisi	datar	(kubus,	balok,	

prisma	dan	limas)	

4.9		 Memecahkan	masalah	yang	berkaitan	dengan	luas	

permukaan	 dan	 volume	 bangun	 ruang	 sisi	 datar	

serta	gabungannya	

Indikator	Pencapaian	Kompetensi:	

3.9.1 Mengidentifikasi	unsur	–	unsur	kubus	balok			

3.9.2 Menentukan	luas	permukaan	kubus	dan	balok		

3.9.3 Mengetahui	unsur	–	unsur	prisma	dan	limas			

3.9.4 Menghitung	luas	permukaan	prisma	dan	limas	

dengan	syarat	–	syarat	yang	harus	diketahui			

3.9.5 Menentukan	volume	kubus	dan	balok		

3.9.6 Menentukan	volume	prisma	dan	limas		

3.9.7 Menentukan		 luas		 permukaan		 bangun	

ruang	sisi	datar	gabungan			

3.9.8 Menentukan	 volume	 bangun	 ruang	 sisi	 datar	

gabungan		

	

	



 

	
 

 
 

  

a. Kubus	

1) Pengertian	Kubus	

Perhatikan	 benda	 berikut.	 Berbentuk	 apakah	

benda	-	benda	tersebut?		

	

	 	 	 	

	

	 Benda	 tersebut	 tentu	 berbentuk	 kubus.	

Mengapa	 benda	 -	 benda	 tersebut	 berbentuk	

kubus?	 Lalu	 apakah	 kubus	 itu?	 Perhatikan	

gambar	berikut.		

	

	

	

	 	 	 Gambar	2.1	Kubus	

Gambar	 tersebut	 dikatakan	 kubus	 ABCD.EFGH.	

Kubus	 mempunyai	 6	 sisi	 berbentuk	 persegi	

kongruen.	

2) Unsur	–	Unsur	Kubus		

	

	

	

Gambar	2.2	Unsur	–	Unsur	Kubus		

	



 

	
 

 
 - Bidang	atau	Sisi		

		 Bidang	 ialah	 daerah	 yang	membatasi	 daerah	

luar	 dengan	 daerah	 dalam	 suatu	 bangun	

ruang.	 Bidang	 pada	 gambar	 diatas	 adalah	

ABCD,	 EFGH,	 ADHE,	 BCGF,	 ABFE,	 dan	DCGH.	

Jadi,	 kesimpulannya	 kubus	 mempunyai	 6	

bidang	berbentuk	persegi.		

- Rusuk	

Rusuk	merupakan	dua	sisi	bidang	kubus	yang	

dipotong	membentuk	 garis	 seperti	 kerangka	

yang	 menyusun	 kubus.	 Rusuk	 kubus	

ABCD.EFGH	yaitu	AB,	BC,	CD,	DA,	EF,	FG,	GH,	

HE,	AE,	BF,	CG	dan	DH.		

- Titik	Sudut		

Titik	 sudut	 merupakan	 dua	 rusuk	 yang	

membentuk	titik	potong.	Kubus	mempunyai	8	

titik	sudut.			

- Diagonal	Bidang		

Apabila	titik	E	dan	titik	G	dihubungkan,	maka	

akan	 diperoleh	 garis	 EG.	 Begitupun	 apabila	

titik	 A	 dan	 titik	 H	 dihubungkan	 maka	

diperoleh	garis	AH.	Garis	seperti	AH	dan	EG	ini	

disebut	 diagonal	 bidang.	 Kubus	 memiliki	 24	

buah	diagonal	bidang.		



 

	
 

 
 

  
  

- Diagonal	Ruang		

	

	

	

Gambar	2.3	Diagonal	rung	kubus		

Perhatikan	gambar	di	atas,	apabila	titik	B	dan	

titik	H	dihubungkan	akan	diperoleh	garis	BH,	

garis	BH	inilah	yang	disebut	dengan	diagonal	

ruang.		

	

- Bidang	Diagonal		

Bidang	 diagonal	 merupakan	 daerah	 yang	

dibatasi	oleh	dua	buah	diagonal	bidang	dan	dua	

buah	 rusuk	 saling	 berhadapan	 membagi	

bangun	 ruang	 kubus	 menjadi	 dua	 bagian.	

Bidang	BDFH	disebut	sebagai	bidang	diagonal.			

3) Luas	Permukaan			

	

	

	

	 Luas	permukaan	dapat	dicari	dari	 jaring	–	

jaring	kubus	terlebih	dahulu,	dari	kedua	gambar	

diatas	 anggap	 panjang	 rusuk	 kubus	 adalah	 s,	



 

	
 

 
 maka	dari	gambar	 jaring	–	 jaring	kubus	 luas	1	

sisi	kubus	adalah	"	#	"	=	"2.	Karena	pada	kubus	

terdapat	6	buah	sisi	maka	$	=	6	#	"2	=	6"2.		

4) Volume	Kubus		

	Kubus	 mempunyai	 6	 sisi	 persegi,	 yang	

panjang	 rusuknya	 sama	 dan	 bertemu	 pada	

sudut	siku	–	siku,	karena	panjang	rusuk	kubus	

semuanya	 sama,	 cara	 menghitung	 volumenya	

adalah	"3	dengan	"	adalah	panjang	rusuk	kubus.		

	

		 		 		

	

	 	 					

	 	 	Volume	kubus	=	"	#	"	#	"	=	"3		

b.		Balok		

1) Pengertian	Balok		

Perhatikan	gambar	berikut!	Mengapa	benda	

tersebut	disebut	berbentuk	balok?			

	

		 		

		

	 	



 

	
 

 
 	 Gambar	 tersebut	 menggambarkan	 bangun	

ruang	 yang	 mempunyai	 3	 pasang	 sisi	

berhadapan	 dengan	 bentuk	 dan	 ukuran	 yang	

pada	tiap	bidangnya	berbentuk	persegi	panjang.	

Bangun	ruang	tersebut	disebut	balok.			

2) Unsur	–	Unsur	Balok		

- Bidang		

Bidang	 -	 bidang	 pada	 balok	 ABCD.EFGH	

diantaranya	bidang	ABCD,	EFGH,	ADHE,	BCGF,	

ABFE	dan	DCGH.			

- Rusuk	

																										

	

			 	 	

Gambar	2.4	Rusuk	Balok		

Pada	 gambar	 2.4	 CG	merupakan	 rusuk.	 Rusuk	

balok	 ialah	 garis	 potong	 dua	 sisi	 balok	 yang	

menyusun	 seperti	 kerangka	 balok.	 Balok	

memiliki	12	buah	rusuk.			

- Titik	Sudut		

	 Balok	memiliki	8	titik	sudut.			

	

	



 

	
 

 
 - Diagonal	Bidang		

	 Diagonal	 bidang	 merupakan	 dua	 buah	 titik	

sudut	 saling	 berhadapan	 dalam	 satu	 bidang	

yang	 dihubungkan	 membentuk	 garis.	 Pada	

gambar	 2.4	 dapat	 diketahui	 diagonal	 bidang	

balok	diantaranya	adalah	AF	dan	BE.		

- Diagonal	Ruang		

	 	 Diagonal	 ruang	 balok	 ialah	 dua	 buah	 titik	

sudut	 saling	 berhadapan	 tak	 sebidang	 yang	

dihubungkan	membentuk	garis	pada	balok.			

	

	

Pada	gambar	di	atas,	apabila	titik	E	dan	titik	C	

dihubungkan	akan	diperoleh	garis	EC.	Garis	EC	

disebut	dengan	diagonal	ruang.		

- Bidang	Diagonal		

Pada	gambar	2.4	Bidang	ACGE	dinamakan	bidang	

diagonal.	 Bidang	 diagonal	 ialah	 daerah	 saling	

sejajar	 dan	 berhadapan	 yang	 membagi	 dua	

bagian	bangun	ruang.			

3)		Luas	Permukaan	Balok		

	 Perhatikan	gambar	dibawah	ini.			

	

	



 

	
 

 
 	

Misalkan:		

%	=	panjang	balok		

&	=	lebar	balok		

!	=	tinggi	balok		

Dari	gambar	jaring	–	jaring	balok	maka	:		

Luas	2	sisi	merah	=	2	#	%	#	!	=	2%!		

Luas	2	sisi	hijau	=	2	#	%	#	&	=	2%&		

Luas	2	sisi	kuning	=	2	#	&	#	!	=	2&!		

Jadi,	luas	permukaan	balok	=	2(%!	+	%&	+	&!)			

4)		Volume	Balok		

	 	 Balok	 terbentuk	 oleh	 tiga	 pasang	 segi	 empat	

(persegi	atau	persegi	panjang)	dan	paling	sedikit	

memiliki	 satu	 pasang	 sisi	 segi	 empat	 yang	

berbeda,	 untuk	 menghitung	 volume	 panjang	 x	

lebar	x	tinggi	balok,	maka	'	=	%	#	&	#	!	(As’ari	et	

al.,	2017).		

c. Prisma		

1) Pengertian	Prisma		

	 Prisma	 ialah	 bidang	 banyak	 yang	

dibatasi	 oleh	dua	bidang	berhadapan	yang	

sejajar	dan	kongruen,	serta	bidang	lain	yang	

berpotongan	 berdasarkan	 rusuk	 –	 rusuk	

yang	sejajar	(As’ari	et	al.,	2017).	



 

	
 

 
 2) Macam	–	Macam	Prisma		

	 Ada	 tiga	 golongan	 besar	 macam	 –	 macam	

prisma	yaitu	prisma	tegak,	prisma	condong,	dan	

prisma	tak	beraturan.	(As’ari	et	al.,	2017).		

	

	

	

	

	

	

	

	 	 	 					Gambar	2.5	Macam	–	Macam	Prisma	

3)		Unsur	–	Unsur	Prisma		

	

	

	

	

	

- 	 Rusuk		

Pada	gambar	di	atas,	sisi	alas	ABCDE	terdapat	

ruas	 garis	AB,	BC,	 CD,	DE,	 EF,	 dan	FA	disebut	

rusuk	alas.	Pada	sisi	atas	ruas	garis	GH,	HI,	IJ,	JK,	

KL,	dan	LG	disebut	rusuk	atas.	Garis	potong	sisi	



 

	
 

 
 tegak	disebut	rusuk	tegak	diantaranya	AG,	HB,	

CI,	DJ,	EK,	FL,	dan	GA.			

- 	 Titik	Sudut		

Pada	gambar	prisma	titik	sudut	bidang	alasnya	

adalah	A,	B,	C,	D,	E.	Titik	sudut	F,	G,	H,	I,	J,	dan	F	

titik	sudut	pada	bidang	atas.		

- Bidang	atau	Sisi		

Bangun	 prisma	 segi	 lima	 di	 atas	 memiliki	

bidang	atau	sisi	sebanyak	6	buah.			

- Diagonal	Bidang		

Diagonal	 bidang	 pada	 prisma	 untuk	 bagian	

atas	dan	alas	 tebentuk	 jika	prisma	beraturan	

dengan	segi	genap.		

Contoh	 diagonal	 bidang	 tegak	 pada	 prisma	

segienam	dibawah	ini.		

	

	

	

	

Diagonal	 bidang	 di	 atas	 adalah	 GJ,	 HK,	 IL.	

Diagonal	bidang	tegak	BI,	CH,	dan	JG.		

- Bidang	Diagonal		

	Pada	 prisma	 bidang	 diagonal	 sangat	

bergantung	dengan	bentuk	prisma	segi-n	nya.	



 

	
 

 
 Banyaknya	 bidang	 diagonal	 prisma	 segi-n	

ialah	 	n(n-1).	Pada	prisma	segi	enam	di	atas,	

memiliki	 bidang	 diagonal	 sejumlah	 15	 buah	

berbentuk	persegi	panjang.		

- Jaring	–	Jaring	Prisma		

	

	

		 	 							

																																		(i)	prisma	segitiga		 (ii)	prisma	segiempat	

	

	

	

	 																																						

																																							(iii)	prisma	segilima		(iv)	prisma	segienam		

		

	

	

													(v)	prisma	segidelapan		

4) Luas	Permukaan	Prisma		

$	=	2	#	$()"	*&)"	+	+,&.*&)s	#	!		

5) Volume	Prisma		

V	=	$()"	)&)"	#	!		

	



 

	
 

 
 d. Limas		

1) Pengertian	Limas		

Limas	 ialah	 bangun	 dimensi	 tiga	 yang	

dibatasi	 oleh	 alas	 yang	 berbentuk	 segi-n	

dan	sisi	tegak	berbentuk	segitiga.		

2) Macam	–	Macam	Limas		

Ada	beberapa	macam	limas	tergantung	bentuk	

alasnya,	 yaitu	 limas	 beraturan,	 limas	 siku	 –	

siku,	 limas	 tegak	 dan	 limas	 tidak	 beraturan.	

Gambar	dibawah	ini,	limas	diberi	nama	sesuai	

dengan	bentuk	segi-	n	alasnya.		

		 	 	 	 	 	

	

	

		(i)limas	segitiga	(ii)limas	segitiga	(iii)limas	segi-6		

3) Unsur	–	Unsur	Limas			

	

	

	

	

	 																				Gambar	2.6	Limas	Segilima	Tak	Beraturan	

- Rusuk		

Pada	gambar	2.6	limas	memiiliki	12	buah	

rusuk.			



 

	
 

 
 - Titik	Sudut		

Titik	 sudut	 pada	 gambar	 2.6	 berjumlah	 5	

buah	 dengan	 1	 titik	 puncak	 dan	 4	 titik	

sudut	 pada	 bidang	 alas.	 T	 merupakan	

pucak	sudut.			

- Bidang		

		 Bidang	–	bidang	limas	ada	dua	macam	yaitu	

	 bidang	tegak	dan	bidang	alas.	Bidang	alas	

	 ABCDE	bidang	tegaknya	adalah	ATB,	BTC,			

	 CTD,	dan	ETA.		

- Bidang	Diagonal		

Bidang	 diagonal	 limas	 ialah	 sebuah	 bidang	

yang	 melalui	 dua	 titik	 sudut	 pada	 puncak	

dan	 alas	 tidak	 beraturan	 Jumlah	 bidang	

diagonalnya	tergantung	dengan	segi-n	pada	

alas.	Banyaknya	bidang	diagonal	limas	segi-

n	adalah	!"	n	buah.			

-		 Jaring	–	Jaring	Limas	

	 	 	

	

	

	

					(i)	limas	segiempat											(ii)	limas	segitiga	

	 	



 

	
 

 
 	

	

	

	

			(iii)	limas	segienam	

4) Luas	Permukaan	Limas		

L	=	Luas	alas	+	Luas	selubung	limas		

5) Volume	Limas		

V	=	!# 	#	$()"	)&)"	#	!	

B.	Kajian	Penelitian	Relevan	

1. Penelitian	 yang	 menjadi	 referensi	 pada	 penelitian	 ini	

ialah	penelitian	terdahulu	oleh	Riftakhul	Ardi	Bakhtiyar	

yang	 berjudul	 “Pengaruh	 Model	 Guided	 Discovery	

Learning	 terhadap	 Penguasaan	 Konsep	 Matematika	

Siswa	 Kelas	 X	 Semester	 Genap	 MAN	 Boyolali	 Tahun	

Ajaran	 2016/2017	 (Bakhtiyar,	 2017)”.	 Berdasarkan	

perhitungan	 dengan	 analisis	 korelasi	 diperoleh	 taraf	

signifikansi	 5%	 hal	 ini	 menandakan	 hubungan	 kedua	

variabel	 signifikan.	 Berdasarkan	 hasil	 analisi	 diperoleh	

nilai	!	ℎ/!(01	=	12,401	>	t	tabel	=	1,721	maka	H0	ditolak,	

artinya	model	 pembelajaran	Guided	Discovery	 Learning	

memiliki	pengaruh	positif	terhadap	penguasaan	konsep	

matematika	 sebesar	 85,1%.	 Pengaruh	 positif	 tersebut	



 

	
 

 
 membuat	 kemampuan	 penguasaan	 konsep	matematika	

siswa	menjadi	optimal.		

	 Perbedaan	penelitian	skripsi	dengan	penelitian	yang	

akan	 dilakukan	 bertujuan	 untuk	mengetahui	 pengaruh	

model	terhadap	rasa	ingin	tahu	dan	penguasaan	konsep	

siswa.			

2. Penelitian	lainnya	dilakukan	oleh	Anis	Sayyidatun	Nisa	

dengan	 judul	 “Pengaruh	 Model	 Pembelajaran	 Guided	

Discovery	 Learning	 terhadap	 Hasil	 Belajar	 Matematika	

Materi	 Bangun	 Datar	 Segiempat	 Kelas	 VII	 Di	 MTsN	

Tunggangri	Kalidawir	(Nisa,	2017).			

Berdasarkan	 hasil	 analisis	 penelitian	 menunjukkan	

bahwa	 (1)	 Terdapat	 pengaruh	 model	 pembelajaran	

Guided	Discovery	Learning	(GDL)	terhadap	hasil	belajar.	

Terbukti	 dengan	 nilai	 sig.	 sebesar	 0,001	 <	 0,05	 dan	 t	

hitung	 >	 t	 tabel	 =	 3,593	 >	 1,666	 dengan	 rata-rata	 nilai	

posttest	kelas	eksperimen	sebesar	74,47	sedangkan	pada	

kelas	kontrol	sebesar	64,16.	(2)	Terdapat	seberapa	besar	

Pengaruh	 Model	 Pembelajaran	 Guided	 Discovery	

Learning	 terhadap	 hasil	 belajar.	 Hasil	 interpretasi	

membuktikan	 dari	 nilai	 Cohen’s	 yang	 menunjukkan	

1,2025	dengan	tabel	nilai	88%	termasuk	kategori	tinggi.	

	 Perbedaan	 skripsi	 tersebut	 dengan	 yang	 akan	

dilakukan	 oleh	 peneliti	 adalah	 penelitian	 tersebut	



 

	
 

 
 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 pengaruh	 model	 Guided	

Discovery	 Learning	 terhadap	 hasil	 belajar	 matematika,	

sedangkan	 penelitian	 yang	 akan	 dilakukan	 bertujuan	

untuk	 mengetahui	 pengaruh	 model	 Guided	 Discovery	

Learning	 terhadap	 rasa	 ingin	 tahu	 dan	 penguasaan	

konsep	siswa.			

3. Penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Milah	 Kamilah	 dalam	

Jurnal	 THEOREMS	 Vol.	 1	 No	 2	 yang	 berjudul	 “Upaya	

Meningkatkan	 Keingintahuan	 Matematis	 Siswa	

menggunakan	 Guided	 Discovery	 Learning	 Setting	

Kolaboratif”.		

Berdasarkan	hasil	data	analisis	penelitian	menunjukkan	

pembelajaran	matematika	menggunakan	model	Guided	

Discovery	 Learning	 dengan	 setting	 kolaboratif	 mampu	

meningkatkan	 keingintahuan	 matematis	 siswa.	

Peningkatan	persentase	kondisi	awal	siswa	sebesar	35%	

dengan	kategori	tinggi.		

	 Perbedaan	 tujuan	 penelitian	 yang	 akan	 dilakukan	

oleh	peneliti	adalah	untuk	mengetahui	pengaruh	model	

Guided	 Discovery	 Learning	 (GDL)	 terhadap	 rasa	 ingin	

tahu	dan	penguasaan	konsep	siswa.			

	



 

	
 

 
 C.	Kerangka	Berpikir	

	 						Menurut	 Uma	 Sekaran	 (seperti	 dikutip	 dalam	

Sugiyono,	2013)	kerangka	berpikir	adalah	sebuah	model	

ideal	tentang	sebuah	teori	berkaitan	dengan	banyak	faktor	

yang	diidentifikasi	sebagai	masalah	penting.	Berdasarkan	

landasan	teori	serta	hasil	penelitian	yang	sudah	dilakukan	

sebagai	 penelitian	 yang	 relevan	 tentang	 pengaplikasian	

model	 pembelajaran	 Guided	 Discovery	 Learning	 (GDL)	

maka	 dapat	 diketahui	 bahwa	 pembelajaran	 kelas	

eksperimen	 untuk	 materi	 bangun	 ruang	 sisi	 datar	

diharapkan	meningkatkan	rasa	ingin	tahu	dan	penguasaan	

konsep	pada	siswa.		Kerangka	berpikir	menjelaskan	secara	

teoritis	 keterkaitan	 antara	 variabel	 yang	 akan	 diteliti.	

Peneliti	 ingin	mengetahui	pengaruh	model	pembelajaran	

Guided	Discovery	Learning	(GDL)	terhadap	rasa	ingin	tahu	

dan	 penguasaan	 konsep	 siswa	materi	 bangun	 ruang	 sisi	

datar.	 Pelaksanaan	 penelitian	 ini	 kedua	 kelas	

menggunakan	 dua	 model	 pembelajaran	 berbeda	 yaitu	

pembelajaran	 konvensional	 pada	 kelas	 kontrol	 dan	

pembelajaran	Guided	Discovery	Learning	(GDL)	pada	kelas	

eksperimen.		

	 Nilai	 penilaian	 akhir	 semester	 (PAS)	 digunakan	

sebagai	 data	 awal	 yang	 menunjukan	 hasil	 penguasaan	

konsep	menggunakan	model	 sebelum	adanya	perlakuan.	



 

	
 

 
 Tahap	 selanjutnya	 peneliti	 kemudian	 memberikan	

perlakuan	kepada	kelas	eksperimen	menggunakan	model	

pembelajaran	Guided	Discovery	Learning	(GDL),	sedangkan	

pada	 kelas	 kontrol	 tetap	memakai	metode	 konvensional	

atau	metode	 sebelumnya.	Hal	 ini	untuk	mengidentifikasi	

perbedaan	 antara	 kedua	 kelas.	 Model	 pembelajaran	

Guided	 Discovery	 Learning	 (GDL)	 siswa	 dibimbing	 guna	

menemukan	 hal	 baru	 berupa	 konsep,	 rumus,	 pola,	 dan	

sejenisnya,	 diawali	 oleh	 guru	 bertanya	 mengajukan	

persoalan	 atau	 membacakan	 uraian	 yang	 memuat	

permasalahan	(Roswitha,	Jamilah	dan	Riyadi,	2013).	Siswa	

diberi	 kesempatan	 bertanya	 untuk	 meneliti	 berbagai	

masalah	 yang	 dianggap	 penting	 dan	 menarik.	 Siswa	

menjawab	 pertanyaan	 atau	 mengkonfirmasi	 jika	 asumsi	

itu	benar,	 siswa	mencari	 informasi	di	 lingkungan	sekitar	

sehingga	mendapatkan	data	–	data	tentang	permasalahan	

yang	 ditanyakan.	 Proses	 verifikasi	 data	 yang	 diperoleh	

dilanjutkan	dengan	diskusi	untuk	mencocokkan	berbagai	

sumber	 buku	 (Qorri’ah,	 2011)	 sehingga	 data	 dapat	

disimpulkan.	Kerangka	berpikir	penelitian	ini	terlihat	pada	

bagan	berikut.	

	

	

	



 

	
 

 
 	

	

	 	 	 	

	 	 	 	 	

		

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	 	

	

	

	

Kondisi	Awal		

Proses	
Pembelajaran	

1. Peran	 guru	 masih	
mendominasi	

2. Guru	 menggunakan	
model	 pembelajaran	
konvensional	
sehingga	 siswa	
merasa	bosan	

3. Pembelajaran	 masih	
terpusat	 pada	 guru	
sehingga	 siswa	
kurang	 bersemangat	
mengikuti	pelajaran	

	

Kognitif	Siswa	
1. Siswa	belum	mampu	

menyajikan	situasi	
dengan	berbagai	cara	

2. Kesulitan	
menentukan	rumus	
yang	digunakan	

3. Tidak	berinisiatif	
menghubungkankon
sep	dan	prosedur	
	

Afektif Siswa 
1. Kurang aktif 

bertanya saat 
pembelajaran 

2. Tidak berupaya 
mencari sumber 
belajar lain 

Solusi	
Menggunakan	Model	Pembelajaran	GDL	

1. Pembelajaran	menjadi	bermakna	karena	
siswa	menemukan	langsung	konsep	

2. Siswa	mampu	berperan	aktif	
3. Mampu	 menarik	 perhatian	 siswa	 dan	

memungkinkan	pembentukan	konsep	
4. Siswa	dilatih	untuk	mandiri		 		
	
	
	

Teori	yang	
mendukung:	
1.	Teori	Bruner	
2.	Teori	Gagne	

1	

AkAkibatnya	
Rasa	ingin	tahu	dan	penguasaan	
konsep	siswa	belum	optimal	



 

	
 

 
 		 	 	 	

	

	 	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

Gambar	2.7	Bagan	kerangka	berpikir	

	

	

	

	

	

Kondisi	yang	diharapkan		
Guru	tidak	mendominasi	dan	

menggunakan	variasi	model	pembelajaran	
sehingga	siswa	bersemangat	

	
	
	

Kognitif	Siswa	
1. Siswa	 mampu	 menyajikan	

situasi	dengan	berbagai	cara	
2. Mampu	 menentukan	 rumus	

yang	digunakan		
3. Berinisiatif	 menghubungkan	

konsep	dan	prosedur	
	

Afektif	Siswa	
1. Aktif	 bertanya	 saat	

pembelajaran	
2. Berupaya	 mencari	

sumber	belajar	lain	
	
	

Akibatnya	
Model	GDL	berpengaruh	terhadap	kemampuan	rasa	ingin	

tahu	dan	penguasaan	konsep	siswa	materi	bangun	ruang	sisi	
datar		

1	



 

	
 

 
 	

D.	Hipotesis	Penelitian	

	 Berdasarkan	 kerangka	 berpikir	 diatas,	 maka	 peneliti	

mengajukan	hipotesis	sebagai	berikut:	

1. 2$	 :	 Model	 pembelajaran	 Guided	 Discovery	 Learning	

(GDL)	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 rasa	 ingin	 tahu	

materi	bangun	ruang	sisi	datar	

2!	 :	 Model	 pembelajaran	 Guided	 Discovery	 Learning	

(GDL)berpengaruh	 terhadap	 rasa	 ingin	 tahu	 materi	

bangun	ruang	sisi	datar	

2. 2$	 :	 Model	 pembelajaran	 Guided	 Discovery	 Learning	

(GDL)	 tidak	berpengaruh	terhadap	penguasaan	konsep	

materi	bangun	ruang	sisi	datar	

2!	 :	 Model	 pembelajaran	 Guided	 Discovery	 Learning	

(GDL)	berpengaruh	terhadap	penguasaan	konsep	materi	

bangun	ruang	sisi	datar	
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BAB	III	

METODE	PENELITIAN	

A. Jenis	Penelitian	
	 Jenis	 penelitian	 yang	 digunakan	 adalah	 penelitian	

kuantitatif	 eksperimen,	 dimana	 dalam	 penelitian	

digunakan	dua	kelompok	yaitu	kelas	eksperimen	dan	

kelas	kontrol.		

	 Desain	 penelitian	 ini	 menggunakan	 posttest	 only	

control	design.	Desain	ini	terdapat	dua	kelompok	yang	

masing	–	masing	dipilih	secara	random	(R).	Kelompok	

pertama	diberi	perlakuan	(X)	dan	kelompok	yang	lain	

tidak.	 Kelompok	 yang	 diberi	 perlakuan	 disebut	

kelompok	eksperimen	dan	kelompok	yang	tidak	diberi	

perlakuan	disebut	kelompok	kontrol	(Sugiyono,	2013).		

	

	

	

													

Keterangan:	

R1	=	Kelas	eksperimen	yang	dipilih	random	

R2	=	Kelas	kontrol	yang	dipilih	random	

3			=	Perlakuan	kelas	eksperimen	

4!	=	Pengaruh	diberlakukannya	perlakuan	

4"	=	Pengaruh	tidak	diberlakukannya	perlakuan	

	

Gambar		3.1	Desain	Penelitian	

!!			" 	$! 

!#							 	$# 

 



 

	
 

 
 

  

B. Tempat	dan	Waktu	Penelitian	
1. Tempat	Penelitian	

	 	 Penelitian	 ini	 dilaksanakan	 di	 MTs	 Nurul	

Hikmah	 Barupring	 yang	 beralamatkan	 di	 Jalan	

Barupring	 Kelurahan	 Linggapura	 Kecamatan	

Tonjong	Kabupaten	Brebes	Kode	Pos	52271.	

2. Waktu	Penelitian	

	 Penelitian	 ini	 dilakukan	 dengan	 rincian	 agenda	

sebagai	berikut:	

a.	Persiapan	Pelaksanaan	 	

1)	Observasi	Penelitian	 :	16	Desember	2021	

2)	Proposal	Skripsi	 :	05	Januari	2021	

3)	Seminar	Proposal	 :	26	April	2021	

4)	Penyusunan	Instrumen	 :	19	Juni	2021	

b.	Pelaksanaan	Penelitian	 	

1)		Uji	Coba	Instrumen	 :	18	Agustus	2021	

2)Pelaksanaan	 Pembelajaran	 Kelas	 Kontrol	 dan		

Eksperimen	

-	Pertemuan	Ke-1	

-	Pertemuan	Ke-2	

-	Pertemuan	Ke-3	

-	Pertemuan	Ke-4	

-	Pertemuan	Ke-5	

:	23	Agustus	2021	

:	24	Agustus	2021	

:	25	Agustus	2021	

:	26	Agustus	2021	

:	27	Agustus	2021	

3)	Evaluasi	Angket	&	posttest		 :	28	Agustus	2021	



 

	
 

 
 

  

c.	Analisis	Data	dan	Laporan	Hasil	Penelitian	

1)	Analisis	Data	Hasil	 :	September	2021	

2)	Menyusun	Skripsi	 :	September	2021	

3)	Pelaporan	 :		

C.	Populasi	dan	Sampel	Penelitian	

1. Populasi	Penelitian	

	 	 Populasi	 pada	 penelitian	 ini	 adalah	 seluruh	

siswa	kelas	VIII	MTs	Nurul	Hikmah	Barupring	yang	

terdiri	dari	2	kelas	yakni	kelas	VIII	A	dan	VIII	B	yang	

berjumlah	30	siswa.	

2. Sampel	Penelitian	

	 	 Sampel	 adalah	 bagian	 dari	 jumlah	 dan	

karakteristik	 yang	 dimiliki	 oleh	 populasi	 tersebut	

(Sugiyono,	2013).	Sampel	penelitian	yakni	kelas	VIII	

A	 dan	 VIII	 B.	 Sampel	 dipilih	 menggunakan	 teknik	

sampling	jenuh	untuk	menentukan	kelas	eksperimen	

dan	 kelas	 kontrol.	 Sampling	 jenuh	 adalah	 teknik	

pengambilan	 sampel	 apabila	 semua	 populasi	

digunakan	sebagai	sampel	(Sugiyono,	2013).	Hal	 ini	

dikarenakan	 populasi	 yang	 kecil	 maka	 anggota	

populasi	 digunakan	 sebagai	 sampel.	 Data	 yang	

digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 data	 yang	

diperoleh	dari	 hasil	 penilaian	 akhir	 semester	 (PAS)	



 

	
 

 
 

  

kelas	 VIII	 sebelum	 melakukan	 sampling	 dilakukan	

terlebih	dahulu	uji	homogenitas	sebagai	berikut:		

	 	 Uji	 homogenitas	 dilakukan	 untuk	 memperoleh	

asumsi	 bahwa	 sampel	 berasal	 dari	 kondisi	 yang	

homogen	 atau	 sama	 (Sugiyono,	 2013).	 Uji	

homogenitas	 menggunakan	 uji-f	 dengan	 langkah	 –	

langkah	sebagai	berikut	(Sudjana,	2005):	

1) 	Menentukan	hipotesis	

2$	:	6!"	 =	6""	,	 kedua	 kelas	 eksperimen	

berasal	 dari	 populasi	 dengan	 varians	

sama	

2!	:	6!"	 ≠	6""	,	 kedua	 kelas	 eksperimen	

berasal	 	 	 dari	 populasi	 dengan	 varians	

yang	berbeda	

2) Menentukan	9	

3) Menentukan	kriteria	penerimaan	2$		

2$	diterima	 apabila	 :&'()*+	 <	:(,-./ 	 dan	

derajat	 kebebasan	 <!	 dan	 <"	 sesuai	 dk	

pembilang	dan	penyebut	

4) Menghitung	F	dengan	rumus		

FHitung	=	
0,1',*2	(.1-.2,1
0,1',*2	(.13.4'/ 	

5) Menarik	 kesimpulan	 sesuai	 kriteria	

penerimaan	2$		

	



 

	
 

 
 

  

Tabel	3.1		

	 Uji	Homogenitas	Tahap	Awal	

FHitung	=	
0,1',*2	(.1-.2,1
0,1',*2	(.13.4'/ 	=	

"#!,!"
!6$,7"=	1,64	

Berdasarkan	uji	homogenitas,	diperoleh	Fhitung	=	

1,64	dan	Ftabel	=	2,48	dengan	9 = 5%,	dk	pembilang	=	

No	 Kelas	VIII	A	 Kelas	VIII	B	

1	 40	 22	

2	 40	 32	

3	 42	 33	

4	 43	 40	

5	 47	 42	

6	 47	 42	

7	 47	 45	

8	 52	 52	

9	 55	 58	

10	 58	 60	

11	 60	 62	

12	 62	 63	

13	 62	 65	

14	 68	 70	

15	 82	 72	

Jumlah	 805	 758	

Varians	 140,52	 231,12	



 

	
 

 
 

  

14	dan	dk	penyebut	=	14	sehingga	:&'()*+	 <	:(,-./ 	hal	

ini	 menandakan	 bahwa	 2$		 diterima	 yang	 artinya	

kedua	 kelas	memiliki	 varians	 yang	 sama	 (homogen).	

Penentuan	kelas	yang	menjadi	kelas	eksperimen	dan	

kelas	 kontrol	 peneliti	 mengunakan	 cara	 pengundian	

sederhana.	 Pengundian	 tersebut	 menggunakan	 dua	

kertas	 yang	 digulung	 masing	 -	 masing	 kertas	

bertuliskan	 eksperimen	 dan	 kontrol,	 kemudian	

perwakilan	 kelas	 mengambil	 kertas	 gulungan	 yang	

telah	 disiapkan	 apabila	 terambil	 kertas	 bertuliskan	

eksperimen	 maka	 kelas	 tersebut	 menjadi	 kelas	

eksperimen	 dan	 kelas	 lain	 secara	 otomatis	 menjadi	

kelas	 kontrol	 atau	 sebaliknya,	 dari	 pengundian	

tersebut	 diperoleh	 kelas	 VIII	 A	 sebagai	 kelas	

eksperimen	dan	kelas	VIII	B	sebagai	kelas	kontrol.			

C. Definisi	Operasional	Variabel		
	 Variabel	penelitian	adalah	suatu	sifat	atau	nilai	

dari	 orang,	 obyek	 atau	 kegiatan	 yang	 mempunyai	

variabel	tertentu	yang	di	tetapkan	oleh	peneliti	untuk	

dipelajari	 sehingga	 diperoleh	 informasi	 tentang	 hal	

tersebut,	kemudian	ditarik	kesimpulannya	(Sugiyono,	

2013).	 Penelitian	 ini	 terdapat	 beberapa	 variabel	

diantaranya:	

	



 

	
 

 
 

  

1. Variabel	Bebas	(Independent	Variable)	

	 	 	 Variabel	 bebas	 merupakan	 variabel	 yang	

mempengaruhi	 timbulnya	 variabel	 terikat	

(Sugiyono,	2013).		 Variabel	bebas	pada	penelitian	

ini	 adalah	 model	 pembelajaran	 Guided	 Discovery	

Learning	(3).	

2.	 Variabel	Terikat	(Dependent	Variable)	

	 	 Variabel	 terikat	 merupakan	 variabel	 yang	

dipengaruhi	 adanya	 variabel	 bebas	 (Sugiyono,	

2013).	 Variabel	 terikat	 pada	 penelitian	 ini	 adalah	

rasa	ingin	tahu	(A!)	dan	penguasaan	konsep	(A").	

E.	Teknik	dan	Instrumen	Pengumpulan	Data			

	 Teknik	 dan	 instrumen	 pengumpulan	 data	 pada	

penelitian	ini	sebagai	berikut.	

1. Angket	

	 Angket	 atau	 kuisioner	 merupakan	 teknik	

mengumpulkan	 data	 dengan	 cara	 memberi	

serangkaian	 pernyataan	 secara	 tertulis	 kepada	

responden	untuk	dijawab	 (Sugiyono,	2013).	Angket	

ini	 diperlukan	 untuk	 mendapatkan	 data	 rasa	 ingin	

tahu	 siswa	 menggunakan	 model	 Guided	 Discovery	

Learning	 (GDL)	 setelah	 pembelajaran.	 Daftar	

pernyataan	 angket	 yang	 digunakan	 ialah	 kuesioner	

tertutup	berbentuk	daftar	checklist	dengan	5	pilihan	



 

	
 

 
 

  

yaitu	sangat	setuju	(SS),	setuju	(S),	netral	(N),	 tidak	

setuju	(TS)	dan	sangat	tidak	setuju	(STS).	Kuesioner	

dianalisis	 dengan	 memakai	 skala	 likert.	 Jawaban	

setiap	 item	 angket	 rasa	 ingin	 tahu	 menggunakan	

rentang	 skor	 1	 sampai	 5.	 Kriteria	 skor	 pernyataan	

positif	 dan	 negatif	 dapat	 dilihat	 pada	 tabel	 berikut	

(Sugiyono,	2013).		

	 Tabel	3.2	 		

Pedoman	Penskoran	Angket	Rasa	Ingin	Tahu		

Pernyataan		

		

	 	 Skor		 	 	

SS		 S		 N		 TS		 STS		

Positif		 5		 4		 3		 2		 1		

Negatif		 1		 2		 3		 4		 5		

Sebelum	 angket	 digunakan	 untuk	 penelitian,	

angket	diuji	cobakan	terlebih	dahulu	kemudian	di	uji	

validitas	 dan	 reliabilitas	 yang	 bertujuan	 untuk	

melihat	 item	 pernyataan	 angket	 telah	 mencukupi	

syarat	angket	yang	layak	atau	belum.	Adapun	analisis	

yang	digunakan	untuk	uji	coba	angket,	yaitu:		

a.	Uji	Validitas		

			 Sebuah	 angket	 dinyatakan	 valid	 apabila	

memiliki	 hasil	 validitas	 tinggi.	 Begitu	 juga	

sebaliknya,	instrumen	yang	kurang	valid	memiliki	

validitas	 rendah.	 Uji	 validasi	 angket	 melalui	



 

	
 

 
 

  

validasi	 empiris,	 maka	 angket	 diuji	 cobakan	

kepada	siswa	kelas	IX	A	yang	berjumlah	15	siswa.	

Rumus	 yang	 digunakan	 adalah	 rumus	 korelasi	

product	 moment	 (Arikunto,	 2006).	 Langkah	 –	

langkah	uji	validitas	adalah:		

1) Membuat	tabel	nilai	uji	coba	instrumen	angket	

2) Menghitung	nilai	korelasi	product	moment	BC89D	

3) Setiap	butir	 item	angket	menggunakan	 rumus	

sebagai	berikut	(Sugiyono,	2013).	

rxy	=	 :.<=>?(<=)(<>)
B[:.<	8!?	(<	=)!][:<	9!?	(<>)!]	

Keterangan:		

Σx				=	Skor	total	x	

Σy				=	Skor	total	y	

rxy					=	Koefisien	validitas	tes		

n						=	Banyak	siswa		

4) Membandingkan	 nilai	 C89 =	C&'()*+	 dengan	

C(,-./ 	 yang	 diperoleh	 dari	 tabel	 distribusi	 C	

product	 moment	 dengan	 taraf	 kesalahan	

sebesar	5%	dan	0	(jumlah	siswa)	

5) Menarik	kesimpulan	

	 	 	Jika	 C&'()*+ 	> 	 C(,-./		 maka	 butir	 pernyataan	

dinyatakan	valid,	sedangkan	jika		C&'()*+ 	≤ 	 C(,-./ 	

maka	 butir	 pernyataan	 dinyatakan	 tidak	 valid.	

Setelah	 dilakukan	 analisis	 validitas	 uji	 coba	



 

	
 

 
 

  

instrumen	angket	akan	diperoleh	butir	item	valid	

dan	 tidak	valid,	butir	 item	yang	 tidak	valid	maka	

akan	 dibuang	 dan	 tidak	 digunakan.	 Analisis	

validitas	butir	pernyataan	angket	rasa	 ingin	 tahu	

siswa	bisa	dilihat	pada	tabel	dibawah	ini.	

Tabel	3.3	

Analisis	Uji	Validitas	Uji	Coba	Angket		

Butir	ke-	 C&'()*+	 C(,-./ 	 Keterangan	

1	 0,695	 0,514	 Valid	

2	 0,600	 0,514	 Valid	

3	 0,541	 0,514	 Valid	

4	 0,359	 0,514	 Tidak	Valid	

5	 0,295	 0,514	 Tidak	Valid	

6	 0,281	 0,514	 Tidak	Valid	

7	 0,642	 0,514	 Valid	

8	 0,735	 0,514	 Valid	

9	 0,614	 0,514	 Valid	

10	 0,532	 0,514	 Valid	

11	 0,405	 0,514	 Tidak	Valid	

12	 0,810	 0,514	 Valid	

13	 0,850	 0,514	 Valid	

14	 0,769	 0,514	 Valid	

15	 0,653	 0,514	 Valid	

16	 0,804	 0,514	 Valid	



 

	
 

 
 

  

Tabel	3.3	Lanjutan	

Butir	ke-	 C&'()*+	 C(,-./ 	 Keterangan	

17	 0,472	 0,514	 Tidak	Valid	

18	 0,582	 0,514	 Valid	

19	 0,617	 0,514	 Valid	

20	 0,779	 0,514	 Valid	

21	 0,065	 0,514	 Tidak	Valid	

22	 0,350	 0,514	 Tidak	Valid	

23	 0,655	 0,514	 Valid	

24	 0,674	 0,514	 Valid	

25	 0,576	 0,514	 Valid	

26	 0,581	 0,514	 Valid	

Berdasarkan	tabel	diatas,	uji	coba	angket	rasa	

Berdasarkan	tabel	diatas,	uji	coba	angket	rasa	ingin	

tahu	siswa	menunjukkan	dari	26	butir	pernyataan	

terdapat	7	pernyataan	tidak	valid.	Butir	pernyataan	

yang	tidak	valid	terdapat	pada	nomor	4,	5,	6,	11,	17,	

21,	 22	maka	 7	 butir	 pernyataan	 tersebut	 dibuang	

sehingga	 instrumen	 angket	 yang	 dapat	 digunakan	

dalam	 penelitian	 sebanyak	 19	 butir	 pernyataan.	

Selengkapnya	terdapat	pada	lampiran	6.	



 

	
 

 
 

  

b.	Uji	Reliabilitas	

	 	 Uji	 selanjutnya	 yang	 dilakukan	 adalah	 uji	

reliabilitas	 uji	 coba	 angket.	 Rumus	 yang	 digunakan	

adalah	rumus	Alpha	Chronbach	(Sudijono,	2015).	

r11	=	H
E

E?FI HJ −	
	<G!-
				G!(	I	

	

Keterangan:		

r11	=	Koefisien	realibilitas	

n			=	Banyaknya	item	

Σ6"L	=	Jumlah	varians	butir	

	6"t			=	Varians	total	

	 Selanjutnya	 dalam	 pemberian	 interpretasi	

terhadap	 koefisien	 reliabilitas	 pada	 umumnya	

digunakan	 patokan	 sebagai	 berikut	 (Sudijono,	

2015):	

1. Apabila	r11	≥	0,70	maka	memiliki	reliabilitas	yang	

tinggi	(reliable)	

2. Apabila	r11	<	0,70	maka	belum	memiliki	realibilitas	

yang	tinggi	(un-reliable)	

	 Perhitungan	 uji	 reliabilitas	 diperoleh	 r11	 =	

0,932.	 Berdasarkan	 tabel	 koefisien	 maka	 butir	

pernyataan	 dinyatakan	 memiliki	 reliabilitas	 yang	

tinggi	atau	 instrumen	tersebut	reliabel,	 setelah	uji	

validitas	 dan	 reliabilitas	 menghasilkan	 19	 butir	



 

	
 

 
 

  

pernyataan	yang	valid	dan	reliabel	sehingga	 layak	

untuk	 digunakan	 sebagai	 angket	 rasa	 ingin	 tahu	

yang	diberikan	kepada	kelas	sampel.	Selengkapnya	

terdapat	pada	lampiran	8.	

2.		Tes	

	 Tes	 bertujuan	 untuk	 mengumpulkan	 data	

kemampuan	 penguasaan	 konsep.	 Tes	 berupa	 uraian	

digunakan	untuk	mengetahui	kemampuan	penguasaan	

konsep	kedua	kelas	setelah	pembelajaran.	Tes	tersebut	

terlebih	dahulu	diujicobakan	kepada	kelas	uji	coba	IX	A	

untuk	mencari	validitas,	reliabilitas,	tingkat	kesukaran	

dan	daya	beda	soal.	Setelah	semua	terpenuhi	maka	soal	

tes	dapat	digunakan	untuk	penelitian.	Analisis	uji	coba	

yang	digunakan	meliputi:		

a.	Uji	Validitas		

	 Uji	validitas	bertujuan	untuk	mengukur	tingkat	

kevalidan	sebuah	instrumen.	Rumus	yang	digunakan	

adalah	 rumus	 korelasi	 product	 moment	 (Arikunto,	

2006).	Langkah	–	langkah	uji	validitas	adalah:		

1) Membuat	tabel	nilai	uji	coba	instrumen	posttest		

2) Menentukan	korelasi	product	moment	(rxy)		

3) Setiap	butir	soal	posttest	menggunakan	rumus	

berikut	(Arikunto,	2006).			

rxy	=	 :.<=>?(<=)(<>)
B[:.<	8!?	(<	=)!][:<	9!?	(<>)!]	



 

	
 

 
 

  

Keterangan:		

Σx				=	Skor	total	x	

Σy				=	Skor	total	y	

rxy					=	Koefisien	validitas	tes		

n						=	Banyak	siswa		

4) Membandingkan	nilai	C+,	=	Cℎ"#$%&	dengan		C#'()*	

pada	 tabel	 distribusi	 C	 dan	 taraf	 signifikansi	

sebesar	5%.			

5) Menarik	kesimpulan		

Apabila	 Cℎ"#$%&	 >	 C#'()*	 maka	 butir	 item	

dinyatakan	valid,	sedangkan	apabila	Cℎ"#$%&	≤	

	C#'()*	butir	dinyatakan	tidak	valid.			

Setelah	 analisis	 validitas	 uji	 coba	 posttest	

dilakukan	akan	diperoleh	butir	soal	valid	dan	tidak	

valid,	butir	soal	yang	tidak	valid	maka	akan	dibuang	

dan	 tidak	 digunakan.	 Analisis	 validitas	 butir	

pernyataan	 tes	penguasaan	konsep	siswa	 terdapat	

pada	tabel	berikut.		

Tabel	3.4		

Analisis	Validitas	Uji	Coba	Posttest	

Butir	

ke-	
Cℎ/!(01	 C!)L,&	 Keterangan	

1	 0,947	
0,514	

Valid	

2	 0,	424	 Tidak	Valid	



 

	
 

 
 

  

Tabel	3.4	Lanjutan	

Butir	ke-	 Cℎ/!(01	 C!)L,&	 Keterangan	

3	 0,762	

0,514	

Valid	

4	 0,310	 Tidak	Valid	

5	 0,641	 Valid	

6	 0,916	 Valid	

7	 0,426	 Tidak	Valid	

8	 0,625	 Valid	

9	 0,742	 Valid	

10	 0,906	 Valid	

11	 0,557	 Valid	

12	 0,895	 Valid	

13	 0,686	 Valid	

14	 0,915	 Valid	

15	 0,149	 Tidak	Valid	

16	 0,257	 Tidak	Valid	

17	 0,187	 Tidak	Valid	

18	 0,861	 Valid	

Berdasarkan	 tabel	 diatas,	 uji	 coba	 tes	

penguasaan	 konsep	 menunjukkan	 dari	 18	 soal	

terdapat	 6	 soal	 yang	 tidak	 valid.	 Butir	 soal	 yang	

tidak	 valid	 diantaranya	 nomor	 2,	 4,	 7,	 15,	 16,	 17.	

Maka	 6	 butir	 soal	 tersebut	 dibuang	 sehingga	



 

	
 

 
 

  

instrumen	 tes	 yang	 dapat	 digunakan	 untuk	

penelitian	 sebanyak	 12	 butir	 pernyataan.	 Analisis	

selengkapnya	terdapat	pada	lampiran	14.		 		

b.	Uji	Reliabilitas		

	 Uji	realibilitas	adalah	uji	yang	dilakukan	untuk	

mengerti	 tingkat	 konsistensi	 jawaban	 instrumen.	

Instrumen	 yang	 baik	 mempunyai	 jawaban	 yang	

konsisten	kapanpun	instrumen	tersebut	digunakan.	

Untuk	 mengukur	 koefisien	 posttest	 penguasaan	

konsep	 menggunakan	 rumus	 Alpha	 Cronbach	

sebagai	berikut	(Arikunto,	2006).		

r11	=	H E
E?FI HJ −	

	<G!-
				G!(	I	

Keterangan:			

r11		 =	Koefisien	realibilitas	

	n						=	Jumlah	item		

Σ62b	=	Jumlah	varians	butir		

	 62t		 =	Varians	total		

			 			 Selanjutnya	 pemberian	 interpretasi	 terhadap	

koefisien	 reliabilitas	 tes	 adalah	 sebagai	 berikut	

(Arikunto,	2006).			

1) Apabila	 C!! 	≥ 	0,70	maka	 memiliki	 reliabilitas	

yang	tinggi	(reliable)		

2) Apabila	 C!! 	< 	0,70	maka	 belum	 memiliki	

realibilitas	yang	tinggi	(un-reliable)		



 

	
 

 
 

  

	 Perhitungan	 uji	 reliabilitas	 diperoleh	 C11	 =	

0,951.	 Berdasarkan	 tabel	 koefisien	 maka	 butir	 soal	

reliabel,	setelah	dilakukan	uji	validitas	dan	reliabilitas	

diperoleh	 12	 soal	 yang	 valid	 dan	 reliabel	 sehingga	

dapat	 digunakan	 sebagai	 tes	 penguasaan	 konsep	

untuk	 diberikan	 kepada	 kelas	 sampel.	 Analisis	

selengkapnya	terdapat	pada	lampiran	16.		

c.	Tingkat	Kesukaran	Soal		

	 Tingkat	 kesukaran	 butir	 soal	 merupakan	

indikator	 yang	 dapat	menunjukkan	 kualitas	 sebuah	

soal.	 Sebuah	 soal	 dapat	 dikatakan	 mudah	 apabila	

sebagian	 besar	 siswa	 dapat	 menjawab	 benar	 dan	

butir	soal	dikatakan	sukar	jika	sebagian	besar	siswa	

tidak	 dapat	 menjawabnya	 dengan	 benar	 (Arikunto,	

2006).	Langkah	–	langkah	ujinya	adalah:			

1) Membuat	tabel	nilai	uji	coba	instrumen	posttest			

2) Menghitung	 nilai	 skor	 maksimum	 dan	 rata	 –	

rata	skor	masing	–	masing	soal		

3) Menetapkan	 tingkat	 kesukaran	 tiap	 butir	 soal	

digunakan	rumus:			

Q = 	
R
ST
	

Keterangan:			

P	=	Taraf	kesukaran		

B	=	Rata	–	rata	skor	siswa	pada	soal	i		



 

	
 

 
 

  

JS	=	Skor	maksimal	pada	butir	soal	i		

4) Membuat	kesimpulan		 		

		 	Menurut	Kusaeri	dan	Suprananto	(yang	dikutip	

dalam	 Zainal,	 2020)	 hasil	 penelitian	 indeks	

kesukaran	soal	dikonsultasikan		 dengan	

ketentuan	dan	klasifikasi	berikut.		

Tabel	3.5	

Interpretasi	Kesukaran	Soal		

Besar	P		 Interpretasi		

0,00	≤	P	≤	0,30		 Sukar		

0,30	<	P	≤	0,70		 Sedang		

0,70	<	P	≤	1,00		 Mudah		

	Berdasarkan	 analisis	 diperoleh	 hasil	 tingkat	

kesukaran	soal	di	bawah	ini.		

Tabel	3.6		

Analisis	Tingkat	Kesukaran	Uji	Coba	Posttest		

Butir	ke-	 Besar	P	 Interpretasi	

1	 0,800	 Mudah	

3	 1,767	 Mudah	

5	 0,827	 Mudah	

6	 0,787	 Mudah	

8	 0,360	 Sedang	

9	 0,827	 Mudah	



 

	
 

 
 

  

Tabel	3.6	Lanjutan	

Butir	ke-	 Besar	P	 Interpretasi	

10	 0,720	 Mudah	

11	 0,827	 Mudah	

12	 0,760	 Mudah	

13	 0,587	 Sedang	

14	 0,653	 Sedang	

18	 0,750	 Mudah	

	

	 	 	Berdasarkan	 tabel	 di	 atas	 maka	 terdapat	 9	

butir	 soal	 dengan	 interpretasi	 mudah	 dan	 3	 soal	

dengan	 interpretasi	 sedang.	 Interpretasi	 sedang	

dan	 mudah	 semuanya	 dipakai	 karena	 valid.	

Selengkapnya	disajikan	pada	lampiran	18.	

d.	Daya	Beda	

	 Daya	 beda	 butir	 soal	 adalah	 butir	 soal	 dapat	

membedakan	 kemampuan	 siswa.	 Butir	 soal	 yang	

didukung	oleh	potensi	daya	beda	baik	akan	mampu	

membedakan	 siswa	 berkemampuan	 tinggi	 dengan	

siswa	yang	berkemampuan	rendah	(Lestari,	2014).		

Langkah	–	langkah	uji	daya	beda:		

1) Membuat	tabel	nilai	uji	coba	instrumen	soal	tes	

untuk	menghitung	daya	besar	soal		



 

	
 

 
 

  

2) Mengurutkan	data	terbesar	sampai	terkecil	tiap	

butir	soal		

3) Mengklasifikasikan	 siswa	 berdasarkan	

kemampuan.		

4) Menghitung	rata	–	rata	skor	jawaban	tiap	soal	

pada	kelompok	atas	dan	bawah			

5) Menghitung	 indeks	 daya	 pembeda	 tiap	 soal	

dengan	rumus	(Lestari,	2014).		

				

Keterangan:		

DP	=	Indeks	Daya	Pembeda		

3̅-	=	rata	–	rata	skor	siswa	kelompok	atas		

3̅.	=	rata	–	rata	skor	siswa	kelompok	bawah		

SMI	=	Skor	maksimum	ideal		

6) Menyamakan	nilai	indeks	yang	telah	diperoleh	

dengan	kriteria	uji	daya	beda	(Arikunto,	2006).		

Tabel	3.7	

Indeks	Daya	Pembeda		

Besar	DP	 Interpretasi	

0,00	<	DP	≤	0,20	 Jelek	

0,20	<	DP	≤	0,40	 Cukup	

0,40	<	DP	≤	0,70	 Baik	

0,70	<	DP	≤	1,00	 Baik	Sekali	



 

	
 

 
 

  

		 Berdasarkan	 perhitungan	 diperoleh	

hasil	daya	beda	soal	pada	bawah	ini.			

Tabel	3.8	

Analisis	Daya	Beda	Uji	Coba	Posttest		

Butir	Soal		 Besar	DP		 Interpretasi		

1		 0,429		 Baik		

3		 0,414		 Baik		

5		 0,157		 Jelek		

6		 0,457		 Baik		

8		 0,214		 Cukup		

9		 0,157		 Jelek		

10		 0,439		 Baik		

11		 0,104		 Jelek		

12		 0,407		 Baik		

13		 0,189		 Jelek		

14		 0,421		 Baik		

18		 0,402		 Baik		

	 Berdasarkan	analisis	daya	pembeda	pada	

tabel	 3.8	 soal	 yang	dipakai	 untuk	 tes	 adalah	

soal	 dengan	 daya	 pembeda	 baik	 dan	 cukup	

berjumlah	8	soal	(butir	soal	nomor	1,	3,	6,	8,	

10,	12,	14,	18)	sedangkan	4	butir	soal	berdaya	

beda	 buruk	 (butir	 soal	 nomor	 5,	 9,	 11,	 13)	



 

	
 

 
 

  

maka	 keempat	 soal	 dibuang	 dan	 tidak	

digunakan	sebagai	posttest	 (Sudijono,	2015).	

Selengkapnya	pada	lampiran	20.		

Berdasarkan	 serangkaian	 uji	 coba	 posstest	maka	

yang	dipakai	untuk	posttest	penguasaan	konsep	adalah	

sebanyak	8	butir	soal.	Pertama,	uji	validitas	untuk	18	

butir	soal	diperoleh	12	butir	soal	valid,	dan	6	butir	soal	

tidak	 valid.	 Kedua,	 12	 butir	 soal	 tersebut	 diuji	

reliabilitas	 dan	 semua	 butir	 soal	 reliabel.	 Ketiga,	 12	

butir	soal	reliabel	diinterpretasi	tingkat	kesukarannya	

diperoleh	9	butir	soal	dengan	interpretasi	mudah	dan	3	

butir	 soal	 dengan	 interpretasi	 sedang.	 Keempat,	

berdasarkan	 hasil	 analisis	 daya	 pembeda	 soal	 yang	

digunakan	 untuk	 posttest	 adalah	 soal	 dengan	 daya	

pembeda	 baik	 dan	 cukup	 sehingga	 8	 butir	 soal	 layak	

digunakan	 sebagai	 posttest	 penguasaan	 konsep	 yang	

diberikan	kepada	kelas	sampel.			

F.	Teknik	Analisis	Data		

	 Data	 akhir	 dianalisis	 untuk	 kelas	 eksperimen	

dan	 kontrol	 setelah	 diberikan	 perlakuan	 berbeda.	

Dasar	perhitungan	analisis	 tahap	akhir	menggunakan	

hasil	 posstest	 dan	 angket.	 Langkah	 –	 langkah	 tahap	

akhir	analisis	angket	dan	posstest	adalah	berikut	ini.			



 

	
 

 
 

  

1.	Uji	Normalitas		

	 	 Uji	 normalitas	 data	 untuk	 melihat	 sampel	

penelitian	 berdistribusi	 normal	 atau	 tidak.	 Uji	 ini	

menggunakan	uji	liliefors.			

Hipotesis	yang	diujikan	adalah:		

H0:	data	berdistribusi	normal		

H1:	data	tidak	berdistribusi	normal		

Langkah	 –	 langkah	 uji	 liliefors	 adalah	 (Sudjana,	

2005):		

a. Pengamatan	#1,#2,#3,	…#%		dijadikan	bilangan	baku	

V1,V2,	 V3,	 …	 V%	 dengan	 menerapkan	 rumus:	

		
b. Untuk	 tiap	 bilangan	 baku	 (V")	 memakai	 daftar	

distribusi	normal	baku,	selanjutnya	menghitung		

peluang	:(V")	=	P(V	≤	V"	)			

c. Selanjutnya	 hitung	 proporsi	 V1,V2,	 V3,	…	 V%	 yang	

lebih	 kecil	 sama	 dengan	 	 V".	 Jika	 proporsi	 ini	

dinyatakan	T	(V"),	maka:	

		

d. Hitunglah	 selisih	 :(V")	 −	 T(V")	 setelah	 itu	

menentukan	harga	mutlak		

e. Ambil	harga	yang	paling	besar	di	antara	selisih		

harga	mutlak			

f. Anggaplah	harga	terbesar	ini	$/		



 

	
 

 
 

  

g. Menerima	atau	menolak	

h. hipotesis,	 membandingkan	 $/	 dengan	 kritis	 $	

yang	diambil	dari	daftar	nilai	kritis	$	uji	Liliefors	

untuk	taraf	nyata	9	yang	dipilih		

i. Mengambil	kesimpulan,	kriteria	normal	jika	$/	<	

		 	 $#'()*	maka	data	berdistribusi	normal		

2.	Uji	Homogenitas		

	 Uji	 homogenitas	 digunakan	 untuk	 melihat	

varians	 kelompok	 eksperimen	 dan	 kelas	 kontrol	

apakah	homogen	atau	tidak.	Uji	ini	menggunakan	uji-f	

dengan	langkah	–	langkah	berikut	(Sudjana,	2005).			

a. Menentukan	hipotesis		

(varians	kedua	kelas	sama)	

(varians	kedua	kelas	berbeda)		

b. Menentukan	nilai	uji	statistik	dengan	rumus:			

Fhitung	 		

c. Menentukan	nilai	kritis	dengan	taraf	signifikansi		

9	=	5%		

										:!)L,&	=	W(9)(XY1XY2)				

Keterangan:		

XY1	 =	 derajat	 kebebasan	 yang	 memiliki	 varians	

terbesar,	XY1	=	0	−	1		

XY2	 =	 derajat	 kebebasan	 yang	 memiliki	 varians	

terkecil,	XY2	=	0	−	1		



 

	
 

 
 

  

d. Menarik	kesimpulan		

Kriteria	 pengujian	20	diterima	 jika	:ℎ"#$%&	<	:!)L,&,	

dan	20	ditolak	jika	:ℎ/!(01	≥	:!)L,&		

3.	Uji	Perbedaan	Dua	Rata	–	Rata		

		 Pengujian	hipotesis	penelitian	ini	menggunakan	

Uji-t.	 Uji-t	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 pengaruh	

masing	-	masing	variabel	bebas	berpengaruh	terhadap	

variabel	 terikat	 (Widjarjono,	 2010).	 Uji	 hipotesis	 ini	

menggunakan	 cara	 parsial.	 Pengujian	 secara	 parsial	

digunakan	 untuk	mengetahui	 pengaruh	 secara	 parsial	

(sendiri	 -	 sendiri)	 antara	 variabel	 bebas	 dan	 terikat	

dengan	 melihat	 nilai	 t	 pada	 taraf	 signifikansi	 5%.	

Kriteria	 pengujian	 uji-t	 parsial	 dapat	 menggunakan	

dasar	 pengambilan	 keputusan	 sebagai	 berikut	 (Puspa,	

Riyono	dan	Puspitasari,	2021).		

- Jika	 nilai	 signifikansi	 (Sig.)	 <	 0,05	 maka	 variabel	

independen	 secara	 parsial	 berpengaruh	 terhadap	

variabel	dependen.	

- Jika	 nilai	 Sig.)	 >	 0,05	 maka	 variabel	 independen	

secara	 parsial	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 variabel	

dependen.	

	

	

	



 

	
 

 
 

  

a.		Uji	Hipotesis	I		

	 Uji	 ini	memiliki	 tujuan	mengetahui	perbedaan	

rasa	 ingin	 tahu	 kedua	 kelas	 setelah	 diberikan	

perlakuan	 berbeda,	 setelah	 uji	 normalitas	 dan	

homogenitas	 kemudian	 data	 angket	 diuji	

menggunakan	t-test	(uji-t	pihak	kanan).			

Langkah	–	langkah	pengujiannya	adalah:		

1) Menentukan	hipotesis		

						2/:	 Z1	 ≤	 Z2;	 rata	 -	 rata	 rasa	 ingin	 tahu	 kelas	

eksperimen	tidak	kurang	dari	atau	sama	dengan	

kelas	kontrol		

21:	 Z1	 >	 Z2;	 rata	 -	 rata	 rasa	 ingin	 tahu	 kelas	

eksperimen	lebih	baik	dari	kelas	kontrol		

2) Apabila	 varians	 kedua	 kelas	 sama,	 rumus	 yang	

digunakan	adalah	(Sudjana,	2005).			

				

Dimana							

	
Keterangan:		

#̅1	=	nilai	rata	–	rata	kelas	eksperimen		

#̅2	=	nilai	rata	–	rata	kelas	kontrol		

=	varians	dari	kelas	eksperimen		

=	varians	dari	kelas	kontrol		

"	=	varians	gabungan		



 

	
 

 
 

  

01=	jumlah	subyek	kelas	eksperimen		

02=	jumlah	subyek	kelas	kontrol		

Kriteria	pengujian:	H0	diterima	jika	!ℎ"#$%&	≤!!)L,&				

b.			Uji	Hipotesis	II		

	 	 Data	 nilai	 posttest	 kedua	 kelas	 setelah	

dilakukan	 uji	 normalitas	 dan	 homogenitas,	maka	

dilakukan	 uji	 hipotesis	 menggunakan	 uji-t.		

Langkah	–	langkah	pengujiannya	adalah:		

1)	Menentukan	hipotesis		

2/	:	Z1	≤	Z2	 ;	rata	-	rata	penguasaan	konsep	kelas	

eksperimen	 tidak	 lebih	 baik	 daripada	 rasa	 ingin	

tahu	kelas	kontrol		

21	 :	Z1	 >	Z2	 ;	 rata	 -	 rata	penguasan	konsep	kelas	

eksperimen	lebih	baik	dari	kelas	kontrol		

2)	 Apabila	 varians	 kedua	 kelas	 sama,	 rumus	 yang	

digunakan	adalah	(Sudjana,	2005).				

			

Dimana		

			

	

Keterangan:		

#̅1=	nilai	rata	–	rata	kelas	eksperimen		

#̅2	=	nilai	rata	–	rata	kelas	kontrol		

	=	varians	dari	kelas	eksperimen		



 

	
 

 
 

  

=	varians	dari	kelas	kontrol		

"	=	varians	gabungan		

Kriteria	pengujian:	H0	diterima	jika	!ℎ"#$%&	≤	!#'()*	
dan	H0	ditolak	untuk	harga	t	lainnya.	
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BAB	IV	

HASIL	PENELITIAN	DAN	PEMBAHASAN	

A. Deskripsi	Hasil	Penelitian	
	 Pengambilan	data	penelitian	dilakukan	di	MTs	

Nurul	Hikmah	Barupring	pada	tanggal	18	Agustus	–

28	 Agustus	 2021.	 Penelitian	 ini	 merupakan	

penelitian	kuantitatif	menggunakan	 jenis	penelitian	

eksperimen	 dan	 berdesain	 posttest-only	 control	

design.		

	 Populasi	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 seluruh	

siswa	kelas	VIII	MTs	Nurul	Hikmah	Barupring	yang	

berjumlah	30	siswa	terdiri	dari	15	siswa	kelas	VIII	A	

dan	 15	 siswa	 kelas	 VIII	 B.	 Teknik	 pengambilan	

sampel	yang	digunakan	dalam	penelitian	 ini	 adalah	

teknik	 sampling	 jenuh	 yaitu	 teknik	 pengambilan	

sampel	 apabila	 semua	 populasi	 digunakan	 sebagai	

sampel	 (Sugiyono,	 2013).	 Hal	 ini	 dikarenakan	

populasi	 yang	 relatif	 kecil	 maka	 anggota	 populasi	

digunakan	sebagai	sampel.		

	 	 Peneliti	melakukan	uji	homogenitas	diambil	dari	

nilai	 penilaian	 akhir	 semester	 (PAS)	 siswa.	

Berdasarkan	 analisis	 tahap	 awal	 dan	 pengambilan	

sampel	 dengan	 teknik	 sampling	 jenuh	 dalam	

keseluruhan	populasi	diperoleh	kelas	VIII	A	sebagai	

kelas	 eksperimen	 dan	 kelas	 VIII	 B	 sebagai	 kelas	



 

	
 

 
 

  

kontrol.	 Pelaksanaan	 pembelajaran	 antara	 kelas	

eksperimen	 dan	 kelas	 kontrol	 dilakukan	 berbeda.	

Pembelajaran	 kelas	 eksperimen	 mendapatkan	

treatment	 (perlakuan)	 model	 pembelajaran	 Guided	

Discovery	 Learning	 (GDL)	 sedangkan	 kelas	 kontrol	

menggunakan	pembelajaran	konvensional.		

	 			Secara	 garis	 besar	 penelitian	 ini	 dibagi	

menjadi	3	tahap,	yaitu:	

1. Tahap	Persiapan		

a. Melakukan	 observasi	 untuk	 memahami	 kondisi	

siswa	dan	sekolah	penelitian,	serta	permasalahan	

yang	berkaitan	dengan	pembelajaran	matematika	

di	MTs	Nurul	Hikmah	Barupring		

b. Menyusun	 instrumen	 penelitian	 berupa	

instrumen	angket	dan	tes		

c. Membuat	 rencana	 pelaksanaan	 pembelajaran	

(RPP)	dan	mempersiapkan	perangkat	 lain	untuk	

dibutuhkan	pada	proses	pembelajaran		

d. Mengujicobakan	uji	 coba	 angket	 dan	 tes	 kepada	

siswa	 yang	 telah	 mendapatkan	 materi	 bangun	

ruang	 sisi	 datar	 yaitu	 kelas	 IX	 A	 MTs	 Nurul	

Hikmah	Barupring		



 

	
 

 
 

  

e. Melakukan	analisis	angket	dan	soal	uji	coba	untuk	

mendapatkan	kevalidan	angket	dan	soal	sehingga	

layak	digunakan	sebagai	posttest.		

2. Tahap	Pelaksanaan		

a. Pelaksanaan	Pembelajaran	Kelas	Eksperimen	 	

	 Pembelajaran	 kelas	 eksperimen	 dengan	

pembelajaran	 Guided	 Discovery	 Learning	 (GDL).	

Alokasi	 waktu	 pembelajaran	 adalah	 enam	 kali	

pertemuan,	 yaitu	 lima	 kali	 pertemuan	 untuk	

kegiatan	belajar	dan	satu	kali	pertemuan	untuk	uji	

posttest	penguasaan	konsep	dan	angket	rasa	ingin	

tahu.			

b. Pelaksanaan	Pembelajaran	Kelas	Kontrol	

	 Pembelajaran	 pada	 kelas	 kontrol	 dengan	

menggunakan	 model	 konvensional.	 Waktu	 dan	

materi	yang	digunakan	pada	kelas	kontrol	 sama	

halnya	kelas	eksperimen.			

3. 	Tahap	Evaluasi			

					 Tahap	ini	dilakukan	untuk	mengukur	rasa	ingin	

tahu	 dan	 kemampuan	 penguasaan	 konsep	 siswa	

kelas	 kontrol	 dan	 eksperimen	 setelah	 mendapat	

materi	bangun	ruang	sisi	datar	dengan	model	yang	

berbeda.	 Pelaksanaan	 evaluasi	 berupa	 angket	 dan	



 

	
 

 
 

  

posstest.	Evaluasi	tersebut	akan	diperoleh	data	akhir	

yang	digunakan	untuk	menguji	hipotesis.		

B.	Hasil	Uji	Hipotesis		

1.	Hasil	Analisis	Data	Angket	Rasa	Ingin	Tahu		

a. Uji	Normalitas		

		 Perhitungan	 uji	 normalitas	 angket	 rasa	 ingin	

tahu	pada	lampiran	30	dan	31	diperoleh	hasil	pada	

tabel	dibawah	ini.			

Tabel	4.1		

Hasil	Uji	Normalitas	Angket	Tahap	Akhir		

No		 Kelas		 $/		 $!)L,&		 Keterangan		

1		 Eksperimen		 0,142		
0,220		 Normal		

2		 Kontrol		 0,102		

		 Berdasarkan	 tabel	 hasil	 uji	 normalitas	 angket	

tahap	akhir	diperoleh	bahwa	$/	kedua	kelas	kurang	

dari	Ltabel	sehingga	hal	ini	menandakan	bahwa	rasa	

ingin	tahu	kedua	kelas	berdistribusi	normal	setelah	

diberi	perlakuan.			

b. Uji	Homogenitas		

		 Berdasarkan	 perhitungan	 uji	 homogenitas	

maka	diperoleh	hasil	di	bawah	ini.			

	

	



 

	
 

 
 

  

Tabel	4.2		

Hasil	Uji	Homogenitas	Angket	Tahap	Akhir		

Sumber	Variasi		 Eksperimen		 Kontrol		

Jumlah		 1166		 1093		

N		 15		 15		

3̅		 77,73		 72,87		

T2		 34,35		 31,55		

T		 5,86		 5,62		

	

Fhitung	=	
0,1',*2	(.1-.2,1
0,1',*2	(.13.4'/ =	

#6,#7
#!,77		=1,09	

	 Berdasarkan	 perhitungan	 uji	 homogenitas,	

didapatkan	Fhitung	=1,09	dan	Ftabel	=	2,48	dengan	9	=	

5%	dk	pembilang	=	14	dan	dk	penyebut	=	14.	:ℎ"#$%&	
<	 :#'()*,	 sehingga	 20	 diterima,	 artinya	 kedua	 kelas	

mempunyai	varian	yang	sama.	Lampiran	32.			

c.	Uji	Perbedaan	Rata	-	Rata		

	 Perhitungan	 uji	 normalitas	 dan	 homogenitas	

membuktikan	 bahwa	 data	 angket	 rasa	 ingin	 tahu	

kedua	 kelas	 berdistribusi	 normal	 dan	 homogen,	

sehingga	 angket	 dicari	 perbedaan	 rata	 –	 ratanya	

menggunakan	 uji-t.	 Berikut	 hasil	 uji-t	 angket	 rasa	

ingin	tahu	siswa	sebagai	berikut.		

	



 

	
 

 
 

  

Tabel	4.3		

Hasil	Uji	Angket	Rasa	Ingin	Tahu			

Kelas		 3̅		 !ℎ/!(01			 !!)L,&			

Eksperimen		 77,73		
2,321		 1,701		

Kontrol		 72,87		

		

	 	 	 	 Berdasarkan	tabel	diperoleh	!ℎ"#$%&	=	2,321	 	dan	

!!)L,&	=	1,701	karena	!ℎ/!(01	>	!!)L,&	dengan	taraf	

signifikansi	 5%	maka	H0	 ditolak	 dan	 H1	 diterima	

maka	 hasil	 uji	 angket	 rasa	 ingin	 tahu	 siswa	 kelas	

eksperimen	 dengan	 model	 pembelajaran	 Guided	

Discovery	Learning	(GDL)	lebih	baik	daripada	rata	-	

rata	 rasa	 ingin	 tahu	 siswa	 kelas	 kontrol	 dengan	

model	pembelajaran	konvensional,	 sehingga	dapat	

disimpulkan	model	pembelajaran	Guided	Discovery	

Learning	 (GDL)	 berpengaruh	 terhadap	 rasa	 ingin	

tahu	 siswa	 pada	 materi	 bangun	 ruang	 sisi	 datar	

(lampiran	33).		

2.	Hasil	Analisis	Data	Posttest	Penguasaan	Konsep		

a. Uji	Normalitas		

Perhitungan	 uji	 normalitas	 posttest	 penguasaan	

konsep	diperoleh	hasil	sebagai	berikut.		

	

	



 

	
 

 
 

  

Tabel	4.4		

Hasil	Uji	Normalitas	Posttest	Tahap	Akhir		

No		 Kelas		 $/		 $!)L,&		 Keterangan		

1		 Eksperimen		 0,154		
0,220		 Normal		

2		 Kontrol		 0,198		

	 Menurut	tabel	di	atas	diperoleh	bahwa	$/	kelas	

eksperimen	dan	kelas	kontrol	kurang	dari	$#'()*.	Hal	

ini	 menandakan	 bahwa	 penguasaan	 konsep	 kedua	

kelas	 berdistribusi	 normal	 setelah	 diberikan	

perlakuan	(Lampiran	36	dan	37).		

b. Uji	Homogenitas		

		 	Berdasarkan	 perhitungan	 uji	 homogenitas	

didapatkan	hasil	berikut	ini.			

Tabel	4.5		

Hasil	Uji	Homogenitas	Posttest	Tahap	Akhir		

Sumber	variasi		 Eksperimen		 Kontrol		

Jumlah		 969		 891		

N		 15		 15		

3̅		 64,6		 59,40		

T2		 54,54		 38,11		

Fhitung	 		

		 Berdasarkan	 perhitungan	 uji	 homogenitas	

tahap	 akhir	 diperoleh	 Fhitung	=1,43	 dan	 Ftabel	=	 2,48	



 

	
 

 
 

  

dengan	9	=	5%	dk	pembilang	=	14	dan	dk	penyebut	=	

14.	:ℎ"#$%&	<	:#'()*,	 hal	 ini	menunjukkan	20	diterima	

artinya	 kelas	 eksperimen	 dan	 kontrol	 memiliki	

varians	yang	sama.	Perhitungan	lebih	lengkap	pada	

lampiran	38.		

c.		Uji	Perbedaan	Rata	-	Rata		

Berikut	 hasil	 perhitungan	 uji-t	 penguasaan	

konsep	siswa	sebagai	berikut.		

Tabel	4.6		

Hasil	Uji	Posttest	Penguasaan	Konsep		

Kelas		 3̅		 !ℎ/!(01			 !!)L,&			

Eksperimen		 64,6		
2,092		 1,701		

Kontrol		 59,4		

	 	 	 Berdasarkan	 tabel	 diperoleh	 !ℎ"#$%&	=	 2,092	 dan	

!!)L,&	=	1,701	karena	!ℎ/!(01	>	!!)L,&	dengan	taraf	

signifikansi	5%	maka	H0	ditolak	dan	H1	diterima	maka	

dapat	disimpulkan	bahwa	ada	perbedaan	rata	-	rata	

hasil	 posttest	 penguasaan	 konsep	 siswa	 kelas	

eksperimen	 menggunakan	 model	 pembelajaran	

Guided	Discovery	Learning	 lebih	baik	daripada	rata	-	

rata	penguasaan	konsep	siswa	kelas	kontrol	dengan	

model	 pembelajaran	 konvensional.	 Artinya,	 model	

Guided	 Discovery	 Learning	 (GDL)	 berpengaruh	



 

	
 

 
 

  

terhadap	 penguasaan	 konsep	 siswa	 pada	 materi	

bangun	ruang	sisi	datar	(Lampiran	39).			

C.	Pembahasan			

		 	 Berdasarkan	hasil	penelitian	dan	analisis	data	dapat	

ditunjukkan	 bahwa	 terdapat	 perbedaan	 hasil	 rata	 -	 rata	

rasa	ingin	tahu	dan	kemampuan	penguasaan	konsep	siswa	

menggunakan	 model	 pembelajaran	 Guided	 Discovery	

Learning	 (GDL)	 lebih	baik	daripada	rata	 -	 rata	 rasa	 ingin	

tahu	 dan	 penguasaan	 konsep	 siswa	 yang	 tidak	 diberi	

perlakuan.	 Hal	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 model	

pembelajaan	GDL	berpengaruh	untuk	menumbuhkan	rasa	

ingin	tahu	dan	kemampuan	penguasaan	konsep	siswa.			

	 Perbedaan	 tersebut	 dipengaruhi	 oleh	 adanya	

perlakuan	yang	berbeda	pada	kedua	kelas,	pada	kelas	yang	

diberi	 perlakuan	model	Guided	Discovery	Learning	 (GDL)	

siswa	 dapat	 berperan	 aktif	 ketika	 berlangsungnya	

pembelajaran	 karena	 peran	 guru	 sebagai	 fasilitator	 yang	

mengarahkan	siswa	melalui	pertanyaan	-	pertanyaan	yang	

mendorong	siswa	untuk	berpikir	dan	menganalisis	sendiri.	

Guru	 mendorong	 siswa	 membuat	 hipotesis	 sehingga	

diharapkan	siswa	dituntut	tidak	hanya	menerima	konsep	

yang	 telah	 jadi,	 tetapi	 lebih	 menekankan	 pada	 aspek	

mencari	 dan	 menemukan	 konsep	 matematika.	 	 Hal	 ini	

dapat	membantu	siswa	menunjukkan	rasa	ingin	tahu	dan	



 

	
 

 
 

  

kemandiriannya	untuk	menguasai	sebuah	konsep	materi.	

Pernyataan	 tersebut	 didukung	 oleh	 teori	 Bruner	 yang	

mengungkapkan	bahwa	dengan	menggunakan	penemuan	

terbimbing	 pembelajaran	 akan	 lebih	 meningkatkan	

penguasaan	 siswa	 terhadap	 konsep	 baru	 sehingga	

pembelajaran	 akan	 lebih	 bermakna	 (Leo	 Adhar,	 2012)	

sedangkan,	 pada	 kelas	 yang	 tidak	 diberi	 perlakuan	 lebih	

banyak	 mendapatkan	 informasi	 daripada	 mencari	

informasi	 sendiri,	 peran	 guru	 masih	 mendominasi	

sehingga	 siswa	menjadi	 lebih	 pasif	 dan	 cepat	 bosan	 saat	

pembelajaran	berlangsung.			

	 Berdasarkan	data	posttest	dan	angket	diperoleh	nilai	

untuk	uji	normalitas	dan	homogenitas	kedua	kelas.	Hasil	

analisis	 uji	 normalitas	 rasa	 ingin	 tahu	 dan	 penguasaan	

konsep	 kedua	 kelas	 berdistribusi	 normal.	 Kemudian	

dilakukan	 uji	 homogenitas	 diperoleh	 bahwa	 kedua	 kelas	

memiliki	 varians	 yang	 sama	 atau	 homogen.	 Selanjutnya,	

dilakukan	uji	 perbedaan	 rata	 -	 rata	 kedua	kelas	 tersebut	

untuk	menguji	hipotesis	penelitian.	Pembahasan	hipotesis	

hasil	penelitian	adalah	sebagai	berikut:		

	

	



 

	
 

 
 

  

1. Pengaruh	 model	 pembelajaran	 Guided	 Discovery	

Learning	(GDL)	terhadap	rasa	ingin	tahu	materi	bangun	

ruang	sisi	datar		

	 Rata	 -	 rata	 kelas	 yang	 diberikan	 perlakuan	

menggunakan	 model	 pembelajaran	 Guided	 Discovery	

Learning	(GDL)	memiliki	rata	-	rata	lebih	baik	daripada	

kelas	yang	tidak	diberi	perlakuan.		Kesimpulannya	model	

Guided	Discovery	Learning	(GDL)	berpengaruh	terhadap	

rasa	ingin	tahu	siswa	materi	bangun	ruang	sisi	datar.	Hal	

ini	sejalan	dengan	penelitian	yang	telah	dilakukan	oleh	

(Nurkamilah,	2017)	yang	mengemukakan	bahwa	model	

pembelajaran	 Guided	 Discovery	 Learning	 (GDL)	 dapat	

meningkatkan	keingintahuan	matematis	siswa.		

2. Pengaruh	 model	 pembelajaran	 Guided	 Discovery	

Learning	 (GDL)	 terhadap	 penguasaan	 konsep	 materi	

bangun	ruang	sisi	datar		

	 Kelas	 yang	 diberikan	 perlakuan	 menggunakan	

model	Guided	Discovery	Learning	 (GDL)	memiliki	rata	 -	

rata	lebih	baik	daripada	rata	-	rata	kelas	yang	tidak	diberi	

perlakuan.	 Kesimpulannya	 adalah	model	 pembelajaran	

Guided	Discovery	Learning	(GDL)	berpengaruh	terhadap	

penguasaan	 konsep	 siswa	 materi	 bangun	 ruang	 sisi	

datar.	Pernyataan	ini	sesuai	dengan	penelitian	terdahulu	

yang	dilakukan	oleh	(Bakhtiyar,	2017)	yang	menyatakan	



 

	
 

 
 

  

bahwa	model	 pembelajaran	Guided	 Discovery	 Learning	

(GDL)	memiliki	 pengaruh	 positif	 terhadap	 penguasaan	

konsep	matematika.			

	 Dari	hasil	uji-t	dapat	diketahui	adanya	perbedaan	rata	

-	 rata	antara	kelas	yang	diberi	perlakuan	dan	 tidak	diberi	

perlakuan.	 Hasil	 angket	 rasa	 ingin	 tahu	 dan	 posttest	

penguasaan	 konsep,	 hal	 tersebut	 menandakan	 bahwa	

perlakuan	 pada	 kelas	 yang	 menggunakan	 model	

pembelajaran	Guided	 Discovery	 Learning	 (GDL)	 lebih	 baik	

daripada	 kelas	 yang	 tidak	 diberi	 perlakuan.	 Hal	 ini	

dikarenakan	 pada	 model	 pembelajaran	 Guided	 Discovery	

Learning	(GDL)	siswa	dapat	berperan	aktif	secara	langsung	

saat	pembelajaran	karena	guru	berperan	sebagai	fasilitator	

siswa	memiliki	kesempatan	untuk	mencari	dan	menemukan	

konsep	sendiri	sehingga	pembelajaran	menjadi	optimal	dan	

siswa	lebih	semangat	mengikuti	pembelajaran.		

D.	Keterbatasan	Penelitian		

1. Keterbatasan	Tempat	Penelitian		

			 Penelitian	 ini	 terbatas	 pada	 satu	 sekolah,	 yaitu	

MTs	 Nurul	 Hikmah	 Barupring	 sehingga	 hal	 ini	

memungkinkan	 menghasilkan	 penelitian	 berbeda	

apabila	dilakukan	di	sekolah	yang	lain.	

2. Keterbatasan	Waktu	Penelitian			



 

	
 

 
 

  

			 Waktu	dalam	penelitian	ini	sangat	terbatas	karena	

peneliti	 hanya	 mempunyai	 waktu	 sesuai	 dengan	

keperluan	penelitian	saja.		
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BAB	V	

PENUTUP	

1. Simpulan	
	 Berdasarkan	 hasil	 penelitin	 dan	 pembahasan,	 uji	

perbedaan	 rata	 -	 rata	 tahap	 akhir	 rasa	 ingin	 tahu	 dan	

kemampuan	 penguasaan	 konsep	 siswa	 menggunakan	

uji-t	diperoleh	hasil	sebagai	berikut.	

1. Terdapat	 pengaruh	 model	 pembelajaran	 Guided	

Discovery	Learning	 (GDL)	terhadap	rasa	 ingin	tahu	

siswa	pada	materi	bangun	ruang	sisi	datar.	Hal	 ini	

ditunjukkan	dengan	hasil	angket	bahwa	rata	-	rata	

rasa	ingin	tahu	siswa	pada	materi	bangun	ruang	sisi	

datar	 kelas	 eksperimen	 yang	 diberikan	 model	

pembelajaran	 Guided	 Discovery	 Learning	 (GDL)	

adalah	77,7	dan	rata	-	rata	pada	kelas	kontrol	yang	

menggunakan	 model	 pembelajaran	 konvensional	

adalah	72,9.	Berdasarkan	uji	perbedaan	rata	-	rata	

tahap	 akhir	menggunakan	 uji-t	 diperoleh	 !&'()*+	=	

2,321	dan	!(,-./	=	1,701	pada	taraf	signifikansi	5%	

dan	 dk	 =	 	 0! +	0" − 2 = 15 + 15 − 2 = 28	karena	

menggunakan	uji-t	diperoleh	!&'()*+	>	!(,-./	artinya	

H0	 ditolak	 dan	 H1	 diterima	 sehingga	 dapat	

disimpulkan	bahwa	terdapat	perbedaan	rata	-	rata	

rasa	ingin	tahu	siswa	kelas	eksperimen	yang	
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menggunakan	 model	 pembelajaran	 Guided	

Discovery	Learning	(GDL)	lebih	baik	daripada	rata	-	

rata	 rasa	 ingin	 tahu	 siswa	 kelas	 yang	 tidak	 diberi	

perlakuan.	 Maka,	 kesimpulannya	 model	

pembelajaran	 Guided	 Discovery	 Learning	 (GDL)	

berpengaruh	 terhadap	 rasa	 ingin	 tahu	 siswa	 pada	

materi	bangun	ruang	sisi	datar.		

2. Terdapat	 pengaruh	 model	 pembelajaran	 Guided	

Discovery	 Learning	 (GDL)	 terhadap	 penguasaan	

konsep	siswa	pada	materi	bangun	ruang	sisi	datar.	

Hal	ini	ditunjukkan	dengan	hasil	posttest	bahwa	rata	

-	rata	penguasaan	konsep	siswa	pada	materi	bangun	

ruang	 sisi	 datar	 kelas	 eksperimen	 yang	 diberikan	

model	 pembelajaran	 Guided	 Discovery	 Learning	

(GDL)	adalah	64,6	dan	rata	-	rata	pada	kelas	kontrol	

yang	 menggunakan	 model	 pembelajaran	

konvensional	 adalah	 59,4.	 Berdasarkan	 uji	

perbedaan	rata	-	rata	tahap	akhir	menggunakan	uji-

t	 diperoleh	 !&'()*+	=	2,092	dan	 !(,-./	=	1,701	pada	

taraf	signifikansi	5%	dan	dk	=		0! +	0" − 2 = 15 +

15 − 2 = 28	karena	 !&'()*+		>	!(,-./		artinya	 H0	

ditolak	dan	H1	diterima	sehingga	dapat	disimpulkan	

bahwa	 terdapat	 perbedaan	 penguasaan	 konsep	

siswa	kelas	eksperimen	yang	menggunakan	model	
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Guided	Discovery	Learning	(GDL)	lebih	baik	daripada	

rata	 -	 rata	penguasaan	konsep	siswa	kelas	kontrol	

yang	 menggunakan	 model	 konvensional.	 Maka,	

kesimpulannya	adalah	model	pembelajaran	Guided	

Discovery	 Learning	 (GDL)	 berpengaruh	 terhadap	

penguasaan	 konsep	 siswa	 pada	 materi	 bangun	

ruang	sisi	datar.		

2. Saran	
	 	 Berdasarkan	 penelitian	 yang	 dilakukan	

mengenai	 pengaruh	 model	 pembelajaran	 Guided	

Discovery	 Learning	 (GDL)	 tehadap	 rasa	 ingin	 tahu	dan	

penguasaan	konsep	materi	bangun	ruang	sisi	datar	ada	

beberapa	saran	yang	diberikan,	diantaranya	adalah:	

1. Bagi	 guru,	 model	 pembelajaran	 Guided	 Discovery	

Learning	 (GDL)	 dapat	 dijadikan	 variasi	 model	

pembelajaran	yang	dapat	membantu	rasa	ingin	tahu	

dan	kemampuan	penguasaan	konsep	siswa	karena	

model	 pembelajaran	 tersebut	 mendorong	 siswa	

untuk	 lebih	 aktif	 dan	 menciptakan	 suasana	

pembelajaran	 yang	menyenangkan	 sehingga	 siswa	

tidak	mudah	bosan	

2. Bagi	 siswa,	model	 ini	dapat	dijadikan	acuan	untuk	

meminimalisir	kejenuhan	siswa	pada	pembelajaran	

matematika	 khususnya	 materi	 bangun	 ruang	 sisi	
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datar	sehingga	dapat	meningkatkan	rasa	ingin	tahu	

dan	penguasaan	konsep	siswa	secara	optimal	

3. Bagi	pembaca,	penelitian	 ini	hanya	ditujukan	pada	

pembelajaran	matematika	materi	bangun	ruang	sisi	

datar	dan	hanya	terbatas	pada	rasa	ingin	tahu	dan	

kemampuan	 penguasaan	 konsep	 siswa,	 untuk	

penelitian	 yang	 lebih	 lanjut	 tentang	 pembelajaran	

Guided	 Discovery	 Learning	 (GDL)	 dapat	 dilakukan	

pada	 materi	 yang	 berbeda	 dan	 terhadap	

kemampuan	matematis	lainnya.		

3. Penutup	
		 Alhamdulillah	puji	syukur	kehadirat	Allah	SWT	

yang	telah	memberikan	rahmat,	hidayat,	serta	kekuatan,	

sehingga	 skripsi	 ini	 dapat	 terselesaikan.	 Peneliti	

menyadari	dalam	penulisan	skripsi	 ini	 tidak	 lepas	dari	

kekurangan,	 maka	 kritik	 dan	 saran	 dapat	 diharapkan	

untuk	penulisan	yang	lebih	baik	lagi.	
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Lampiran	1	

DAFTAR	NAMA	SISWA	KELAS	VIII	MTS	NURUL	HIKMAH	

BARUPRING	

Kelas:	VIII	A	 	 	 	Kelas:	VIII	B	
No	 Nama	 No	 Nama	

1	 M.	Fery	Mursyidan	B	 1	 Ayu	Dela	Puspita	
2	 M.	Sandi	Pahreza	 2	 Cleosa	Syaftri	
3	 M.	Zakaria	Irwansyah	 3	 Damar	Aji	Prasetyo	
4	 Maulana	Fadhly	A	 4	 Dela	Arifatul	Latifah	
5	 Muhamad	Ali	Subhan	 5	 Diana	Safitri	
6	 Muhamad	Solehudin	 6	 Farid	Marzuki	
7	 Nurul	Hasanah	 7	 M.	Ferdiyanto	
8	 Putri	Ayu	Lestari	 8	 Melandri	Alfarizi	
9	 Rahma	Novita	 9	 Moh.	Ridho	
10	 Rahmadani	Suci	Ayu	 10	 Muhammad	Farhan	M	
11	 Ramadani	Lil	Anam	 11	 Muhammad	

Firmansyah	
12	 Ridho	Mutaali	Qodri	 12	 R.	Denis	Saputra	
13	 Siti	Dwi	Lestari	 13	 Sekar	Ayu	
14	 Tika	Ayu	Ningsih	 14	 Sevina	Aisya	Karimah	
15	 Zuvina	Reza	Kirana	 15	 Sintya	Aulia	Pratiwi	
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Lampiran	2	

UJI	HOMOGENITAS	TAHAP	AWAL	KELAS	VIII	

Hipotesis:	

2$	:	6!"	 =	6""	,	 kedua	 kelas	 eksperimen	berasal	 dari	 populasi	

dengan	varian	sama	

2!	:	6!"	 ≠	6""	,	kedua	kelas	eksperimen	berasal			dari	populasi	

dengan	varian	yang	berbeda	

Kriteria	yang	digunakan	

2$	diterima	apabila	:&'()*+	 <	:(,-./ 		

No	 Kelas	VIII	A	 Kelas	VIII	B	

1	 40	 22	

2	 40	 32	

3	 42	 33	

4	 43	 40	

5	 47	 42	

6	 47	 42	

7	 47	 45	

8	 52	 52	

9	 55	 58	

10	 58	 60	

11	 60	 62	

12	 62	 63	

13	 62	 65	

14	 68	 70	
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15	 82	 72	

Jumlah	 805	 758	

Varians	 140,52	 231,12	

	

Berdasarkan	tabel	di	atas	diperoleh:	

FHitung	=	
0,1',*2	(.1-.2,1
0,1',*2	(.13.4'/ 	=	

"#!,!"
!6$,7"=	1,64	

Pada	signifikansi	5%	dengan		

dk	pembilang	=	0! − 1 = 15 − 1 = 14	

dk	pembilang	=	0" − 1 = 15 − 1 = 14	

Ftabel	=	2,48	

:&'()*+	 <	:(,-./ 	 maka	 2$	diterima.	 Artinya,	 kedua	 kelas	

memiliki	varian	yang	sama	(homogen).	
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Lampiran	3	

DAFTAR	NAMA	SISWA	KELAS	UJI	COBA	

No	 Nama	 Kode	
1	 Alma	Benita	Safitri	 UC	-	01	
2	 Andika	Bayu	Prasetyo	 UC	-	02	
3	 Bilqis	Nurul	Arif	 UC	–	03	
4	 Cahya	Aura	Lasmana	 UC	–	04	
5	 Dela	Fitriyani	Rusadi	 UC	–	05	
6	 Fahra	Putri	Mutia	 UC	–	06	
7	 Farel	Saputra	 UC	–	07	
8	 Muhammad	Ripal	Fauzi	 UC	–	08	
9	 Moh.	Fahri	Akbar	 UC	–	09	
10	 Najwa	Almira	Ariyanto	 UC	-	10	
11	 Rafli	Kurniawan	Pratama	 UC	–	11	
12	 Restu	Singgih	Eka	Pratama	 UC	–	12	
13	 Rika	Noviana	Anggraeni	 UC	–	13	
14	 Robi	Arfi	Adiansyah	 UC	–	14	
15	 Vita	Cahya	Nirmala	 UC	-	15	
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Lampiran	4	

KISI	–	KISI	UJI	COBA	ANGKET	RASA	INGIN	TAHU	

No	 Indikator	Rasa	Ingin	Tahu	

menurut	(KEMENDIKNAS:	

2010)	

Butir	Pernyataan	 Jumlah	

Butir	
Positif		 Negatif	

1	 Siswa	 cenderung	 bertanya	

selama	pembelajaran	jika	ada	

hal	yang	tidak	dipahami	

1,	7,	25	 2,	8,	26	 6	

2	 Membaca	 sumber	 di	 luar	

buku	 teks	 tentang	 materi	

yang	 terkait	 dengan	 materi	

pembelajaran	

5,	11,	15	 6,	12,	16	 6	

3	 Antusias	 membaca	 atau	

menduskusikan	 gejala	 alam	

atau	pembelajaran	yang	baru	

terjadi	

3,	9,	17,	

19	

4,	10,	18,	

20	

8	

4	 Bertanya	 tentang	 sesuatu	

yang	 terkait	 dengan	 materi	

pelajaran	 tetapi	 diluar	 yang	

di	bahas	di	kelas	

13,	21,	

23	

14,	22,	24	 6	

Total		 11	 11	 26	
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Lampiran	5	

UJI	COBA	ANGKET	RASA	INGIN	TAHU		

Identitas	

Nama	Siswa		 :	

No	Absen	 :		

Petunjuk	

1. Tulislah	 identitas	 kalian	 pada	 tempat	 yang	 telah	

disediakan	

2. Angket	ini	bertujuan	untuk	mengetahui	rasa	ingin	tahu	

siswa	 pada	 materi	 bangun	 ruang	 sisi	 datar	

menggunakan	 model	 pembelajaran	 Guided	 Discovery	

Learning	(GDL)	

3. Berilah	respon	dengan	cara	membubuhkan	tanda	cek	

(√)	pada	pilihan	jawaban	dengan	keterangan	berikut:	

SS		 =	Sangat	Setuju	

	S	 =	Setuju	

	N	 =	Netral	

TS	 =	Tidak	Setuju	

STS	 =	Sangat	Tidak	Setuju	 	
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No	 Pernyataan	 STS	 TS	 N	 S	 SS	

1	 Saya	 selalu	 bertanya	 pada	

guru	 jika	 ada	 yang	 tidak	

dipahami	 terkait	 materi	

bangun	ruang	sisi	datar	

	 	 	 	 	

2	 Saya	 lebih	 memilih	 diam	

jika	 tidak	 memahami	

materi	 bangun	 ruang	 sisi	

datar	karena	malu	bertanya	

	 	 	 	 	

3	 Materi	 bangun	 ruang	 sisi	

datar	 sangat	 menarik	

perhatian	 dan	 rasa	 ingin	

tahu	 karena	 banyak	

berkaitan	 dengan	

kehidupan	sehari	-	hari	

	 	 	 	 	

4	 Materi	 bangun	 ruang	 sisi	

datar	 membosankan	 dan	

tidak	 memberi	 manfaat	

untuk	saya	

	 	 	 	 	

5	 Saya	 membaca	 materi	

dengan	 sumber	 buku	 yang	

berbeda	 dengan	 guru	 di	

perpustakaan	
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6	 Saya	 lebih	 memilih	

bermain	 daripada	

membaca	 koran	 atau	

majalah	

	 	 	 	 	

7	 Saya	 langsung	mengajukan	

pertanyaan	 ketika	 ada	

kesempatan	 untuk	

bertanya	

	 	 	 	 	

8	 Saya	 lebih	 memilih	 diam	

ketika	ada	pertanyaan	dari	

guru	 yang	 saya	 tahu	

jawabannya	

	 	 	 	 	

9	 Saya	 senang	

mendiskusikan	 pertanyaan	

dari	 guru	 bersama	 teman	

terkait	 materi	 bangun	

ruang	sisi	datar		

	 	 	 	 	

10	 Saya	 lebih	 memilih	 diam	

ketika	diskusi	kelompok	

	 	 	 	 	

11	 Saya	 mencari	 informasi	

terkait	 materi	 bangun	

ruang	 sisi	 datar	 melalui	

internet	
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12	 Saya	 lebih	 senang	

membuka	 “facebook”	

daripada	 mencari	

informasi	 tentang	 materi	

pelajaran	di	internet	

	 	 	 	 	

13	 Saya	 antusias	 bertanya	

terkait	 materi	 dan	

kaitannya	 dalam	

kehidupan	 sehari-hari	

meskipun	di	luar	kelas	

	 	 	 	 	

14	 Saya	 lebih	 memilih	 diam	

daripada	 bertanya	 karena	

materi	 bangun	 ruang	 sisi	

datar	membosankan	

	 	 	 	 	

15	 Saya	 selalu	 berusaha	

mengerjakan	 soal	 –	 soal	

materi	 bangun	 ruang	 sisi	

datar	 meskipun	 sulit	

dengan	bantuan	internet	

	 	 	 	 	

16	 Saya	 akan	 melihat	

pekerjaan	 teman,	 jika	 ada	

soal	yang	sulit	
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17	 Saya	 akan	 memerhatikan	

guru	 saat	 menjelaskan	

pelajaran	

	 	 	 	 	

18	 Saya	 lebih	 memilih	

mengobrol	 dengan	 teman	

pada	saat	guru	menjelaskan	

pelajaran	

	 	 	 	 	

19	 Saya	 merasa	 lebih	

semangat	jika	mengerjakan	

tugas	materi	bangun	ruang	

sisi	datar	yang	sulit	

	 	 	 	 	

20	 Saya	 lebih	 memilih	 bolos	

sekolah	 jika	 ada	 tugas	

materi	 bangun	 ruang	 sisi	

datar	yang	sulit	

	 	 	 	 	

21	 Saya	 akan	 bertanya	 jika	

masih	kesulitan	memahami	

materi	 meskipun	 di	 luar	

jam	pelajaran	

	 	 	 	 	

22	 Diam	 saja	 ketika	 kesulitan	

memahami	 materi	

merupakan	 pilihan	 yang	

tepat	
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23	 Saya	bertanya	kepada	yang	

lebih	 paham	 mengenai	

materi	 pelajaran	 di	 luar	

kelas	

	 	 	 	 	

24	 Saya	 enggan	 bertanya	

kepada	 orang	 lain	 yang	

dapat	 membantu	 belajar	

diluar	jam	pelajaran	

	 	 	 	 	

25	 Saya	bertanya	apabila	guru	

membawa	 suatu	 benda	

yang	 terkait	 materi	 ketika	

pelajaran	

	 	 	 	 	

26	 Saya	kurang	tertarik	untuk	

bertanya	 apabila	 guru	

membawa	 suatu	 benda	

yang	 terkait	 materi	 ketika	

pelajaran	
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Lampiran	6	

ANALISIS	VALIDITAS	UJI	COBA	ANGKET	RASA	INGIN	TAHU	

No	 Kode	 PERNYATAAN	

1	 2	 3	 4	 5	 6	 7	 8	 9	 10	 11	 12	 13	

1	 UC	-	01	 5	 5	 4	 4	 4	 4	 4	 5	 5	 4	 5	 4	 5	
2	 UC	-	02	 4	 4	 5	 5	 4	 4	 4	 4	 5	 4	 2	 5	 5	
3	 UC	–	03	 5	 4	 4	 5	 4	 4	 4	 4	 5	 4	 4	 5	 5	
4	 UC	–	04	 5	 4	 4	 5	 4	 5	 5	 5	 5	 4	 4	 4	 4	
5	 UC	–	05	 3	 3	 3	 5	 5	 3	 4	 4	 5	 4	 5	 4	 3	
6	 UC	–	06	 4	 3	 3	 3	 4	 4	 4	 4	 4	 4	 3	 4	 4	
7	 UC	–	07	 5	 5	 4	 3	 4	 4	 4	 4	 5	 4	 3	 3	 4	
8	 UC	–	08	 4	 3	 3	 3	 4	 4	 4	 4	 4	 4	 3	 4	 4	
9	 UC	–	09	 5	 4	 4	 3	 4	 2	 4	 4	 5	 4	 3	 3	 4	
10	 UC	-	10	 3	 2	 4	 5	 2	 5	 2	 2	 3	 1	 2	 3	 2	
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11	 UC	–	11	 5	 5	 5	 4	 4	 4	 5	 4	 5	 5	 4	 5	 4	
12	 UC	–	12	 1	 4	 3	 4	 4	 3	 4	 2	 5	 5	 5	 2	 3	
13	 UC	–	13	 5	 5	 3	 5	 1	 5	 5	 4	 5	 5	 4	 5	 4	
14	 UC	–	14	 5	 4	 5	 5	 5	 4	 4	 4	 5	 4	 5	 5	 5	
15	 UC	-	15	 5	 4	 5	 5	 5	 4	 4	 4	 5	 5	 4	 5	 5	

r	hitung	 0,69
5	

0,600	 0,541	 0,359	 0,295	 0,281	 0,642	 0,73
5	

0,61
4	

0,532	 0,40
5	

0,8
10	

0,8
50	

r	tabel	 0,51
4	

0,514	 0,514	 0,514	 0,514	 0,514	 0,514	 0,51
4	

0,51
4	

0,514	 0,51
4	

0,5
14	

0,514	

interpretasi	 valid	 valid	 valid	 tidak	
valid	

tidak	
valid	

tidak	
valid	

valid	 valid	 valid	 valid	 tidak	
valid	

vali
d	

vali
d	
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No	 Kode	 PERNYATAAN	 Skor	

14	 15	 16	 17	 18	 19	 20	 21	 22	 23	 24	 25	 26	

1	 UC	-	01	 4	 5	 5	 5	 5	 4	 5	 5	 4	 5	 4	 4	 4	 117	
2	 UC	-	02	 5	 4	 4	 4	 5	 4	 5	 5	 5	 5	 4	 2	 4	 111	
3	 UC	–	03	 4	 5	 5	 5	 4	 4	 5	 5	 4	 4	 5	 4	 4	 115	
4	 UC	–	04	 5	 4	 4	 5	 5	 5	 5	 4	 4	 5	 5	 4	 4	 117	
5	 UC	–	05	 4	 3	 3	 3	 3	 3	 5	 3	 5	 3	 3	 3	 4	 96	
6	 UC	–	06	 4	 5	 3	 4	 4	 4	 4	 4	 4	 3	 4	 4	 4	 99	
7	 UC	–	07	 4	 3	 3	 4	 3	 3	 4	 4	 3	 3	 4	 4	 4	 98	
8	 UC	–	08	 4	 5	 1	 5	 5	 5	 5	 5	 5	 3	 2	 3	 3	 99	
9	 UC	–	09	 4	 3	 3	 4	 3	 3	 4	 4	 3	 3	 2	 4	 4	 93	
10	 UC	-	10	 1	 3	 2	 5	 4	 3	 3	 5	 4	 3	 3	 3	 3	 78	
11	 UC	–	11	 5	 5	 4	 5	 5	 3	 5	 4	 4	 3	 5	 4	 5	 116	
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12	 UC	–	12	 4	 3	 3	 4	 4	 2	 4	 2	 4	 3	 4	 2	 4	 88	
13	 UC	–	13	 4	 4	 5	 5	 5	 3	 4	 4	 5	 4	 4	 4	 4	 111	
14	 UC	–	14	 5	 4	 5	 5	 5	 5	 5	 4	 5	 5	 5	 5	 4	 122	
15	 UC	-	15	 5	 5	 5	 5	 4	 5	 5	 2	 5	 3	 4	 5	 5	 118	

r	hitung	

0,7
69
	

0,6
53
	

0,8
04
	

0,4
72
	

0,5
82
	

0,6
17
	

0,7
79
	

0,0
65
	

0,3
50
	

0,6
55
	

0,6
74
	

0,5
76
	

0,5
81
	

r	tabel	 0,514	

Interpreta
si	 va

lid
	

va
lid
	

va
lid
	

tid
ak
	

va
lid
	

va
lid
	

va
lid
	

va
lid
	

tid
ak
	

va
lid
	

tid
ak
	

va
lid
	

va
lid
	

va
lid
	

va
lid
	

va
lid
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Lampiran	7	

PERHITUNGAN	VALIDITAS		UJI	COBA	ANGKET	RASA	INGIN	

TAHU	

Rumus	:	

rxy	=	
!.#$%&(#$)(#%)

)[!.#	,!&	(#	$)!][!#	.!&	(#%)!]	

Keterangan:		

ΣX				=	Skor	total	X	
ΣY				=	Skor	total	Y	
Rxy					=	Koefisien	validitas	tes		

N						=	Banyak	siswa		

Kriteria:	

Jika	"/01234 	> 	 "15678 	maka	butir	item	dinyatakan	valid.	
Perhitungan:	

Contoh	perhitungan	validitas	pada	uji	coba	angket	rasa	 ingin	

tahu	siswa	butir	pernyataan	nomor	1	

No	 Kode	

Butir	

ke-1	

(X)	

Skor	

Total	

(Y)	

X2	 Y2	 XY	

1	 UC	-	01	 5	 117	 25	 13689	 585	

2	 UC	-	02	 4	 111	 16	 12321	 444	

3	 UC	–	03	 5	 115	 25	 13225	 575	

4	 UC	–	04	 5	 117	 25	 13689	 585	

5	 UC	–	05	 3	 96	 9	 9216	 288	
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6	 UC	–	06	 4	 99	 16	 9801	 396	

7	 UC	–	07	 5	 98	 25	 9604	 490	

8	 UC	–	08	 4	 99	 16	 9801	 396	

9	 UC	–	09	 5	 93	 25	 8649	 465	

10	 UC	-	10	 3	 78	 9	 6084	 234	

11	 UC	–	11	 5	 116	 25	 13456	 580	

12	 UC	–	12	 1	 88	 1	 7744	 88	

13	 UC	–	13	 5	 111	 25	 12321	 555	

14	 UC	–	14	 5	 122	 25	 14884	 610	

15	 UC	-	15	 5	 118	 25	 13924	 590	

Jumlah	 64	 1578	 292	 168408	 6881	

	

rxy	=	
!.#$%&(#$)(#%)

)[!.#	,!&	(#	$)!][!#	.!&	(#%)!]	

rxy	=	
(9:	$	;<<9)	&(;=&9:><)	

)[9:	$	?@?&	(?@?)!][9:	$	9;<=A<&	(9:><)!]	

rxy	=	
9A=.<:>
::,;9: 	

rxy	=	0,695	

Pada	taraf	sigifikansi	5%	dengan	N	=	15,	diperoleh	rtabel	=	0,514.	

Karena	 rxy=	 0,695	 >	 rtabel	 =	 0,514	 maka	 dapat	 disimpulkan	

bahwa	butir	pernyataan	tersebut	valid.		
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Lampiran	8	

UJI	RELIABILITAS		UJI	COBA	ANGKET	RASA	INGIN	TAHU	
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Lampiran	9	

PERHITUNGAN	RELIABILITAS	UJI	COBA	ANGKET	RASA	

INGIN	TAHU	

Rumus:	

r11	=	! !
!"#" !# −	

	%&'!
				&!(	"	

Keterangan:		

r11	 =	Koefisien	realibilitas	

n					 =	Banyaknya	item	

Σ'()		 =	Jumlah	varians	butir	
	')t				 =	Varians	total	
Kriteria:	

Apabila	 r11	 ≥	 0,70	 maka	 memiliki	 reliabilitas	 yang	 tinggi	

(reliable)	

Perhitungan:	

Berdasarkan	 analisis	 reliabilitas	 pada	 lampiran	 sebelumnya,	

didapatkan	data	sebagai	berikut.	

r11	=	! !
!"#" !1 −	

	%&'!
				&!(	"	

r11	=	! *+
*+"*" !1 −	

	*,,./0
*)+,**1"	

r11	=	!#2#3" (1 − 0,116)	
r11	=	1,04	(0,883)	
r11	=	0,932
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Lampiran	10	
KISI	-	KISI	UJI	COBA	POSTTEST	

Nama	Sekolah	 :	MTs	Nurul	Hikmah	Barupring	

Mata	Pelajaran	:	Matematika	

Kelas	 	 :	VIII/Genap	

Materi	 	 :	Bangun	Ruang	Sisi	Datar	

Kompetensi	Dasar:		

		3.9	 Membedakan	 dan	 menentukan	 luas	 permukaan	 dan	

volume	 bangun	 ruang	 sisi	 datar	 (kubus,	 balok,	 prisma	

dan	limas)	

		4.9	 Menyelesaikan	 masalah	 yang	 berkaitan	 dengan	 luas	

permukaan	dan	volume	bangun	ruang	sisi	datar	(kubus,	

balok,	prisma,	dan	limas)	serta	gabungannya	

Indikator:		

3.9.1 Mengidentifikasi	unsur	–	unsur	kubus	balok		

3.9.2 Menentukan	luas	permukaan	kubus	dan	balok	

3.9.3 Mengetahui	unsur	–	unsur	prisma	dan	limas		

3.9.4 Menentukan	 luas	 permukaan	 prisma	 dan	 limas	

dengan	syarat	–	syarat	ukuran	yang	harus	diketahui		

3.9.5 Menentukan	volume	kubus	dan	balok	

3.9.6 Menentukan	volume	prisma	dan	limas	

3.9.7 Menentukan	luas	permukaan	bangun	ruang	sisi	datar	

gabungan		

3.9.8 Menentukan	 volume	 bangun	 ruang	 sisi	 datar	

gabungan	
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Indikator	Penguasaan	

Konsep	menurut	

Sanjaya	(dalam	

Silviana,	2011)	

Indikator	Materi	Bangun	Ruang	

Sisi	Datar	

Nomor	

Soal	

1. Mampu	
menyajikan	 situasi	

kedalam	 berbagai	

cara	 serta	

mengetahui	

perbedaan	

3.9.1 Mengidentifikasi	 unsur	 –	

unsur	kubus	dan	balok	

3.9.2 Menentukan	 luas	

permukaan	 kubus	 dan	

balok	

3.9.4 Menentukan	 luas	

permukaan	 prisma	 dan	

limas	 dengan	 syarat	 –	

syarat	ukuran	yang	harus	

diketahui		

3.9.5 Menentukan	 volume	

kubus	dan	balok	

3.9.6 Menentukan	 volume	

prisma	dan	limas	

3.9.7 Menentukan	 luas	

permukaan	bangun	ruang	

sisi	datar	gabungan	

3.9.8 Menentukan	 volume	

bangun	 ruang	 sisi	 datar	

1,	2	

	

3,	4,	5,	6	

	

9,	10,	11,	

12	

	

	

	

3,	4,	5,	6	

	

9,	10,	11,	

12	

	

13,	14	

	

	

13,	14	
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gabungan	

2. Mampu	
mengklasifikasikan	

objek	-	objek	

berdasarkan	

terpenuhi	atau	

tidaknya	

persyaratan	yang	

membentuk	

konsep	

3.9.3	 Mengetahui	unsur	–	unsur	

prisma	dan	limas	

	

7,	8		

3. Mampu	

menghubungkan	

antara	 konsep	 dan	

prosedur	

3.9.2 Menentukan	 luas	

permukaan	 kubus	 dan	

balok	

3.9.4 Menentukan	 luas	

permukaan	 prisma	 dan	

limas	 dengan	 syarat	 –	

syarat	ukuran	yang	harus	

diketahui		

3.9.5 Menentukan	 volume	

kubus	dan	balok	

3.9.6 Menentukan	 volume	

prisma	dan	limas	

3.9.7 Menentukan	 luas	

3,	4,	5,	6	

	

9,	10,	11,	

12	

	

	

	

3,	4,	5,	6	

	

9,	10,	11,	

12	

	

13,	14	
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permukaan	bangun	ruang	

sisi	datar	gabungan	

3.9.8 Menentukan	 volume	

bangun	 ruang	 sisi	 datar	

gabungan	

	

	

13,	14	

4. Mampu	

memberikan	

contoh	 konsep	

yang	dipelajari	

3.9.1 Mengidentifikasi	 unsur	 –	

unsur	kubus	dan	balok		

3.9.3	 Mengetahui	unsur	–	unsur	

prisma	dan	limas	

15,	17	

	

16,	18	
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Lampiran	11	

UJI	COBA	POSTTEST	PENGUASAAN	KONSEP		

Mata	Pelajaran		 :	Matematika	

Materi	Pokok	 	 :	Bangun	Ruang	Sisi	Datar	

Waktu	 	 	 :	120	menit	

Petunjuk	Umum:	

1. Bacalah	doa	sebelum	mengerjakan		

2. Tulislah	 identitas	 pada	 lembar	 jawaban	 yang	 telah	

disediakan	

3. Bacalah	 soal	 serta	 petunjuk	 pengerjaan	 sebelum	

menjawab	

4. Periksa	kembali	jawaban	sebelum	dikumpulkan	

Petunjuk	Khusus:	

1. Menuliskan	apa	yang	diketahui	dan	ditanyakan	

2. Menuliskan	rumus	–	rumus	beserta	langkah	–	langkah	

jawaban	yang	benar	

Soal	

1. Perhatikan	gambar	di	bawah	ini.		

															H	 	 				G	

																					E																								F	

						 	 	 	

													D																											C			

								A																										B	 	

	 								(1)		 	 					(2)	
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Dari	 kedua	 gambar	 tersebut,	 sebutkan	 diagonal	

sisi/bidang,	diagonal	ruang,	dan	bidang	diagonalnya!	

2. Identifikasikan	kedua	gambar	berikut.		

	

	

	

Sajikan	 unsur	 –	 unsur	 bangun	 pada	 tabel	 yang	 telah	

tersedia.	 Kemudian	 simpulkan	 persamaan	 dan	

perbedaan	kedua	bangun	tersebut!	

Unsur	-	Unsur	 Bangun	A	 Bangun	B	

Jumlah	Rusuk	 	 	

Jumlah	titik	sudut	 	 	

Memiliki/Tidak	

Simetri	Putar	

	 	

Bentuk	Sisi	 	 	

	

3. Diketahui	sebuah	kubus	memiliki	panjang	rusuk	16	cm.	

Tentukan	 luas	 permukaan	 dan	 volume	 kubus	

menggunakan	langkah	–	langkah	yang	lengkap!	

4. Ayah	 membeli	 sebuah	 aquarium	 berbentuk	 kubus	

dengan	 panjang	 rusuk	 yaitu	 18	 cm.	 Hitunglah	 luas	

permukaan	dan	volume	aquarium	tersebut!	

5. Sebuah	balok	memiliki	ukuran	30	cm	x	12	cm	x	20	cm.	

Tentukan	luas	permukaan	dan	volume	balok	tersebut!	
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6. Sebuah	bak	penampungan	air	memiliki	panjang	60	cm,	

lebar	 20	 cm,	 dan	 tinggi	 40	 cm.	 Hitunglah	 luas	

permukaan	dan	volume	bak	penampungan	air!	

7. Amatilah	gambar	di	bawah	ini.	

	

	

	

	

	 Paving	Blok		 	 										Piramida	 	 					

	

	 	

	

	

	 	 	

	 	 Handphone	 	 										Jam	Dinding	

Setelah	 diamati,	 manakah	 benda	 yang	 termasuk	 dan	

tidak	 termasuk	 bangun	 ruang	 sisi	 datar	 (prisma	 dan	

limas)?	Sajikan	dalam	bentuk	tabel!	

8. Dibawah	 ini	 manakah	 yang	 termasuk	 jaring	 –	 jaring	

prisma	dan	jaring	–	jaring	limas?	Sebutkan	yang	tidak	

termasuk	jaring	–	jaring	keduanya!	
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				a	 	 	 											b	

	 	

	

	

	

	 	 			 				

	 	 						c	 	 	 										d	

9. Perhatikan	gambar	berikut	ini!	

	

	

	

	

Diketahui	tinggi	limas	T.ABCD	yaitu	9	cm.	Tentukan	

luas	permukaan	dan	volume	bangun	di	atas!	

10. Limas	 segitiga	 T.ABC	 pada	 gambar	 di	 samping	

merupakan	 limas	 dengan	 alas	

segitiga	 siku-siku	 sama	 kaki	

dengan	 panjang	 kaki	 -	 kaki	

segitiganya	 adalah	 10	 cm.	 Jika	

diketahui	 tinggi	 limas	 tersebut	20	
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			12	cm	

						
				
1
2	
c
m	

												

cm,	maka	berapakah	luas	permukaan	dan	volume	limas	

tersebut?	

11. Sebuah	 prisma	 ABC.DEF	 alasnya	 berbentuk	 segitiga	

dengan	 panjang	 sisi	 –	 sisinya	 3	 cm,	 4	 cm,	 dan	 5	 cm.	

Apabila	tinggi	prisma	10	cm.	Tentukan	luas	permukaan	

dan	volume	prisma	tersebut!	

12. Alas	sebuah	prisma	berbentuk	segitiga	siku-siku	yang	

panjang	sisi-	sisinya	15	cm,	8	cm,	dan	17	cm.	Jika	tinggi	

prisma	20	cm,	hitunglah	 luas	permukaan	dan	volume	

prisma!	

13. Perhatikan	bangun	gabungan	berikut.	

	

	

	

	

	

Tentukan	luas	permukaan	dan	volume	gabungannya!	

14. Berikut	 ini	 merupakan	 bangun	 ruang	 sisi	 datar	

gabungan	berbentuk	kubus	dan	balok.		

	

	10	cm	
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Hitunglas	 luas	permukaan	dan	volume	bangun	 ruang	

gabungan	tersebut	

15. Berilah	2	 contoh	benda	 yang	berbentuk	kubus	dan	2	

contoh	benda	berbentuk	balok	yang	kamu	ketahui!	

16. Sebutkan	2	contoh	benda	berbentuk	prisma,	2	contoh	

benda	berbentuk	limas	pada	kehidupan	sehari-hari!	

Perhatikan	 tabel	 berikut	 untuk	menjawab	 nomor	 17	

dan	18.		

No	 Contoh	Benda	

1	 Rubik		

2	 Dadu	

3	 Aquarium	

4	 Batu	Bata	

5	 Paving	Blok	

6	 Gunung	

7	 Atap	Rumah	

8	 Piramida	

17. Manakah	 contoh	 benda	 yang	 termasuk	 dan	 tidak	

termasuk	 bangun	 ruang	 kubus,	 bangun	 ruang	 balok	

menurut	tabel	diatas?	

18. Sebutkan	 yang	 termasuk	 dan	 tidak	 termasuk	 contoh	

bangun	 ruang	 prisma,	 bangun	 ruang	 limas	 	menurut	

tabel	di	atas?	
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Lampiran	12	

KUNCI	JAWABAN	DAN	PEDOMAN	PENSKORAN	UJI	COBA	POSTTEST		

No	 Kunci	Jawaban	 Kriteria	Jawaban	Siswa	 Skor	

1	 Diagonal	sisi/bidang	(1):	AC,	BD,	BG,	CF,	CH,	DG,	

EG,	FH,	AH,	DE,	AF,	BE	

Diagonal	ruang	(1):	AG,	BH,	EC,	DF	

Bidang	diagonal	(1):	ACGE,	BGHA,	AFGD,	CDEF,	

BDHF,	BEHC	

Diagonal	 sisi/bidang	 (2):	 PR,	 QS,	 UR,	 QV,	 TV,	

UW,	PW,	TS,	PU,	QT,	SV,	RW	

Diagonal	ruang	(2):	PV,	QW,	SU,	RT	

Bidang	 diagonal	 (2):	 PRTV,	 SQVW,	 TQRW,	

PSUV,	QVPW,	SRTU	

Menyajikan	 situasi	 kedalam	 berbagai	

cara	serta	mengetahui	perbedaan	

	Menyebutkan	 5	 –	 6	 unsur	 bangun	

ruang	dengan	lengkap	dan	benar	

5	

	Menyebutkan	 3	 -	 4	 unsur	 bangun	

ruang	dengan	lengkap	dan	benar	

4	

	Menyebutkan	 1	 -	 2	 unsur	 bangun	

ruang	dengan	lengkap	dan	benar	

3	

	Menyebutkan	 unsur	 dengan	

lengkap	tetapi	tidak	benar	

2	
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Mampu	menyebutkan	unsur	bangun	

ruang	tetapi	tidak	lengkap	dan	tidak	

benar	

1	

2	

Sehingga,	dapat	disimpulkan	bahwa	bangun	A	

dan	 bangun	 B	 memiliki	 persamaan	 jumlah	

Unsur	-	Unsur	 Bangun	A	 Bangun	B	

Jumlah	Rusuk	

	

12	 12	

Jumlah	titik	

sudut	

8	 8	

Memiliki/Tidak	

Simetri	Putar	

Memiliki	 Tidak	

Memiliki	

Bentuk	Sisi	 Persegi	 Persegi	

Panjang	

Menyajikan	 situasi	 kedalam	 berbagai	

cara	serta	mengetahui	perbedaan	

	

	

Mengidentifikasi	 3	 -	 4	 unsur	 dan	

membuat	kesimpulan	dengan	benar	 4	

Mengidentifikasi	 1	 –	 2	 unsur	 dan	

membuat	kesimpulan	dengan	benar	 3	

Mengidentifikasi	 unsur	 dan	

membuat	 kesimpulan	 tetapi	 tidak	

benar	

2	
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rusuk	 dan	 jumlah	 titik	 sudut.	 Adapun	

perbedannya	adalah	bangun	A	memiliki	simetri	

putar	 sedangkan	 bangun	 B	 tidak	 memiliki	

simetri	 putar.	 Kemudian	 pada	 sisi	 bangun	 A	

berbentuk	 persegi	 sedangkan	 bangun	 B	

berbentuk	persegi	panjang.		

Mengidentifikasi	 unsur	 tetapi	 tidak	

membuat	kesimpulan		

1	

	

3	 Diketahui:	Rusuk	kubus:	16	cm	

Ditanya:	Luas	permukaan	kubus	dan	volume	

kubus?	

Jawab:		

Luas	permukaan					=		6	#	$	#	$	

																																						=	6	#	16	#	16		

																																						=	1.	536	&'	

Volume	kubus										=	s	x	s	x	s	

Menyajikan	 situasi	 kedalam	 berbagai	

cara	serta	mengetahui	perbedaan	

Mampu	 menyajikan	 objek	 yang	

diketahui	 dan	 ditanyakan	 dengan	

benar	

2	

Mampu	 menyajikan	 objek	 yang	

diketahui	 dan	 ditanyakan	 tetapi	

tidak	benar	

1	
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																																						=	16	#	16	#	16	

																																						=	4. 096	&'!	

Jadi,	Luas	permukaan	dan	volume	kubus	

adalah	1. 536	&'2	dan	4.096	&'!	

Mampu	 menghubungkan	 antara	 konsep	

dan	prosedur	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	 dan	 volume	 kubus	

dengan	 perhitungan	 yang	 lengkap	

dan	benar		

3	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	 dan	 volume	 kubus	

dengan	lengkap	tetapi	tidak	benar	

2	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	dan	volume	kubus	tetapi	

tidak	lengkap	dan	tidak	benar	

1	

4	 Diketahui:		

Rusuk	aquarium:	18	cm	

Mampu	 menghubungkan	 antara	 konsep	

dan	prosedur	
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Ditanya:	Luas	permukaan	dan	volume	

aquarium?	

	

Jawab:		

Luas	permukaan					=		6	#	$	#	$	

																																						=		6	#	18#	18	

																																						=	1.944	&'2	

	Volume	kubus						=	$	#	$	#	$	

																																		=	18	#	18	#	18	

																																		=	5. 832	&'!	

Jadi,	luas	permukaan	dan	volume	aquarium	

adalah	1.944	&'2	dan		5. 832	&'!.	

Mampu	 menyajikan	 objek	 yang	

diketahui	 dan	 ditanyakan	 dengan	

benar	

2	

Mampu	 menyajikan	 objek	 yang	

diketahui	 dan	 ditanyakan	 tetapi	

tidak	benar	

1	

Mampu	menyajikan	objek	yang	diketahui	

dan	ditanyakan	dengan	benar	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	 dan	 volume	 kubus	

dengan	lengkap	dan	benar	

3	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	 dan	 volume	 kubus	

dengan	lengkap	tetapi	tidak	benar		

2	



 

	
 

128  

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	dan	volume	kubus	tetapi	

tidak	lengkap	dan	tidak	benar	

1	

5	 DiketahuI:		

Ukuran	sebuah	balok	=	30	cm	x	12	cm	x	20	cm	

Ditanya:		

Luas	permukaan	balok	dan	Volume	balok?	

Jawab:		

Luas			=		2(23) 	+ 	2(26) 	+ 	2(63)	

												=		2(30	#	12) 	+ 	2(30	#	20)	+	

2(20	#	12)	

												= 720	 + 	1.200	 +	480	

												= 	2.400	&'"		

		Mampu	menyajikan	objek	yang	diketahui	

dan	ditanyakan	dengan	benar	

Mampu	 menyajikan	 objek	 yang	

diketahui	 dan	 ditanyakan	 dengan	

benar	

2	

Mampu	 menyajikan	 objek	 yang	

diketahui	 dan	 ditanyakan	 tetapi	

tidak	benar	
1	

Mampu	 menghubungkan	 antara	 konsep	

dan	prosedur	
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Volume	balok				= 	2	#	3	#	6	

																																= 	30	#	12	#	20	

																																=		7.200	&'!	

Jadi,	luas	permukaan	dan	volume	aquarium	

adalah	2.400	&'2	dan		7.200	&'!.	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	 dan	 volume	 balok	

dengan	lengkap	dan	benar	

3	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	 dan	 volume	 balok	

dengan	lengkap	tetapi	tidak	benar	

2	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	dan	volume	balok	tetapi	

tidak	lengkap	dan	tidak	benar	

1	

			

6	 Diketahui:		

Panjang	bak	penampungan	air:	60	cm	

Lebar	bak:	20	cm	

Tinggi	bak:	40	cm	

Ditanya:		

Mampu	menyajikan	objek	yang	diketahui	

dan	ditanyakan	dengan	benar	

Mampu	 menyajikan	 objek	 yang	

diketahui	 dan	 ditanyakan	 dengan	

benar	

2	
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Luas	permukaan	dan	volume	bak	

penampungan	air?	

Jawab:		

Luas			=		2(23) 	+ 	2(26) 	+ 	2(63)	

												=		2(60	#	20) 	+ 	2(60	#	40)	+	

2(40	#	20)	

												=		2.400 + 	4.800	1.600	

												= 	8.800	&'"		

Volume	balok							= 	2	#	3	#	6	

																																		= 	60	#	20	#	40	

																																		=		48.000	&'!	

Mampu	 menyajikan	 objek	 yang	

diketahui	 dan	 ditanyakan	 tetapi	

tidak	benar	
1	

Mampu	 menghubungkan	 antara	 konsep	

dan	prosedur	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	 dan	 volume	 balok	

dengan	lengkap	dan	benar	
3	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	 dan	 volume	 balok	

dengan	lengkap	tetapi	tidak	benar	
2	



 

	
 

131  

Jadi,	Luas	permukaan	dan	volume	bak	

penampung	air	adalah	8.800	&'2	dan		

48.000	&'!.	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	dan	volume	balok	tetapi	

tidak	lengkap	dan	tidak	benar	

1	

	

7	
	

Benda	 	

Bangun	Ruang	Prisma/	

Limas	

Paving	Blok	 Termasuk	bangun	prisma	

Piramida	 Termasuk	bangun	limas	

Handphone	 Tidak	Termasuk	

Jam	Dinding	 Tidak	Termasuk	

Mampu	 mengklasifikasikan	 objek	 -	

objek	 berdasarkan	 terpenuhi	 atau	

tidaknya	 persyaratan	 yang	membentuk	

konsep	

Mampu	 mengklasifikasikan	 3	 -	 4	

benda	dengan	benar	
						2	

Mampu	 mengklasifikasikan	 1	 -	 2	

benda	dengan	benar	 					1			

8	 Yang	termasuk	jaring	–	jaring	prisma	dan	

limas:	

Mampu	 mengklasifikasikan	 objek	 -	

objek	 berdasarkan	 terpenuhi	 atau	
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a	

b	

c	

Yang	tidak	termasuk	jaring	–	jaring	prisma	dan	

limas:		

d	

tidaknya	 persyaratan	 yang	membentuk	

konsep	

Mampu	 mengklasifikasikan	 3	 -	 4	

jaring	-	jaring	dengan	benar	
2	

Mampu	 mengklasifikasikan	 1	 -	 2	

jaring	-	jaring	dengan	benar	
1	

9	 Diketahui:	

	

	

	

	

Tinggi	Limas	T.	ABCD:	9	cm	

Ditanya:	Luas	permukaan	dan	volume	limas?	

Jawab:	

Mampu	menyajikan	objek	yang	diketahui	

dan	ditanyakan	dengan	benar	

Mampu	 menyajikan	 objek	 yang	

diketahui	 dan	 ditanyakan	 dengan	

benar	

2	

Mampu	 menyajikan	 objek	 yang	

diketahui	 dan	 ditanyakan	 tetapi	

tidak	benar	

1	
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Luas	=	8. 939$		:;'39ℎ	3;9$	=>?9@A	6BA9C	

											=	288	+2	x		#" 	#	24	#	3√13	+	2	x	
#
" 	#	12	#	15	

												=	288	+	72	√13	+	180	

Mampu	 menghubungkan	 antara	 konsep	

dan	prosedur	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	 dan	 volume	 limas	

dengan	lengkap	dan	benar	

3	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	 dan	 volume	 limas	

dengan	lengkap	tetapi	tidak	benar	

2	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	dan	volume	limas	tetapi	

tidak	lengkap	dan	tidak	benar	

1	
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												=	468	+	72√13	&'2	

	Volume							=	#!	#	3;9$	939$	#	6	

																							=	#!	x	(24	x12)	#	9	

																							=	96	#	9	

																							=	864	&'2	

Jadi,	luas	permukaan	dan	volume	limas	adalah	

468	+	72√13	&'2	dan	864	&'2	

10	 Mampu	menyajikan	objek	yang	diketahui	

dan	ditanyakan	dengan	benar	

Mampu	 menyajikan	 objek	 yang	

diketahui	 dan	 ditanyakan	 dengan	

benar	

2	
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Diketahui	:		

	

	

	

	

	

	

Limas	segitiga	T.ABC	adalah	limas	segitiga	

yang	alas	nya	Δ	ACB	⊥	C	merupakan	segitiga	

siku-siku	sama	kaki	

Panjang	sisi	alas	CB	=	AC	=	10	cm	

Mampu	 menyajikan	 objek	 yang	

diketahui	 dan	 ditanyakan	 tetapi	

tidak	benar	

1	

Mampu	 menghubungkan	 antara	 konsep	

dan	prosedur	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	 dan	 volume	 limas	

dengan	lengkap	dan	benar	

3	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	 dan	 volume	 limas	

dengan	lengkap	tetapi	tidak	benar	

2	
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Tinggi	Limas	=	20	cm	

Ditanya	:	Luas	Permukaan	dan	Volume	Limas?	

Jawab	:		

Mencari	Luas	alas	=	#" 	#	9	#	6	

																																		=	#" 	#	10	#	10	

																																		=	50	&'2	

Luas					=	8. 939$	 + 	:;'39ℎ	3;9$	=>?9@A	6BA9C	

														=	50	+	3	#	 #" 	#	9	#	6		

														=	50	+	3	#	 #" 	#	10	#	20	

														=	400	&'"	

	Volume						=	#!	#	3;9$	939$	#	6	

																					=	#!	#	3;9$	939$	#	6		

																					=	192	#	20	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	dan	volume	limas	tetapi	

tidak	lengkap	dan	tidak	benar	

1	
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																					=	8. 064	&'!	

Jadi,	luas	permukaan	dan	volume	limas	masing	

–	masing	400	&'"	dan	8. 064	&'!.	

11	 Diketahui:		

Alas	sebuah	prisma	ABC.DEF	berbentuk	

segitiga	

Alas	prisma:	3	cm	
Tinggi	alas:	4	cm	
Tinggi	prisma:	10	cm	

Ditanya:	Luas	permukaan	prisma	dan	volume	

prisma?	

Jawab:		

Luas	alas	prisma	=		#"	.	9	. 6	

Mampu	menyajikan	objek	yang	diketahui	

dan	ditanyakan	dengan	benar	

Mampu	 menyajikan	 objek	 yang	

diketahui	 dan	 ditanyakan	 dengan	

benar	

2	

Mampu	 menyajikan	 objek	 yang	

diketahui	 dan	 ditanyakan	 tetapi	

tidak	benar	

1	

Mampu	 menghubungkan	 antara	 konsep	

dan	prosedur	
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																																		=			#	" 	 . 3	. 4	

																																			=	6	&'2	

Sisi	miring	=	√3" + 4"	

																						=	√	9 + 16	

																						=	√25	=	5	cm	

Luas	Prisma	=	(2	x	L.	alas)	+	(L.	sisi	tegak	
prisma)	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	 dan	 volume	 prisma	

dengan	lengkap	dan	benar	

3	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	 dan	 volume	 prisma	

dengan	lengkap	tetapi	tidak	benar	

2	
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																								=	(2	x	6)	+	(Kel.	Alas	prisma	x	t)	
																									=	12	+	((3	+	4	+	5)	x	10))	
																													=	12	+	120	
																													=	132	&'2	

	
Volume	Prisma					=	Luas	alas	x	t	
																																			=		6	#	10	
																																			=	60	&'3	

Jadi,	luas	alas	dan	volume	prisma	adalah	

	132	&'2	dan	60	&'3.	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	 dan	 volume	 prisma	

tetapi	tidak	lengkap	dan	tidak	benar	

1	

12	 Diketahui:		

Alas	sebuah	prisma	ABC.DEF	berbentuk	

segitiga	siku	-	siku	

Alas	prisma:	8	cm	
Tinggi	segitiga:	15	cm	

Mampu	menyajikan	objek	yang	diketahui	

dan	ditanyakan	dengan	benar	
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Sisi	miring	segitiga:	17	cm	

Tinggi	prisma:	20	cm	

Ditanya:	

Luas	permukaan	dan	volume	prisma?	

Jawab:		

Luas	alas	prisma	=		#"	.	9	. 6	

																																		=			#	" 	 . 8	. 15	

																																			=	60	&'2	

Luas	Prisma	=	(2	#	8. 939$) 	+

	(8. $>$>	6BA9C	2F>$'9)	

Mampu	 menyajikan	 objek	 yang	

diketahui	 dan	 ditanyakan	 dengan	

benar	

2	

Mampu	 menyajikan	 objek	 yang	

diketahui	 dan	 ditanyakan	 tetapi	

tidak	benar	
1	

Mampu	 menghubungkan	 antara	 konsep	

dan	prosedur	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	 dan	 volume	 prisma	

dengan	lengkap	dan	benar	

3	
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																										=	(2	x	60)	+	(Kel.	Alas	Prisma	x	

t)	

																										=	120	+	((8	+	15	+	17)	x	20)	

																										=	120	+	800	

																												=	920	&'2	

Volume	Prisma						=	8;9$	939$	#	6	

																																			=		60	#	20	

																																			=	1200	&'3	

Jadi,	luas	alas	dan	volume	prisma	adalah	

920	&'2	dan	1200	&'3.	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	 dan	 volume	 prisma	

dengan	lengkap	tetapi	tidak	benar	

2	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	 dan	 volume	 prisma	

tetapi	tidak	lengkap	dan	tidak	benar	

1	

13	 Diketahui	:	Rusuk	kubus	=	8	cm	

Sisi	miring	segitiga	=	5	cm	

Alas	segitiga	=	8	cm	

Ditanya	:	Luas	permukaan	dan	volume	

gabungan?	

Mampu	menyajikan	objek	yang	diketahui	

dan	ditanyakan	dengan	benar	

Mampu	 menyajikan	 objek	 yang	

diketahui	 dan	 ditanyakan	 dengan	

benar	

2	
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Jawab	:	

Pertama	cari	tinggi	segitiga	dengan	dalil	

phytagoras	

t²	=	5²	–	4²	

t²	=	√	25	–	16	

t²	=	√9	

t	=	3	cm	

Luas	limas	=	4	#	LΔ	

																					=	4	x	½	x	8	x	3	

																					=	2	x	8	x	3	

																					=	48	cm²	

Mampu	 menyajikan	 objek	 yang	

diketahui	 dan	 ditanyakan	 tetapi	

tidak	benar	
1	

Mampu	 menghubungkan	 antara	 konsep	

dan	prosedur	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	 dan	 volume	 gabungan	

dengan	lengkap	dan	benar	
3	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	 dan	 volume	 gabungan	

dengan	lengkap	tetapi	tidak	benar	

	

2	
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Luas	kubus	tanpa	tutup	=	4	s²	+	s²	

																																															=	(4	x	8	x	8)	+	(8	x	8)	

																																														=	256	+	64	

																																														=	320	cm²	

Luas	Gab	=	Luas	limas	+	Luas	kubus	tanpa	

tutup	

																			=	48	+	320	

																			=	368	cm2	

Volume	Gab=	Vol.	limas	+	Vol.	kubus	tanpa	

tutup	

																								=	#!	#	3;9$	939$	#	8 + (	8	#	8	#	8)	

																							=	#!	#	
#
" 	#	96	#	6 + (	8	#	8	#	8)	

																							=	#!	#	
#
" 	#	8	. 3	#	8 + (	8	#	8	#	8)	

																							=	32	+	512	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	 dan	 volume	 gabungan	

tetapi	tidak	lengkap	dan	tidak	benar	

1	
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																							=	544	cm3	

Jadi,	luas	permukaan	dan	volume	gabungan	

bangun	adalah	368	&'" 	dan	544	&'! 	

14	 Diketahui	:		

Kubus	tanpa	alas	dengan	panjang	rusuk	:	9	cm	

Panjang	balok	:	20	cm	

Tinggi	balok	:	12	cm	

Ditanya	:		

Luas	Permukaan		dan	volume	gabungan?	

Jawab	:		

Luas	Permukaan	Kubus	tanpa	alas	=		

=	5	#	$	#	$	

=	5	x	10	x	10	

Mampu	 menyajikan	 objek	 yang	

diketahui	dan	ditanyakan	dengan	benar	

Mampu	 menyajikan	 objek	 yang	

diketahui	 dan	 ditanyakan	 dengan	

benar	

2	

Mampu	 menyajikan	 objek	 yang	

diketahui	 dan	 ditanyakan	 tetapi	

tidak	benar	
1	

Mampu	menghubungkan	antara	konsep	

dan	prosedur	
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=	500	cm2	

Luas	Permukaan	Balok	

=	2(23) 	+ 	2(26) 	+ 	2	(36)	

=	2(20	x	10)	+	2(20x12)	+	2(10x12)	

=	400	+	480	+	240	

=	1.120	cm2	

Luas	Kubus	tanpa	alas	+	Balok	

=	500	+	1.120		

=	1.	620	cm2	

Volume	Kubus	tanpa	alas		

=	$	#	$	#	$	

=	10	#	10	#	10	

=	1.000	&'! 	

Volume	Balok		

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	 dan	 volume	 gabungan	

dengan	lengkap	dan	benar	 3	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	 dan	 volume	 gabungan	

dengan	lengkap		

	

	

	

	

	

	

2	



 

	
 

146  

=	2	#	3	#	6	

=	20	#	10	#	12	

=	2. 400	&'!	

Volume	Kubus	tanpa	alas	+	Balok	

=	1.000	 + 	2.400		

=	3.400	&'! 	

Jadi,	luas	permukaan	gabungannya	adalah	

1. 620	&'!	.	Sedangkan,	volume	gabungannya	

adalah	3.400	&'!	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	 dan	 volume	 gabungan	

tetapi	tidak	lengkap	dan	tidak	benar	

1	

15	 Contoh	 benda	 yang	 berbentuk	 kubus	 :	 dadu,	

rubik	

Mampu	memberikan	contoh	konsep	yang	

dipelajari	



 

	
 

147  

(Brankas,	kardus,	bak	air)	

Contoh	 benda	 yang	 berbentuk	 balok	 :	 lemari,	

akuarium	

(Batu	bata,	koper,	penghapus)	

atau	benda	lain	yang	mewakili	kedua	bangun	

Mampu	menyebutkan	 3	 –	 4	 contoh	

bangun	ruang	dengan	benar	 2	

Mampu	menyebutkan	 1	 –	 2	 contoh	

bangun	ruang	dengan	benar	 1	

16	 Contoh	benda	berbentuk	prisma	:	atap	rumah,	

paving	blok	

Contoh	lainnya	:	mur	baut,	sarang	lebah	

Contoh	 benda	 berbentuk	 limas	 :	 piramida,	

gunung	

Contoh	lainnya	:	rubik	limas,	tugu	

Mampu	memberikan	contoh	konsep	yang	

dipelajari	

Mampu	menyebutkan	 3	 –	 4	 contoh	

bangun	ruang	dengan	benar	
2	

Mampu	menyebutkan	 1	 –	 2	 contoh	

bangun	ruang	dengan	benar	
1	

17	 Yang	 termasuk	 contoh	 bangun	 ruang	 kubus:	

Rubik,	dadu	

Mampu	memberikan	contoh	konsep	yang	

dipelajari	
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Yang	 termasuk	 contoh	 bangun	 ruang	 balok:	

aquarium,	batu	–	bata	

Yang	 tidak	 termasuk	 keduanya:	 Paving	 blok,	

gunung,	atap	rumah,	piramida	

Menyebutkan	 7	 -	 8	 contoh	 bangun	

ruang	dengan	benar	
4	

Menyebutkan	 5	 -	 6	 contoh	 bangun	

ruang	dengan	benar	
3	

Menyebutkan	 3	 -	 4	 contoh	 bangun	

datar	dengan	benar	
2	

Menyebutkan	 1	 -	 2	 contoh	 bangun	

ruang	dengan	benar	
1	

18	 Yang	 termasuk	 contoh	 bangun	 ruang	 prisma:	

Paving	blok,	atap	rumah	

Yang	 termasuk	 contoh	 bangun	 ruang	 limas:	

Gunung,	piramida	

Yang	 tidak	 termasuk	 keduanya:	 Rubik,	 dadu,	

aquarium,	batu	–	bata	

Mampu	memberikan	contoh	konsep	yang	

dipelajari	

Menyebutkan	 7	 -	 8	 contoh	 bangun	

ruang	dengan	benar	
4	

Menyebutkan	 5	 -	 6	 contoh	 bangun	

ruang	dengan	benar	
3	
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	 Menyebutkan	 3	 -	 4	 contoh	 bangun	

datar	dengan	benar	
2	

Menyebutkan	 1	 -	 2	 contoh	 bangun	

ruang	dengan	benar	
1	
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Lampiran	13	

DAFTAR	NILAI	KELAS	UJI	COBA	POSTTEST	

No	 Kode	 Nomor	Soal	 Skor	
1	 2	 3	 4	 5	 6	 7	 8	 9	 10	 11	 12	 13	 14	 15	 16	 17	 18	

1	 UC	-	01	 5	 3	 5	 5	 5	 5	 2	 2	 4	 5	 5	 5	 4	 4	 2	 2	 4	 4	 67	
2	 UC	-	02	 5	 3	 5	 2	 3	 5	 5	 2	 5	 4	 4	 4	 3	 4	 2	 2	 4	 4	 66	
3	 UC	–	03	 3	 2	 2	 3	 5	 2	 4	 2	 4	 3	 4	 3	 3	 3	 2	 1	 2	 2	 50	
4	 UC	–	04	 2	 3	 3	 3	 3	 3	 4	 2	 3	 2	 4	 3	 1	 1	 1	 2	 4	 2	 46	
5	 UC	–	05	 3	 2	 2	 5	 4	 3	 4	 2	 4	 3	 4	 3	 3	 3	 2	 2	 3	 3	 55	
6	 UC	–	06	 3	 2	 2	 5	 4	 3	 4	 2	 4	 2	 4	 3	 3	 3	 2	 2	 3	 3	 54	
7	 UC	–	07	 5	 3	 5	 5	 4	 5	 4	 2	 4	 5	 4	 5	 3	 3	 1	 2	 3	 3	 66	
8	 UC	–	08	 5	 3	 4	 5	 5	 5	 4	 2	 4	 4	 5	 5	 4	 5	 2	 2	 4	 4	 72	
9	 UC	–	09	 5	 3	 5	 4	 5	 5	 5	 2	 5	 5	 4	 4	 3	 5	 2	 2	 2	 4	 70	
10	 UC	-	10	 5	 2	 4	 3	 5	 5	 5	 2	 5	 5	 5	 5	 4	 5	 2	 2	 4	 4	 72	
11	 UC	–	11	 5	 3	 4	 5	 5	 5	 5	 2	 5	 5	 4	 5	 3	 5	 2	 2	 4	 4	 73	
12	 UC	–	12	 3	 2	 3	 3	 3	 3	 3	 1	 3	 2	 4	 3	 1	 1	 2	 2	 4	 1	 44	
13	 UC	–	13	 5	 5	 4	 5	 4	 5	 4	 2	 4	 4	 4	 5	 3	 3	 2	 2	 3	 3	 67	
14	 UC	–	14	 3	 3	 3	 5	 4	 2	 3	 1	 4	 2	 4	 2	 3	 2	 2	 2	 3	 1	 49	
15	 UC	-	15	 3	 2	 2	 3	 3	 3	 4	 1	 4	 3	 3	 2	 3	 2	 2	 2	 3	 3	 48	
	



 

	
 

151  

Lampiran	14	
ANALISIS	VALIDITAS	UJI	COBA	POSTTEST	

No	 Kode	 Nomor	Soal	 Sk

or	

1	 2	 3	 4	 5	 6	 7	 8	 9	 10	 11	 12	 13	 14	 15	 16	 17	 18	 	

1	 UC	-	01	 5	 3	 5	 5	 5	 5	 2	 2	 4	 5	 5	 5	 4	 4	 2	 2	 4	 4	 71	

2	 UC	-	02	 5	 3	 5	 2	 3	 5	 5	 2	 5	 4	 4	 4	 3	 4	 2	 2	 4	 4	 66	

3	 UC	–	03	 3	 2	 2	 3	 5	 2	 4	 2	 4	 3	 4	 3	 3	 3	 2	 1	 2	 2	 50	

4	 UC	–	04	 2	 3	 3	 3	 3	 3	 4	 2	 3	 2	 4	 3	 1	 1	 1	 2	 4	 2	 46	

5	 UC	–	05	 3	 2	 2	 5	 4	 3	 4	 2	 4	 3	 4	 3	 3	 3	 2	 2	 3	 3	 55	

6	 UC	–	06	 3	 2	 2	 5	 4	 3	 4	 2	 4	 2	 4	 3	 3	 3	 2	 2	 3	 3	 54	

7	 UC	–	07	 5	 3	 5	 5	 4	 5	 4	 2	 4	 5	 4	 5	 3	 3	 1	 2	 3	 3	 66	

8	 UC	–	08	 5	 3	 4	 5	 5	 5	 4	 2	 4	 4	 5	 5	 4	 5	 2	 2	 4	 4	 72	

9	 UC	–	09	 5	 3	 5	 4	 5	 5	 5	 2	 5	 5	 4	 4	 3	 5	 2	 2	 2	 4	 70	

10	 UC	-	10	 5	 2	 4	 3	 5	 5	 5	 2	 5	 5	 5	 5	 4	 5	 2	 2	 4	 4	 72	



 

	
 

152  

11	 UC	–	11	 5	 3	 4	 5	 5	 5	 5	 2	 5	 5	 4	 5	 3	 5	 2	 2	 4	 4	 73	

12	 UC	–	12	 3	 2	 3	 3	 3	 3	 3	 1	 3	 2	 4	 3	 1	 1	 2	 2	 4	 1	 44	

13	 UC	–	13	 5	 5	 4	 5	 4	 5	 4	 2	 4	 4	 4	 5	 3	 3	 2	 2	 3	 3	 67	

14	 UC	–	14	 3	 3	 3	 5	 4	 2	 3	 1	 4	 2	 4	 2	 3	 2	 2	 2	 3	 1	 49	

15	 UC	-	15	 3	 2	 2	 3	 3	 3	 4	 1	 4	 3	 3	 2	 3	 2	 2	 2	 3	 3	 48	

r	hitung	

0,
94
7	

0,
42
4	

0,
76
2	

0,
31
0 	

0,
64
1 	

0,
91
6 	

0,
42
6 	

0,
62
5 	

0,
74
2 	

0,
90
6	

0,
55
7	

0,
89
5	

0,
68
6 	

0,
91
5 	

0,
14
9 	

0,
25
7 	

0,
18
7 	

0,
86
1 	

r	tabel	 0,514	

interpretasi	

va
lid
	

tid
ak
	

va
lid
	va
lid
	

tid
ak
	

va
lid
	 va
lid
	

va
lid
	

tid
ak
	

va
lid
	 va
lid
	

va
lid
	

va
lid
	

va
lid
	

va
lid
	

va
lid
	

va
lid
	

tid
ak
	

va
lid
	 tid
ak
	

va
lid
	 	ti
da
k	

va
lid
	 va
lid
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Lampiran	15	

PERHITUNGAN	VALIDITAS	UJI	COBA	POSTTEST		

Rumus:	

Rxy=
!.#$%&(#$)(#%)

)[!.#	,!&	(#	$)!][!#	.!&	(#%)!]	

Keterangan:		

ΣX				=	Skor	total	X	
ΣY				=	Skor	total	Y	
Rxy			=	Koefisien	Validitas	Tes		

Perhitungan:	

Kriteria:	

Jika	"/01234 	> 	 "15678 	maka	butir	item	dinyatakan	valid.	
Perhitungan:	

Contoh	 perhitungan	 validitas	 pada	 butir	 soal	 uji	 coba	

penguasaan	konsep	nomor	1	

No	 Kode	 Soal	

ke-1	

(X)	

Skor	

Total	

(Y)	

X2	 Y2	 XY	

1	 UC	-	01	 5	 67	 25	 4489	 335	

2	 UC	-	02	 5	 66	 25	 4356	 330	

3	 UC	–	03	 3	 50	 9	 2500	 150	

4	 UC	–	04	 2	 46	 4	 2116	 92	

5	 UC	–	05	 3	 55	 9	 3025	 165	

6	 UC	–	06	 3	 54	 9	 2916	 162	



 

	
 

154  

7	 UC	–	07	 5	 66	 25	 4356	 330	

8	 UC	–	08	 5	 72	 25	 5184	 360	

9	 UC	–	09	 5	 70	 25	 4900	 350	

10	 UC	-	10	 5	 72	 25	 5184	 360	

11	 UC	–	11	 5	 73	 25	 5329	 365	

12	 UC	–	12	 3	 44	 9	 1936	 132	

13	 UC	–	13	 5	 67	 25	 4489	 335	

14	 UC	–	14	 3	 49	 9	 2401	 147	

15	 UC	-	15	 3	 48	 9	 2304	 144	

Jumlah	 60	 899	 258	 55485	 3757	
	 3600	 808201	 	 	 	

rxy	=	
!.#$%&(#$)(#%)

)[!.#	,!&	(#	$)!][!#	.!&	(#%)!]	

rxy	=	
(9:	$	;<:<)	&(=>)(?@@)	

)[9:	$	A:?&(;=>>)][9:	$	::B?:&	?>?A>9]	

rxy	=	
:=;::	&:;.@B>	

)[;?<>&;=>>][?;AA<:&?>?A>9]	

rxy	=	
AB9:

)A<>	(AB><B)	

rxy	=	
AB9:

√=B@@@?>	=	
AB9:
A:B@.:	

rxy	=	0,947	

Pada	taraf	sigifikansi	5%	dengan	N	=	15,	diperoleh	rtabel	=	0,514.	

Karena	 rxy=	 0,947	 >	 rtabel	 =	 0,514	 maka	 dapat	 disimpulkan	

bahwa	butir	pernyataan	tersebut	valid.		
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Lampiran	16	

RELIABILITAS	UJI	COBA	POSTTEST	

No	 Kode	 Nomor	Soal	 Total	

1	 3	 5	 6	 8	 9	 10	 11	 12	 13	 14	 18	
1	 UC	-	01	 5	 5	 5	 5	 2	 4	 5	 5	 5	 4	 4	 4	 53	
2	 UC	-	02	 5	 5	 3	 5	 2	 5	 4	 4	 4	 3	 4	 4	 48	
3	 UC	–	03	 3	 2	 5	 2	 2	 4	 3	 4	 3	 3	 3	 2	 36	
4	 UC	–	04	 2	 3	 3	 3	 2	 3	 2	 4	 3	 1	 1	 2	 29	
5	 UC	–	05	 3	 2	 4	 3	 2	 4	 3	 4	 3	 3	 3	 3	 37	
6	 UC	–	06	 3	 2	 4	 3	 2	 4	 2	 4	 3	 3	 3	 3	 36	
7	 UC	–	07	 5	 5	 4	 5	 2	 4	 5	 4	 5	 3	 3	 3	 48	
8	 UC	–	08	 5	 4	 5	 5	 2	 4	 4	 5	 5	 4	 5	 4	 52	
9	 UC	–	09	 5	 5	 5	 5	 2	 5	 5	 4	 4	 3	 5	 4	 52	
10	 UC	-	10	 5	 4	 5	 5	 2	 5	 5	 5	 5	 4	 5	 4	 54	
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11	 UC	–	11	 5	 4	 5	 5	 2	 5	 5	 4	 5	 3	 5	 4	 52	
12	 UC	–	12	 3	 3	 3	 3	 1	 3	 2	 4	 3	 1	 1	 1	 28	
13	 UC	–	13	 5	 4	 4	 5	 2	 4	 4	 4	 5	 3	 3	 3	 46	
14	 UC	–	14	 3	 3	 4	 2	 1	 4	 2	 4	 2	 3	 2	 1	 31	
15	 UC	-	15	 3	 2	 3	 3	 1	 4	 3	 3	 2	 3	 2	 3	 32	
varian	 1,28

6	
1,41
0	

0,69
5	

1,49
5	

0,17
1	

0,41
0	

1,54
3	

0,26
7	

1,31
4	

0,78
1	

1,92
4	

1,14
3	

Jumlah	
varian	 12,438	

varian	total	 97,167	
koefisien	 0,951	
interpretasi	 reliabel	
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Lampiran	17	

PERHITUNGAN	RELIABILITAS	POSTTEST	UJI	COBA	

Rumus:	

r11	=	! !
!"#" !# −	

	%&'!
				&!(	"	

Keterangan:	
r11	 =	Koefisien	realibilitas	
n					 =	Banyaknya	item	
Σ'()		=	Jumlah	varians	butir	
	')t	 =	Varians	total	
Kriteria:	

Apabila	 r11	 ≥	 0,70	 maka	 memiliki	 reliabilitas	 yang	 tinggi	
(reliable)	

Perhitungan:	
Berdasarkan	 analisis	 reliabilitas	 pada	 lampiran	 sebelumnya,	
didapatkan	data	sebagai	berikut.	

r11	=	! !
!"#" !1 −	

	%&'!
				&!(	"	

r11	=	! *)
*)"*" !1 −	

	*),,-.
/0,*10"	

r11	=	!#2##" (1 − 0,128)	
r11	=	1,09091	(0,872)	
r11	=	0,951
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Lampiran	18	

ANALISIS	TINGKAT	KESUKARAN	UJI	COBA	POSTTEST		

No	 Kode	 Nomor	Soal	 Skor	
Total	1	 3	 5	 6	 8	 9	 10	 11	 12	 13	 14	 18	

1	 UC	-	01	 5	 5	 5	 5	 2	 4	 5	 5	 5	 4	 4	 4	 53	
2	 UC	-	02	 5	 5	 3	 5	 2	 5	 4	 4	 4	 3	 4	 4	 48	
3	 UC	–	03	 3	 2	 5	 2	 2	 4	 3	 4	 3	 3	 3	 2	 36	
4	 UC	–	04	 2	 3	 3	 3	 2	 3	 2	 4	 3	 1	 1	 2	 29	
5	 UC	–	05	 3	 2	 4	 3	 2	 4	 3	 4	 3	 3	 3	 3	 37	
6	 UC	–	06	 3	 2	 4	 3	 2	 4	 2	 4	 3	 3	 3	 3	 36	
7	 UC	–	07	 5	 5	 4	 5	 2	 4	 5	 4	 5	 3	 3	 3	 48	
8	 UC	–	08	 5	 4	 5	 5	 2	 4	 4	 5	 5	 4	 5	 4	 52	
9	 UC	–	09	 5	 5	 5	 5	 2	 5	 5	 4	 4	 3	 5	 4	 52	
10	 UC	-	10	 5	 4	 5	 5	 2	 5	 5	 5	 5	 4	 5	 4	 54	
11	 UC	–	11	 5	 4	 5	 5	 2	 5	 5	 4	 5	 3	 5	 4	 52	
12	 UC	–	12	 3	 3	 3	 3	 1	 3	 2	 4	 3	 1	 1	 1	 28	
13	 UC	–	13	 5	 4	 4	 5	 2	 4	 4	 4	 5	 3	 3	 3	 46	
14	 UC	–	14	 3	 3	 4	 2	 1	 4	 2	 4	 2	 3	 2	 1	 31	
15	 UC	-	15	 3	 2	 3	 3	 1	 4	 3	 3	 2	 3	 2	 3	 32	
Jumlah	 60	 53	 62	 59	 27	 62	 54	 62	 57	 44	 49	 45	
Rata	–	Rata	 4	 3,533	 4,133	 3,933	 1,800	 4,133	 3,600	 4,133	 3,800	 2,933	 3,267	 3	
Tingkat	
Kesukaran	

0,800	 1,767	 0,827	 0,787	 0,360	 0,827	 0,720	 0,827	 0,760	 0,587	 0,653	 0,750	

Interpretasi	 mudah	 mudah	 mudah	 mudah	 sedang	 mudah	 mudah	 mudah	 mudah	 sedang	 sedang	 mudah	
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Lampiran	19	

PERHITUNGAN	TINGKAT	KESUKARAN	UJI	COBA	

POSTTEST	

Rumus:	

P	=	!"#	

Keterangan:	

P	=	Taraf	kesukaran	

B	=	Rata	–	rata	skor	siswa	pada	soal	i	

JS	=	Skor	maksimal	pada	butir	soal	i	

Interpretasi:	

Besar	P	 Interpretasi	

0,00	≤	P	≤	0,30	 Sukar	

0,30	<	P	≤	0,70	 Sedang	

0,70	<	P	≤	1,00	 Mudah	

Perhitungan:	

Contoh	perhitungan	tingkat	kesukaran	pada	butir	soal	uji	coba	

posttest	penguasaan	konsep	nomor	1	

Skor	Maksimal	5	

No	 Kode	 Skor	No	1	

1	 UC	-	01	 5	

2	 UC	-	02	 5	

3	 UC	–	03	 3	

4	 UC	–	04	 2	
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5	 UC	–	05	 3	

6	 UC	–	06	 3	

7	 UC	–	07	 5	

8	 UC	–	08	 5	

9	 UC	–	09	 5	

10	 UC	-	10	 5	

11	 UC	–	11	 5	

12	 UC	–	12	 3	

13	 UC	–	13	 5	

14	 UC	–	14	 3	

15	 UC	-	15	 3	

Rata	–	Rata	 4	

Maksimal	 3	

P	=	!"#	

P	=	$%	

P	=	0,80	

Berdasarkan	interpretasi	diatas,	maka	butir	soal	nomor	1	

mempunyai	tingkat	kesukaran	yang	mudah	
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Lampiran	20	
ANALISIS	DAYA	BEDA	UJI	COBA	POSTTEST	

Kode	

NOMOR	SOAL	 Sko
r	
Tot
al	

1	 3	 5	 6	 8	 9	 10	 11	 12	 13	 14	 18	

UC-10	 5	 4	 5	 5	 2	 5	 5	 5	 5	 4	 5	 4	 54	
UC-11	 5	 4	 5	 5	 2	 5	 5	 4	 5	 3	 5	 4	 52	
UC-08	 5	 4	 5	 5	 2	 4	 4	 5	 5	 4	 5	 4	 52	
UC-09	 5	 5	 5	 5	 2	 5	 5	 4	 4	 3	 5	 4	 52	
UC-01	 5	 5	 5	 5	 2	 4	 5	 5	 5	 4	 4	 4	 53	
UC-07	 5	 5	 4	 5	 2	 4	 5	 4	 5	 3	 3	 3	 48	
UC-13	 5	 4	 4	 5	 2	 4	 4	 4	 5	 3	 3	 3	 46	
UC-02	 5	 5	 3	 5	 2	 5	 4	 4	 4	 3	 4	 4	 48	
kelomp
ok	atas	 40	 36	 36	 40	 16	 36	 37	 35	 38	 27	 34	 30	
rata	-	
rata	 5	 4,5	 4,5	 5	 2	 4,5	 4,625	 4,375	 4,75	 3,375	 4,25	 3,75	
BA	 1	 0,9	 0,9	 1	 1	 0,9	 0,925	 0,875	 0,95	 0,675	 0,85	 0,938	

UC-05	 3	 2	 4	 3	 2	 4	 3	 4	 3	 3	 3	 3	 37	
UC-06	 3	 2	 4	 3	 2	 4	 2	 4	 3	 3	 3	 3	 36	
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UC-03	 3	 2	 5	 2	 2	 4	 3	 4	 3	 3	 3	 2	 36	
UC-14	 3	 3	 4	 2	 1	 4	 2	 4	 2	 3	 2	 1	 31	
UC-15	 3	 2	 3	 3	 1	 4	 3	 3	 2	 3	 2	 3	 32	
UC-04	 2	 3	 3	 3	 2	 3	 2	 4	 3	 1	 1	 2	 29	
UC-12	 3	 3	 3	 3	 1	 3	 2	 4	 3	 1	 1	 1	 28	
kelomp
ok	

bawah	
20	 17	 26	 19	 11	 26	 17	 27	 19	 17	 15	 15	

rata	-	
rata	 2,857	 2,429	 3,714	 2,714	 1,571	 3,714	 2,429	 3,857	 2,714	 2,429	 2,143	 2,143	
BB	 0,571	 0,486	 0,743	 0,543	 0,786	 0,743	 0,486	 0,771	 0,543	 0,486	 0,429	 0,536	
daya	
beda	 0,429	 0,414	 0,157	 0,457	 0,214	 0,157	 0,439	 0,104	 0,407	 0,189	 0,421	 0,402	

interpretasi	baik	 baik	 jelek	 baik	 cukup	 jelek	 baik	
jele
k	 baik	 jelek	 baik	 baik	
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Lampiran	21	

PERHITUNGAN	DAYA	BEDA	UJI	COBA	POSTTEST	

Rumus:	

!" =	%
&!	 −	%&#
()* 	

Keterangan:	

DP	=	Indeks	Daya	Pembeda	

%&!	=	rata	–	rata	skor	jawaban	siswa	kelompok	atas	
%&#	=	rata	–	rata	skor	jawaban	siswa	kelompok	bawah	
SMI	=	Skor	maksimum	ideal	

Perhitungan:	Contoh	perhitungan	daya	pembeda	pada	uji	coba	

posttest	penguasaan	konsep	nomor	1	(Skor	maksimal	5)	

Kelompok	Atas	 Kelompok	Bawah	
No	 Kode	 Skor	 No	 Kode	 Skor	
1	 UC-10	 5	 9	 UC-05	 3	
2	 UC-11	 5	 10	 UC-06	 3	
3	 UC-08	 5	 11	 UC-03	 3	
4	 UC-09	 5	 12	 UC-14	 3	
5	 UC-01	 5	 13	 UC-15	 3	
6	 UC-07	 5	 14	 UC-04	 2	
7	 UC-13	 5	 15	 UC-12	 3	
8	 UC-02	 5	 	 	 	

Jumlah	 40	 Jumlah	 20	
Rata	-	Rata	 5	 Rata	-	Rata	 2,857	
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!" =	$%!	&	$%#'() 	=	*&	+,-*.* 	=	0,429	maka	daya	beda	nomor	1	

adalah	baik.
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Lampiran	22	

KISI	–	KISI	ANGKET	RASA	INGIN	TAHU	

No	 Indikator	Rasa	Ingin	Tahu	

menurut	(KEMENDIKNAS:	

2010)	

Butir	Pernyataan	 Jumlah	

Butir	
Positif		 Negatif	

1	 Siswa	 cenderung	 bertanya	

selama	 pembelajaran	 jika	

ada	hal	yang	tidak	dipahami	

1,	4,	18	 2,	5,	19	 6	

2	 Membaca	 sumber	 di	 luar	

buku	 teks	 tentang	 materi	

yang	 terkait	 dengan	materi	

pembelajaran	

	11	 	8,	12	 3	

3	 Antusias	 membaca	 atau	

menduskusikan	gejala	alam	

atau	 pembelajaran	 yang	

baru	terjadi	

3,	6,	14	 	7,	13,	15	 6	

4	 Bertanya	 tentang	 sesuatu	

yang	 terkait	 dengan	materi	

pelajaran	tetapi	diluar	yang	

di	bahas	di	kelas	

9,	16	 10,	17	 4	

Total		 9	 10	 19	
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Lampiran	23	

ANGKET	RASA	INGIN	TAHU	MODEL	PEMBELAJARAN	

GUIDED	DISCOVERY	LEARNING	(GDL)	MATERI	BANGUN	

RUANG	SISI	DATAR	

Identitas	

Nama	Siswa		 :	

No	Absen	 	 :		

Petunjuk	

1. Tulislah	 identitas	 kalian	 pada	 tempat	 yang	 telah	

disediakan	

2. Angket	ini	bertujuan	untuk	mengetahui	rasa	ingin	tahu	

siswa	 pada	 materi	 bangun	 ruang	 sisi	 datar	

menggunakan	 model	 pembelajaran	 Guided	 Discovery	

Learning	(GDL)	

3. Berilah	respon	dengan	cara	membubuhkan	tanda	cek	

(√)	pada	pilihan	jawaban	dengan	keterangan	berikut:	
SS		 =	Sangat	Setuju	

	S	 =	Setuju	

	N	 =	Netral	

TS	 =	Tidak	Setuju	

STS	 =	Sangat	Tidak	Setuju	 	
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No	 Pernyataan	 STS	 TS	 N	 S	 SS	

1	 Saya	selalu	bertanya	pada	guru	

jika	 ada	 yang	 tidak	 dipahami	

terkait	 materi	 bangun	 ruang	

sisi	datar	

	 	 	 	 	

2	 Saya	 lebih	 memilih	 diam	 jika	

tidak	 memahami	 materi	

bangun	ruang	sisi	datar	karena	

malu	bertanya	

	 	 	 	 	

3	 Materi	bangun	ruang	sisi	datar	

sangat	menarik	 perhatian	 dan	

rasa	 ingin	tahu	karena	banyak	

berkaitan	 dengan	 kehidupan	

sehari	-	hari	

	 	 	 	 	

4	 Saya	 langsung	 mengajukan	

pertanyaan	 ketika	 ada	

kesempatan	untuk	bertanya	

	 	 	 	 	

5	 Saya	lebih	memilih	diam	ketika	

ada	pertanyaan	dari	guru	yang	

saya	tahu	jawabannya	

	 	 	 	 	

6	 Saya	 senang	 mendiskusikan	

pertanyaan	dari	guru	bersama	

teman	 terkait	 materi	 bangun	

ruang	sisi	datar		
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7	 Saya	lebih	memilih	diam	ketika	

diskusi	kelompok	

	 	 	 	 	

8	 Saya	 lebih	 senang	 membuka	

“facebook”	 daripada	 mencari	

informasi	 tentang	 materi	

pelajaran	di	internet	

	 	 	 	 	

9	 Saya	antusias	bertanya	 terkait	

materi	 dan	 kaitannya	 dalam	

kehidupan	 sehari-hari	

meskipun	di	luar	kelas	

	 	 	 	 	

10	 Saya	 lebih	 memilih	 diam	

daripada	 bertanya	 karena	

materi	bangun	ruang	sisi	datar	

membosankan	

	 	 	 	 	

11	 Saya	 selalu	 berusaha	

mengerjakan	soal	–	soal	materi	

bangun	 ruang	 sisi	 datar	

meskipun	 sulit	 dengan	

bantuan	internet	

	 	 	 	 	

12	 Saya	 akan	 melihat	 pekerjaan	

teman,	jika	ada	soal	yang	sulit	

	 	 	 	 	

13	 Saya	lebih	memilih	mengobrol	

dengan	 teman	 pada	 saat	 guru	

menjelaskan	pelajaran	
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14	 Saya	 merasa	 lebih	 semangat	

jika	mengerjakan	tugas	materi	

bangun	 ruang	 sisi	 datar	 yang	

sulit	

	 	 	 	 	

15	 Saya	 lebih	 memilih	 bolos	

sekolah	 jika	 ada	 tugas	 materi	

bangun	 ruang	 sisi	 datar	 yang	

sulit	

	 	 	 	 	

16	 Saya	 bertanya	 kepada	 yang	

lebih	 paham	mengenai	materi	

pelajaran	di	luar	kelas	

	 	 	 	 	

17	 Saya	 enggan	 bertanya	 kepada	

orang	 lain	 yang	 dapat	

membantu	 belajar	 diluar	 jam	

pelajaran	

	 	 	 	 	

18	 Saya	 bertanya	 apabila	 guru	

membawa	 suatu	 benda	 yang	

terkait	materi	ketika	pelajaran	

	 	 	 	 	

19	 Saya	 kurang	 tertarik	 untuk	

bertanya	 apabila	 guru	

membawa	 suatu	 benda	 yang	

terkait	materi	ketika	pelajaran	
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Lampiran	24	

KISI	-	KISI	POSSTTEST	PENGUASAAN	KONSEP		

Nama	Sekolah	 	 :	MTs	Nurul	Hikmah	Barupring	

Mata	Pelajaran		 :	Matematika	

Kelas	 	 	 :	VIII/Genap	

Alokasi	Waktu	 	 :	100	menit	

Materi	 	 	 :	Bangun	Ruang	Sisi	Datar	

Kompetensi	Dasar:		

		3.9	 Membedakan	 dan	 menentukan	 luas	 permukaan	 dan	

volume	bangun	ruang	sisi	datar	(kubus,	balok,	prisma	

dan	limas)	

		4.9	 Menyelesaikan	 masalah	 yang	 berkaitan	 dengan	 luas	

permukaan	 dan	 volume	 bangun	 ruang	 sisi	 datar	

(kubus,	balok,	prisma,	dan	limas)	serta	gabungannya	

Indikator:		

3.9.1 Mengidentifikasi	unsur	–	unsur	kubus	balok		

3.9.2 	 Menentukan	luas	permukaan	kubus	dan	balok	

3.9.3 	 Mengetahui	unsur	–	unsur	prisma	dan	limas		

3.9.4 	 Menentukan	luas	permukaan	prisma	dan	limas	dengan	

	 syarat	–	syarat	ukuran	yang	harus	diketahui		

3.9.5 	 Menentukan	volume	kubus	dan	balok	

3.9.6 	 Menentukan	volume	prisma	dan	limas	

3.9.7 Menentukan	 luas	permukaan	bangun	ruang	sisi	datar	

gabungan		



 

	
 

171  

3.9.8 Menentukan	volume	bangun	ruang	sisi	datar	gabungan	

Indikator	Penguasaan	

Konsep	menurut	

Sanjaya	(dalam	

Silviana,	2011)	

Indikator	Materi	Bangun	Ruang	

Sisi	Datar	

Nomor	

Soal	

1. Mampu	

menyajikan	situasi	

kedalam	berbagai	

cara	serta	

mengetahui	

perbedaan	

3.9.1 Mengidentifikasi	unsur	–	

unsur	kubus	dan	balok	

3.9.2 Menentukan	 luas	

permukaan	 kubus	 dan	

balok	

3.9.4 Menentukan	 luas	

permukaan	 prisma	 dan	

limas	 dengan	 syarat	 –	

syarat	ukuran	yang	harus	

diketahui		

3.9.5 Menentukan	 volume	

kubus	dan	balok	

3.9.6 Menentukan	 volume	

prisma	dan	limas	

3.9.7 Menentukan	 luas	

permukaan	 bangun	

ruang	 sisi	 datar	

gabungan	

1	

	

2	

	

5	

	

	

	

2,	3	

	

5,	6	

	

7	

	

7	
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3.9.8 Menentukan	 volume	

bangun	 ruang	 sisi	 datar	

gabungan	

2.					Mampu	

mengklasifikasikan	

objek	-	objek	

berdasarkan	

terpenuhi	atau	

tidaknya	

persyaratan	yang	

membentuk	

konsep	

3.9.3	 Mengetahui	 unsur	 –	

unsur	prisma	dan	limas	

	

4	

3.	Mampu	

menghubungkan	

antara	konsep	dan	

prosedur	

3.9.2 Menentukan	 luas	

permukaan	 kubus	 dan	

balok	

3.9.4 Menentukan	 luas	

permukaan	 prisma	 dan	

limas	 dengan	 syarat	 –	

syarat	ukuran	yang	harus	

diketahui		

3.9.5 Menentukan	 volume	

kubus	dan	balok	

3.9.6 Menentukan	 volume	

2,	3	

	

5,	6	

	

	

	

2,	3	

	

5,	6	

	

7	
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prisma	dan	limas	

3.9.7 Menentukan	 luas	

permukaan	 bangun	

ruang	 sisi	 datar	

gabungan	

3.9.8 Menentukan	 volume	

bangun	 ruang	 sisi	 datar	

gabungan	

	

7	

4.	Mampu	

memberikan	contoh	

konsep	yang	

dipelajari	

3.9.1 Mengidentifikasi	 unsur	–	

unsur	kubus	dan	balok		

3.9.3	 Mengetahui	 unsur	 –	

unsur	prisma	dan	limas	

1	

	

8	
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Lampiran	25	

POSTTEST	PENGUASAAN	KONSEP	MATERI	BANGUN	

RUANG	SISI	DATAR	

Mata	Pelajaran	:	Matematika	

Materi	Pokok	 :	Bangun	Ruang	Sisi	Datar	

Waktu	 	 :	100	menit	
Petunjuk	Umum:	

1. Bacalah	doa	sebelum	mengerjakan		

2. Tulislah	 identitas	 pada	 lembar	 jawaban	 yang	 telah	

disediakan	

3. Bacalah	 soal	 serta	 petunjuk	 pengerjaan	 sebelum	

menjawab	

4. Periksa	kembali	jawaban	sebelum	dikumpulkan	

Petunjuk	Khusus:	

1. Menuliskan	apa	yang	diketahui	dan	ditanyakan	

2. Menuliskan	rumus	–	rumus	beserta	langkah	–	langkah	

jawaban	yang	benar	

Soal	

1. Perhatikan	gambar	di	bawah	ini.		

	
Dari	 kedua	 gambar	 tersebut,	 sebutkan	 diagonal	

sisi/bidang,	diagonal	ruang,	dan	bidang	diagonalnya!	
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2. Diketahui	sebuah	kubus	memiliki	panjang	rusuk	16	cm.	

Tentukan	 luas	 permukaan	 dan	 volume	 kubus	

menggunakan	langkah	–	langkah	yang	lengkap!	

3. Sebuah	bak	penampungan	air	memiliki	panjang	60	cm,	

lebar	 20	 cm,	 dan	 tinggi	 40	 cm.	 Hitunglah	 luas	

permukaan	 dan	 volume	 bak	 penampungan	 air	

tersebut!	

4. Dibawah	 ini	 manakah	 yang	 termasuk	 jaring	 –	 jaring	

prisma	dan	jaring	–	jaring	limas?	Sebutkan	yang	tidak	

termasuk	jaring	–	jaring	keduanya!	

	

	

	

					a	 	 	 b	

	 	

	

	 	 		

	 	 					c	 	 	 	d	

5. Limas	 segitiga	T.ABC	pada	 gambar	 di	

samping	merupakan	limas	dengan	alas	

segitiga	 siku-siku	 sama	 kaki	 dengan	

panjang	kaki	-	kaki	segitiganya	adalah	

10	 cm.	 Jika	 diketahui	 tinggi	 limas	
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			12	cm	

						
				
1
2	
c
m	

												
20	cm	

 

tersebut	20	cm,	maka	berapakah	luas	permukaan	dan	

volume	limas	tersebut?	

6. Alas	sebuah	prisma	berbentuk	segitiga	siku-siku	yang	

panjang	sisi-	sisinya	15	cm,	8	cm,	dan	17	cm.	Jika	tinggi	

prisma	20	cm,	hitunglah	 luas	permukaan	dan	volume	

prisma!	

7. Berikut	 ini	 merupakan	 bangun	 ruang	 sisi	 datar	

gabungan	berbentuk	kubus	dan	balok.		

	

			10	cm	

	

	

	

															Hitunglah	luas	permukaan	dan	volume	bangun	ruang	

	 gabungan	tersebut!	
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	 Perhatikan	tabel	berikut.	

No	 Contoh	Benda	

1	 Rubik		

2	 Dadu	

3	 Aquarium	

4	 Batu	Bata	

5	 Paving	Blok	

6	 Gunung	

7	 Atap	Rumah	

8	 Piramida	

8. Sebutkan	 yang	 termasuk	 dan	 tidak	 termasuk	 contoh	

bangun	 ruang	 prisma,	 bangun	 ruang	 limas	 menurut	

tabel	di	atas!
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Lampiran	26	

KUNCI	JAWABAN	DAN	PEDOMAN	PENSKORAN	POSTTEST	PENGUASAAN	KONSEP		

No	 Kunci	Jawaban	 Kriteria	Jawaban	Siswa	 Skor	

1	 Diagonal	sisi/bidang	(1):	AC,	BD,	BG,	CF,	CH,	

DG,	EG,	FH,	AH,	DE,	AF,	BE	

Diagonal	ruang	(1):	AG,	BH,	EC,	DF	

Bidang	 diagonal	 (1):	 ACGE,	 BGHA,	 AFGD,	

CDEF,	BDHF,	BEHC	

Diagonal	sisi/bidang	(2):	PR,	QS,	UR,	QV,	TV,	

UW,	PW,	TS,	PU,	QT,	SV,	RW	

Diagonal	ruang	(2):	PV,	QW,	SU,	RT	

Bidang	 diagonal	 (2):	 PRTV,	 SQVW,	 TQRW,	

PSUV,	QVPW,	SRTU	

Menyajikan	 situasi	 kedalam	 berbagai	

cara	serta	mengetahui	perbedaan	

	Menyebutkan	5	–	6	unsur	bangun	

ruang	dengan	lengkap	dan	benar	

5	

	Menyebutkan	3	-	4	unsur	bangun	

ruang	dengan	lengkap	dan	benar	

4	

	Menyebutkan	1	-	2	unsur	bangun	

ruang	dengan	lengkap	dan	benar	

3	

	Menyebutkan	 unsur	 dengan	

lengkap	tetapi	tidak	benar	

2	
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Mampu	menyebutkan	unsur	

bangun	ruang	tetapi	tidak	

lengkap	dan	tidak	benar	

1	

2	 Diketahui:	Rusuk	kubus:	16	cm	

Ditanya:	Luas	permukaan	kubus	dan	volume	

kubus?	

Jawab:		

Luas	permukaan					=		6	#	$	#	$	
																																						=	6	#	16	#	16		
																																						=	1.	536	&'	

Volume	kubus										=	s	x	s	x	s	

																																						=	16	#	16	#	16	
																																						=	4. 096	&'!	

Menyajikan	 situasi	 kedalam	 berbagai	

cara	serta	mengetahui	perbedaan	

Mampu	 menyajikan	 objek	 yang	

diketahui	dan	ditanyakan	dengan	

benar	

2	

Mampu	 menyajikan	 objek	 yang	

diketahui	 dan	 ditanyakan	 tetapi	

tidak	benar	

1	

Mampu	 menghubungkan	 antara	 konsep	

dan	prosedur	
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Jadi,	Luas	permukaan	dan	volume	kubus		

adalah	1. 536	&'2	dan	4.096	&'!	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	 dan	 volume	 kubus	

dengan	perhitungan	yang	lengkap	

dan	benar		

3	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	 dan	 volume	 kubus	

dengan	lengkap	tetapi	tidak	benar	

2	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	 dan	 volume	 kubus	

tetapi	 tidak	 lengkap	 dan	 tidak	

benar	

1	

3	 Diketahui:		

Panjang	bak	penampungan	air:	60	cm	

Mampu	 menyajikan	 objek	 yang	

diketahui	dan	ditanyakan	dengan	benar	
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Lebar	bak:	20	cm	

Tinggi	bak:	40	cm	

Ditanya:		

Luas	permukaan	dan	volume	bak	

penampungan	air?	

Jawab:		

Luas	permukaan		=		2(12) 	+ 	2(15) 	+ 	2(52)	
																																		=		2(60	#	20) 	+ 	2(60	#	40)	
+																	

2(40	#	20)	
																																		=		2.400 + 	4.800	1.600	
																																		= 	8.800	&'"		

Mampu	 menyajikan	 objek	 yang	

diketahui	dan	ditanyakan	dengan	

benar	

2	

Mampu	 menyajikan	 objek	 yang	

diketahui	 dan	 ditanyakan	 tetapi	

tidak	benar	
1	

Mampu	menghubungkan	antara	konsep	

dan	prosedur	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	 dan	 volume	 balok	

dengan	lengkap	dan	benar	
3	
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Volume	balok							= 	1	#	2	#	5	
																																		= 	60	#	20	#	40	
																																		=		48.000	&'!	

Jadi,	Luas	permukaan	dan	volume	bak	

penampung	air	adalah	8.800	&'2	dan		

48.000	&'!.	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	 dan	 volume	 balok	

dengan	 lengkap	 tetapi	 tidak	

benar	

2	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	 dan	 volume	 balok	

tetapi	 tidak	 lengkap	 dan	 tidak	

benar	

1	

	

4	 Yang	termasuk	jaring	–	jaring	prisma	dan	

limas:	

a	

b	

c	

Mampu	mengklasifikasikan	objek	-	objek	

berdasarkan	 terpenuhi	 atau	 tidaknya	

persyaratan	yang	membentuk	konsep	

Mampu	mengklasifikasikan	3	-	4	

jaring	-	jaring	dengan	benar	
2	
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Yang	tidak	termasuk	jaring	–	jaring	prisma	

dan	limas:		

d	

Mampu	mengklasifikasikan	1	-	2	

jaring	-	jaring	dengan	benar	 1	

5	 Diketahui	:		

	

	

	

	

	

	

Limas	segitiga	T.ABC	adalah	limas	segitiga	

yang	alas	nya	Δ	ACB	⊥	C	merupakan	segitiga	
siku-siku	sama	kaki	

Mampu	menyajikan	objek	yang	diketahui	

dan	ditanyakan	dengan	benar	

Mampu	 menyajikan	 objek	 yang	

diketahui	dan	ditanyakan	dengan	

benar	

2	

Mampu	 menyajikan	 objek	 yang	

diketahui	 dan	 ditanyakan	 tetapi	

tidak	benar	

1	

Mampu	 menghubungkan	 antara	 konsep	

dan	prosedur	
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Panjang	sisi	alas	CB	=	AC	=	10	cm	

Tinggi	Limas	=	20	cm	

Ditanya	:	Luas	Permukaan	dan	Volume	

Limas?	

Jawab	:		

Mencari	Luas	alas	=	
#
" 	#	8	#	5	

																																		=	
#
" 	#	10	#	10	

																																		=	50	&'2	

Luas					=	9. 828$	 +
	:;'28ℎ	2;8$	=>?8@A	5BA8C	
																																				=	50	+	3	#	 #" 	#	8	#	5		

																																				=	50	+	3	#	 #" 	#	10	#	20	
																																				=	400	&'"	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	 dan	 volume	 limas	

dengan	lengkap	dan	benar	

3	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	 dan	 volume	 limas	

dengan	lengkap	tetapi	tidak	benar	

2	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	 dan	 volume	 limas	

tetapi	 tidak	 lengkap	 dan	 tidak	

benar	

1	
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	Volume						=	
#
!	#	2;8$	828$	#	5	

																					=	
#
!	#	2;8$	828$	#	5		

																					=	192	#	20	
																					=	8. 064	&'!	

Jadi,	luas	permukaan	dan	volume	limas	

masing	–	masing	400	&'"	dan	8. 064	&'!.	

6	 Diketahui:		

Alas	sebuah	prisma	ABC.DEF	berbentuk	

segitiga	siku	-	siku	

Alas	prisma:	8	cm	

Tinggi	segitiga:	15	cm	

Mampu	menyajikan	objek	yang	diketahui	

dan	ditanyakan	dengan	benar	



 

	
 

186  

Sisi	miring	segitiga:	17	cm	

Tinggi	prisma:	20	cm	

Ditanya:	

Luas	permukaan	dan	volume	prisma?	

Jawab:		

Luas	alas	prisma	=		
#
"	.	8	. 5	

																																		=		
	#
	" 	 . 8	. 15	

																																			=	60	&'2	

Luas	Prisma	=	(2	#	9. 828$) 	+
	(9. $>$>	5BA8C	1D>$'8)	
																										=	(2	x	60)	+	(Kel.	Alas	Prisma	

x	t)	

																										=	120	+	((8	+	15	+	17)	x	20)	

																										=	120	+	800	

Mampu	 menyajikan	 objek	 yang	

diketahui	dan	ditanyakan	dengan	

benar	

2	

Mampu	 menyajikan	 objek	 yang	

diketahui	 dan	 ditanyakan	 tetapi	

tidak	benar	
1	

Mampu	menghubungkan	antara	konsep	

dan	prosedur	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	 dan	 volume	 prisma	

dengan	lengkap	dan	benar	

3	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	 dan	 volume	 prisma	

dengan	lengkap	tetapi	tidak	benar	

2	
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																												=	920	&'2	

Volume	Prisma						=	9;8$	828$	#	5	
																																			=		60	#	20	
																																			=	1200	&'3	

Jadi,	luas	alas	dan	volume	prisma	adalah	

920	&'2	dan	1200	&'3.	

	

	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	 dan	 volume	 prisma	

tetapi	 tidak	 lengkap	 dan	 tidak	

benar	

1	

7	 Diketahui	:		

Kubus	tanpa	alas	dengan	panjang	rusuk	:	9	

cm	

Panjang	balok	:	20	cm	

Tinggi	balok	:	12	cm	

Mampu	 menyajikan	 objek	 yang	

diketahui	dan	ditanyakan	dengan	benar	

Mampu	 menyajikan	 objek	 yang	

diketahui	dan	ditanyakan	dengan	

benar	

2	
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Ditanya	:		

Luas	Permukaan		dan	volume	gabungan?	

Jawab	:		

Luas	Permukaan	Kubus	tanpa	alas	=		

=	5	#	$	#	$	
=	5	x	10	x	10	

=	500	cm2	

Luas	Permukaan	Balok	

=	2(12) 	+ 	2(15) 	+ 	2	(25)	
=	2(20	x	10)	+	2(20x12)	+	2(10x12)	

=	400	+	480	+	240	

=	1.120	cm2	

Mampu	 menyajikan	 objek	 yang	

diketahui	 dan	 ditanyakan	 tetapi	

tidak	benar	

1	

Mampu	menghubungkan	antara	konsep	

dan	prosedur	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	dan	volume	gabungan	

dengan	lengkap	dan	benar	

	

	

	

	

3	



 

	
 

189  

Luas	Kubus	tanpa	alas	+	Balok	

=	500	+	1.120		

=	1.	620	cm2	

Volume	Kubus	tanpa	alas		

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	 dan	 volume	

gabungan	dengan	lengkap		

2	
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=	$	#	$	#	$	
=	10	#	10	#	10	
=	1.000	&'! 	

Volume	Balok		

=	1	#	2	#	5	
=	20	#	10	#	12	
=	2. 400	&'!	

Volume	Kubus	tanpa	alas	+	Balok	

=	1.000	 + 	2.400		
=	3.400	&'! 	

Jadi,	luas	permukaan	gabungannya	adalah	

1. 620	&'!	.	Sedangkan,	volume	gabungannya	
adalah	3.400	&'!	

Mampu	 menentukan	 luas	

permukaan	dan	volume	gabungan	

tetapi	 tidak	 lengkap	 dan	 tidak	

benar	

1	



 

	
 

191  

8	 Yang	termasuk	contoh	bangun	ruang	prisma:	

Paving	blok,	atap	rumah	

Yang	 termasuk	 contoh	 bangun	 ruang	 limas:	

Gunung,	piramida	

Yang	 tidak	 termasuk	keduanya:	Rubik,	dadu,	

aquarium,	batu	–	bata	

	

Mampu	 memberikan	 contoh	 konsep	

yang	dipelajari	

Menyebutkan	 7	 -	 8	 contoh	

bangun	ruang	dengan	benar	
4	

Menyebutkan	 5	 -	 6	 contoh	

bangun	ruang	dengan	benar	
3	

Menyebutkan	 3	 -	 4	 contoh	

bangun	datar	dengan	benar	
2	

Menyebutkan	 1	 -	 2	 contoh	

bangun	ruang	dengan	benar	 1	
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Lampiran	27	

DAFTAR	NAMA	SISWA	KELAS	EKSPERIMEN	

No	 Nama	Siswa	 Kode	
1	 M.	Fery	Mursyidan	B	 E-01	
2	 M.	Sandi	Pahreza	 E-02	
3	 M.	Zakaria	Irwansyah	 E-03	
4	 Maulana	Fadhly	A	 E-04	
5	 Muhamad	Ali	Subhan	 E-05	
6	 Muhamad	Solehudin	 E-06	
7	 Nurul	Hasanah	 E-07	
8	 Putri	Ayu	Lestari	 E-08	
9	 Rahma	Novita	 E-09	
10	 Rahmadani	Suci	Ayu	 E-10	
11	 Ramadani	Lil	Anam	 E-11	
12	 RRidho	Mutaali	Qodri	 E-12	
13	 Siti	Dwi	Lestari	 E-13	
14	 Tika	Ayu	Ningsih	 E-14	
15	 Zuvina	Reza	Kirana	 E-15	
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Lampiran	28	

DAFTAR	NAMA	SISWA	KELAS	KONTROL		

No	 Nama	Siswa	 Kode	
1	 Ayu	Dela	Puspita	 K-01	
2	 Cleosa	Syaftri	 K-02	
3	 Damar	Aji	Prasetyo	 K-03	
4	 Dela	Arifatul	Latifah	 K-04	
5	 Diana	Safitri	 K-05	
6	 Farid	Marzuki	 K-06	
7	 M.	Ferdiyanto	 K-07	
8	 Melandri	Alfarizi	 K-08	
9	 Moh.	Ridho	 K-09	
10	 Muhammad	Farhan	M	 K-10	
11	 Muhammad	Firmansyah	 K-11	
12	 R.	Denis	Saputra	 K-12	
13	 Sekar	Ayu	 K-13	
14	 Sevina	Aisya	Karimah	 K-14	
15	 Sintya	Aulia	Pratiwi	 K-15	
	
	
	

	

	

	

	

	

	

	

	

	



 

	
 

195  

Lampiran	29	

DAFTAR	NILAI	RASA	INGIN	TAHU	SISWA	KELAS	EKSPERIMEN	

	
	



 

	
 

196  

Lampiran	29	

DAFTAR	NILAI	RASA	INGIN	TAHU	SISWA	KELAS	KONTROL	
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Lampiran	30	

UJI	NORMALITAS	RASA	INGIN	TAHU	TAHAP	AKHIR	KELAS	

EKSPERIMEN	

Hipotesis:	

H0	=	data	berdistribusi	normal	

H1	=	data	tidak	berdistribusi	normal	

Pengujian	Hipotesis	

1. Menentukan	nilai	!! =	
"!	#	$%	
#
	

2. Menghitung	peluang	$(&!)	=	((&	 ≤ 	 &! 	)		

3. Menghitung	frekuensi	kumulatif	dari	data	

fk	=	banyaknya	&$,&&,	&',…	&(	yang	≤	&(	

4. Selanjutnya	dihitung	proporsi	&$,&&,	&',…	&(	yang	lebih	

kecil	atau	sama	dengan	+(&!):	
)*(+*,(+*	.&,.(,	.),…	.*0	.!		

(
	

5. Hitung	 selisish	 $(&!) − 	+	(&!)	 kemudian	 tentukan	

harga	mutlaknya	

6. Ambil	harga	paling	besar	pada	nilai	mutlak	selisih	.1	

Kriteria	yang	digunakan	

Kriteria	kenormalan:	jika	.1 < .2*)34 	maka	data	berdistribusi	

normal	

No	 05	 15	 F(Zi)	 f	 fk	
	

S(Zi)	
	

|(345)

− (645)|	

1	 65	 -2,173	 0,015	 1	 1	 0,067	 0,052	

2	 68	 -1,661	 0,048	 1	 2	 0,133	 0,085	

3	 69	 -1,490	 0,068	 1	 3	 0,200	 0,132	

4	 77	 -0,125	 0,450	 2	 5	 0,333	 0,117	
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5	 77	 -0,125	 0,450	 5	 0,333	 0,117	

6	 78	 0,045	 0,518	 1	 6	 0,400	 0,118	

7	 79	 0,216	 0,586	

3	

9	 0,600	 0,014	

8	 79	 0,216	 0,586	 9	 0,600	 0,014	

9	 79	 0,216	 0,586	 9	 0,600	 0,014	

10	 81	 0,557	 0,711	 1	 10	 0,667	 0,045	

11	 82	 0,728	 0,767	
2	

12	 0,800	 0,033	

12	 82	 0,728	 0,767	 12	 0,800	 0,033	

13	 83	 0,899	 0,816	
2	

14	 0,933	 0,118	

14	 83	 0,899	 0,816	 14	 0,933	 0,118	

15	 84	 1,069	 0,858	 1	 15	 1,000	 0,142	
Total	 1166	

Rata	-	Rata	 77,7	

Varian	(S2)	 34,352	

Simpangan	

Baku	(S)	 5,861	

Lo	 0,142	

Ltabel	 0,220	

Kesimpulan	 Normal	

1) Menghitung	15	=	
"!	#	$%	
#
	=	

67899,9
7,:6$

	=	
8$&,9
7,:6$

	=-2,173	

2) Menghitung	nilai	$(&!)	menggunakan	NORMDIST	&! 	pada	

miscrosoft	excel	

3) Menghitung	fk	untuk	(&!)	=	-2,173	maka	fk	=	1	

4) Menentukan	(+&!) =	
;,	
(
=	

$
$7
	=	0,067	

5) Menghitung	selisih	 |$(&!) − 	+	(&!)| = 	 |0,015 − 	0,067| =

0,052		

6) Menentukan	Lo	diambil	nilai	Lo	yang	terbesar	yaitu	0,142	

7) Menarik	 kesimpulan.	 Dari	 hasil	 di	 atas	 diperoleh	 untuk	

signifikansi	 5%	 dengan	 n	 =	 15	 diperoleh	 Ltabel	 =	 0,220	
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karena	 .1 < .2*)34 	 maka	 Ho	 diterima.	 Kesimpulannya	

adalah	data	berdistribusi	normal	
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Lampiran	31	

UJI	NORMALITAS	RASA	INGIN	TAHU	TAHAP	AKHIR	KELAS	

KONTROL	

Hipotesis:	

H0	=	data	berdistribusi	normal	

H1	=	data	tidak	berdistribusi	normal	

Pengujian	Hipotesis	

1. Menentukan	nilai	!! =	
"!	#	$%	
#
	

2. Menghitung	peluang	$(&!)	=	((&	 ≤ 	 &! 	)		

3. Menghitung	frekuensi	kumulatif	dari	data	

fk	=	banyaknya	&$,&&,	&',…	&(	yang	≤	&(	

4. Selanjutnya	dihitung	proporsi	&$,&&,	&',…	&(	yang	lebih	

kecil	atau	sama	dengan	+(&!):	
)*(+*,(+*	.&,.(,	.),…	.*0	.!		

(
	

5. Hitung	 selisish	 $(&!) − 	+	(&!)	 kemudian	 tentukan	

harga	mutlaknya	

6. Ambil	harga	paling	besar	pada	nilai	mutlak	selisih	.1	

Kriteria	yang	digunakan	

Kriteria	kenormalan:	jika	.1 < .2*)34 	maka	data	berdistribusi	

normal.	

No	 05	 15	 F(Zi)	 f	 fk	
	

S(Zi)	
	

|(345)

− (645)|	

1	 63	 -1,757	 0,039	 2	 2	 0,133	 0,094	

2	 63	 -1,757	 0,039	 2	 2	 0,133	 0,094	
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3	 67	 -1,044	 0,148	 1	 3	 0,200	 0,052	

4	 69	 -0,688	 0,246	 1	 4	 0,267	 0,021	

5	 72	 -0,154	 0,439	 2	 6	 0,400	 0,039	

6	 72	 -0,154	 0,439	 2	 6	 0,400	 0,039	

7	 73	 0,024	 0,509	 3	 9	 0,600	 0,091	

8	 73	 0,024	 0,509	 3	 9	 0,600	 0,091	

9	 73	 0,024	 0,509	 3	 9	 0,600	 0,091	

10	 74	 0,202	 0,580	 1	 10	 0,667	 0,087	

11	 75	 0,380	 0,648	 1	 11	 0,733	 0,085	

12	 79	 1,092	 0,863	 1	 12	 0,800	 0,063	

13	 80	 1,270	 0,898	 3	 15	 1,000	 0,102	

14	 80	 1,270	 0,898	 3	 15	 1,000	 0,102	

15	 80	 1,270	 0,898	 3	 15	 1,000	 0,102	

Total	 1093	

Rata	-	Rata	 72,9	

Varian	(s)	 31,552	

Simpangan	

Baku	(S2)	 5,617	

Lo	 0,102	

Ltabel	 0,220	

Kesimpulan	 Normal	

	

1) Menghitung	15	=	
"!	#	$%	
#
	=	

6'89&,<
7,6$9

	=	
8<,<
7,6$9

	=-1,757	
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2) Menghitung	nilai	$(&!)	menggunakan	NORMDIST	&! 	pada	

miscrosoft	excel	

3) Menghitung	fk	untuk	(&!)	=	-1,757	maka	fk	=	2	

4) Menentukan	(+&!) =	
;,	
(
=	

&
$7
	=	0,133	

5) Menghitung	selisih	 |$(&!) − 	+	(&!)| = 	 |0,039 − 	0,133| =

0,094	

6) Menentukan	Lo	diambil	nilai	Lo	yang	terbesar	yaitu	0,102	

7) Menarik	 kesimpulan.	 Dari	 hasil	 di	 atas	 diperoleh	 untuk	

signifikansi	 5%	 dengan	 n	 =	 15	 diperoleh	 Ltabel	 =	 0,220	

karena	 .1 < .2*)34 	 maka	 Ho	 diterima.	 Kesimpulannya	

adalah	data	berdistribusi	normal	
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Lampiran	32	

UJI	HOMOGENITAS	RASA	INGIN	TAHU	TAHAP	AKHIR	

KELAS	EKSPERIMEN	DAN	KELAS	KONTROL	

	

Hipotesis:	

A=	:	B$
&	 =	B&

&	,	 kedua	 kelas	 eksperimen	berasal	 dari	 populasi	

dengan	varian	sama	

A$	:	B$
&	 ≠	B&

&	,	kedua	kelas	eksperimen	berasal			dari	populasi	

dengan	varian	yang	berbeda	

Kriteria	yang	digunakan	

A=	diterima	apabila	$>!2?(@	 <	$2*)34 		

Tabel	penolong	homogenitas		

No	 Kelas	Eksperimen	 Kelas	Kontrol	

1	 65	 63	

2	 68	 63	

3	 69	 67	

4	 77	 69	

5	 77	 72	

6	 78	 72	

7	 79	 73	

8	 79	 73	

9	 79	 73	

10	 81	 74	

11	 82	 75	
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12	 82	 79	

13	 83	 80	

14	 83	 80	

15	 84	 80	

Jumlah	 1166	 1093	

n	 15	 15	

	

	 77,73	 72,87	

	

	 34,35	 31,55	

s	 5,86	 5,62	

	

Berdasarkan	tabel	di	atas	diperoleh:	

FHitung	=	
A*B!*(#	23B)3#*B
A*B!*(#	23B,3C!4

	=	'D,'7
'$,77

		=1,09	

Pada	signifikansi	5%	dengan		

dk	pembilang	=	D$ − 1 = 15 − 1 = 14	

dk	pembilang	=	D& − 1 = 15 − 1 = 14	

Ftabel	=	2,48	

$>!2?(@	 <	$2*)34 	 maka	 A=	diterima.	 Artinya,	 kedua	 kelas	

memiliki	varian	yang	sama	(homogen).	
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Lampiran	33	

UJI	PERBEDAAN	RATA	-	RATA	RASA	INGIN	TAHU	TAHAP	

AKHIR	KELAS	EKSPERIMEN	DAN	KELAS	KONTROL	

Hipotesis:	

A1	:	E$	≤	E&	;	rata	–	rata	rasa	ingin	tahu	kelas	eksperimen	tidak	

	 	 	kurang	dari	atau	sama	dengan	kelas	kontrol	

A$	:	E$	>		E&	;	rata	–	rata	rasa	ingin	tahu	kelas	

Pengujian	Hipotesis	

G = 	
"̅&8	"̅(

F	G
&
*&
H	 &*(

		dimana	+ = 	H
((&8$)#&	+( (((#		$)#(	(

(&H	((8&
		

Kriteria	Pengujian:		

H0	ditolak	jika	G>!2?(@	 >	 G2*)34	dengan	dk	=	D$ +	D& − 2	dan	

peluang	(1	–	J)	dan	H0	diterima	untuk	harga	t	lainnya.		

Tabel	penolong	perbedaan	rata	-	rata	

No	 Kelas	Eksperimen	 Kelas	Kontrol	

1	 65	 63	

2	 68	 63	

3	 69	 67	

4	 77	 69	

5	 77	 72	

6	 78	 72	

7	 79	 73	

8	 79	 73	

9	 79	 73	
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10	 81	 74	

11	 82	 75	

12	 82	 79	

13	 83	 80	

14	 83	 80	

15	 84	 80	

Jumlah	 1166	 1093	

n	 15	 15	

	
77,73	 72,87	

	
34,35	 31,55	

K	 5,86	 5,62	

	

+ = 	H
((&8$)#&	+( (((#		$)#(	(

(&H	((8&
			

+ = 	H
($78$)	'D,'7	H	($78$)'$,77

$7H$7	8&
		

+ = 	H
($D)	'D,'7	H	($D)	'$,77

&:
		

+ = 	H
D:=,<'	HDD$,9'		

&:
		

+ = 	H
<&&,69
&:

		

+ = 	L32,952			= 	5,74	
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G = 	
99,9'8	9&,:9

F	G
&
*&
H	 &*(

		

G = 	
D,:9

7,9D	G &
&,H	

&
&,

		

G = 	
D,:9

7,9D	√=,$''
		

G = 	
D,:9

7,9D		(=,'67)
		

G = 	
D,:9
&,=<7

	=	2,321	

Pada	taraf	signifikansi	5%	dengan	dk	=	D$ +	D& − 2 = 15 +

15 − 2 = 28	maka	 diperoleh	 G2*)34	 = 1,701	dan	 G>!2?(@	 =

	2,321	 sehingga	 H0	 ditolak	 jika	 G>!2?(@		 >	 G2*)34		dan	 H1	

diterima.	 Artinya	 rasa	 ingin	 tahu	 kelas	 eksperimen	 lebih	

baik	daripada	rasa	ingin	tahu	kelas	kontrol.	
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Lampiran	34	

DAFTAR	NILAI	POSTTEST	PENGUASAAN	KONSEP	TAHAP	AKHIR	KELAS	EKSPERIMEN	
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Lampiran	35	

DAFTAR	NILAI	POSTTEST	PENGUASAAN	KONSEP	TAHAP	AKHIR	KELAS	KONTROL	
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Lampiran	36	

UJI	NORMALITAS	POSTTEST	PENGUASAAN	TAHAP	AKHIR	

KELAS	EKSPERIMEN	

Hipotesis:	

H0	=	data	berdistribusi	normal	

H1	=	data	tidak	berdistribusi	normal	

Pengujian	Hipotesis	

1. Menentukan	nilai	!! =	
"!	#	$%	
#
	

2. Menghitung	frekuensi	kumulatif	dari	data	

fk	=	banyaknya	$$,$&,	$',…	$(	yang	≤	$(	

3. Selanjutnya	dihitung	proporsi	$$,$&,	$',…	$(	yang	lebih	

kecil	atau	sama	dengan	'($!):	
)*(+*,(+*	.&,.(,	.),…	.*0	.!		

(
	

4. Hitung	 selisish	 +($!) − 	'	($!)	 kemudian	 tentukan	

harga	mutlaknya	

5. Ambil	harga	paling	besar	pada	nilai	mutlak	selisih	-1	

Kriteria	yang	digunakan	

Kriteria	kenormalan:	jika	-1 < -2*)34 	maka	data	berdistribusi	

normal	

No	 /5	 05	 F(Zi)	 f	 fk	
	

S(Zi)	
	

|(234)
− (534)|	

1	 53	 -1,571	 0,058	 1	 1	 0,067	 0,009	
2	 56	 -1,164	 0,122	 1	 2	 0,133	 0,011	
3	 58	 -0,894	 0,186	 3	

	

5	 0,333	 0,148	
4	 58	 -0,894	 0,186	 5	 0,333	 0,148	
5	 58	 -0,894	 0,186	 5	 0,333	 0,148	
6	 61	 -0,487	 0,313	 2	 7	 0,467	 0,154	
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7	 61	 -0,487	 0,313	 7	 0,467	 0,154	
8	 67	 0,325	 0,627	

3	
10	 0,667	 0,039	

9	 67	 0,325	 0,627	 10	 0,667	 0,039	
10	 67	 0,325	 0,627	 10	 0,667	 0,039	
11	 69	 0,596	 0,724	 2	 12	 0,800	 0,076	
12	 69	 0,596	 0,724	 12	 0,800	 0,076	
13	 72	 1,002	 0,842	 1	 13	 0,867	 0,025	
14	 75	 1,408	 0,920	 1	 14	 0,933	 0,013	
15	 78	 1,814	 0,965	 1	 15	 1,000	 0,035	
Total	 969	
Rata	-	Rata	 64,6	
Varian	 54,543	
Simpangan	
Baku	 7,385	
Lo	 0,154	
Ltabel	 0,220	
Kesimpulan	 Normal	
	
1) Menghitung	05	=	

"!	#	$%	
#
	=	6'789,8

:,';6
	=	7$$,8

:,';6
	=-1,571	

2) Menghitung	nilai	+($!)	menggunakan	NORMDIST	$! 	pada	

miscrosoft	excel	

3) Menghitung	fk	untuk	($!)	=	-1,571	maka	fk	=	1	

4) Menentukan	('$!) =	
<,	

(
=	 $
$6
	=	0,067	

5) Menghitung	selisih	 |+($!) − 	'	($!)| = 	 |0,058 − 	0,067| =

0,009		

6) Menentukan	Lo	diambil	nilai	Lo	yang	terbesar	yaitu	0,154	

7) Menarik	 kesimpulan.	 Dari	 hasil	 di	 atas	 diperoleh	 untuk	

signifikansi	 5%	 dengan	 n	 =	 15	 diperoleh	 Ltabel	 =	 0,220	
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karena	 -1 < -2*)34 	 maka	 Ho	 diterima.	 Kesimpulannya	

adalah	data	berdistribusi	normal.	
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Lampiran	37	

UJI	NORMALITAS	POSTTEST	PENGUASAAN	TAHAP	AKHIR	

KELAS	KONTROL	

Hipotesis:	

H0	=	data	berdistribusi	normal	

H1	=	data	tidak	berdistribusi	normal	

Pengujian	Hipotesis	

1. Menentukan	nilai	!! =	
"!	#	$%	
#
	

2. Menghitung	frekuensi	kumulatif	dari	data	

fk	=	banyaknya	$$,$&,	$',…	$(	yang	≤	$(	

3. Selanjutnya	dihitung	proporsi	$$,$&,	$',…	$(	yang	lebih	

kecil	atau	sama	dengan	'($!):	
)*(+*,(+*	.&,.(,	.),…	.*0	.!		

(
	

4. Hitung	 selisish	 +($!) − 	'	($!)	 kemudian	 tentukan	

harga	mutlaknya	

5. Ambil	harga	paling	besar	pada	nilai	mutlak	selisih	-1	

Kriteria	yang	digunakan	

Kriteria	kenormalan:	jika	-1 < -2*)34 	maka	data	berdistribusi	

normal	

No	 /5	 05	 F(Zi)	 f	 fk	
	

S(Zi)	
	

|(234)
− (534)|	

1	 50	 -1,523	 0,064	 2	
	

2	 0,133	 0,069	
2	 50	 -1,523	 0,064	 2	 0,133	 0,069	
3	 53	 -1,037	 0,150	 1	 3	 0,200	 0,050	
4	 56	 -0,551	 0,291	 1	 4	 0,267	 0,024	
5	 58	 -0,227	 0,410	 3	

	
7	 0,467	 0,056	

6	 58	 -0,227	 0,410	 7	 0,467	 0,056	
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7	 58	 -0,227	 0,410	 7	 0,467	 0,056	
8	 61	 0,259	 0,602	 	

5	
	

12	 0,800	 0,198	
9	 61	 0,259	 0,602	 12	 0,800	 0,198	
10	 61	 0,259	 0,602	 12	 0,800	 0,198	
11	 61	 0,259	 0,602	 12	 0,800	 0,198	
12	 61	 0,259	 0,602	 12	 0,800	 0,198	
13	 64	 0,745	 0,772	 2	 14	 0,933	 0,161	
14	 64	 0,745	 0,772	 14	 0,933	 0,161	
15	 75	 2,527	 0,994	 1	 15	 1,000	 0,006	
Total	 891	
Rata	-	Rata	 59,4	
Varian	 38,114	
Simpangan	
Baku	 6,174	
Lo	 0,198	
Ltabel	 0,220	
Kesimpulan	 Normal	
	
1) Menghitung	05	=	

"!	#	$%	
#
	=	6=76>,9

8,$:
	=	7>,9

8,$:
	=-1,523	

2) Menghitung	nilai	+($!)	menggunakan	NORMDIST	$! 	pada	

miscrosoft	excel	

3) Menghitung	fk	untuk	($!)	=	-1,523	maka	fk	=	2	

4) Menentukan	('$!) =	
<,	

(
=	 $
$6
	=	0,064	

5) Menghitung	selisih	 |+($!) − 	'	($!)| = 	 |0,064 − 	0,133| =

0,069		

6) Menentukan	Lo	diambil	nilai	Lo	yang	terbesar	yaitu	0,198	

7) Menarik	 kesimpulan.	 Dari	 hasil	 di	 atas	 diperoleh	 untuk	

signifikansi	 5%	 dengan	 n	 =	 15	 diperoleh	 Ltabel	 =	 0,220	
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karena	 -1 < -2*)34 	 maka	 Ho	 diterima.	 Kesimpulannya	

adalah	data	berdistribusi	normal.	
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Lampiran	38	

UJI	HOMOGENITAS	POSTTEST	PENGUASAAN	KONSEP	

TAHAP	AKHIR	KELAS	EKSPERIMEN	DAN	KELAS	KONTROL	

Hipotesis:	

@=	:	A$
&	 =	A&

&	,	 kedua	 kelas	 eksperimen	berasal	 dari	 populasi	

dengan	varian	sama	

@$	:	A$
&	 ≠	A&

&	,	kedua	kelas	eksperimen	berasal			dari	populasi	

dengan	varian	yang	berbeda	

Kriteria	yang	digunakan	

@=	diterima	apabila	+?!2@(A	 <	+2*)34 		

Tabel	penolong	homogenitas		

No	 Kelas	Eksperimen	 Kelas	Kontrol	

1	 53	 50	

2	 56	 50	

3	 58	 53	

4	 58	 56	

5	 58	 58	

6	 61	 58	

7	 61	 58	

8	 67	 61	

9	 67	 61	

10	 67	 61	

11	 69	 61	

12	 69	 61	
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13	 72	 64	

14	 75	 64	

15	 78	 75	

Jumlah	 969	 891	

n	 15	 15	

C̅	 64,6	 59,4	

'&	 54,54	 38,11	

s	 7,39	 6,17	

	

Berdasarkan	tabel	di	atas	diperoleh:	

FHitung	=	
B*C!*(#	23C)3#*C

B*C!*(#	23C,3D!4
	=	69.69

';,$$
		=1,43	

Pada	signifikansi	5%	dengan		

dk	pembilang	=	E$ − 1 = 15 − 1 = 14	

dk	pembilang	=	E& − 1 = 15 − 1 = 14	

Ftabel	=	2,48	

+?!2@(A	 <	+2*)34 	@=	diterima.	Artinya	kedua	kelas	memiliki	

varian	yang	sama	(homogen).	
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Lampiran	39	

UJI	PERBEDAAN	RATA	-	RATA	PENGUASAAN	KONSEP	

TAHAP	AKHIR	KELAS	EKSPERIMEN	DAN	KELAS	KONTROL	

Hipotesis:	

@1	:	F$	≤	F&	;	rata	–	rata	penguasaan	konsep	kelas	eksperimen		

	 	 tidak	 kurang	 dari	 atau	 sama	 dengan	 kelas	

kontrol	

@$	:	F$	>		F&	;	rata	–	rata	penguasaan	konsep	kelas	eksperimen		

	 	 lebih	baik	daripada	kelas	kontrol		

Pengujian	Hipotesis	

H = 	
"̅&7	"̅(

G	H
&
*&
I	 &*(

		Dimana	' = 	I((&7$)#&	+
( (((#		$)#(	(

(&I	((7&
		

Kriteria	Pengujian:		

H0	ditolak	jika	H?!2@(A	 >	 H2*)34	dengan	dk	=	E$ +	E& − 2	dan	

peluang	(1	–	L)	dan	H0	diterima	untuk	harga	t	lainnya.		

Tabel	penolong	perbedaan	rata	-	rata	

No	 Kelas	

Eksperimen	

Kelas	Kontrol	

1	 53	 50	

2	 56	 50	

3	 58	 53	

4	 58	 56	

5	 58	 58	

6	 61	 58	
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7	 61	 58	

8	 67	 61	

9	 67	 61	

10	 67	 61	

11	 69	 61	

12	 69	 61	

13	 72	 64	

14	 75	 64	

15	 78	 75	

Jumlah	 969	 891	

n	 15	 15	

C̅	 64,60	 59,4	

'&	 54,54	 38,11	

' = 	I
((&7$)#&	+( (((#		$)#(	(

(&I	((7&
			

' = 	I
($67$)	69,69	I		($67$)';,$$

$6I$6	7&
		

' = 	I
($9)	69,69	I	($9)	';,$$

&;
		

' = 	I
:8',8	I6'',69	

&;
		

' = 	I
$&>:,$9

&;
		

' = 	√46,326			= 	6,81	
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H = 	
89,8	76>,9	

G	H
&
*&
I	 &*(

		

H = 	
89,876>,9

8,;$H &
&,I	

&
&,

		

H = 	
6,&

8,;$	√=,$''
		

H = 	
6,&

8,;$		(=,'86)
		

H = 	
6,&

&,9;6
	=	2,092	

Pada	taraf	signifikansi	5%	dengan	dk	=	E$ +	E& − 2 = 15 +

15 − 2 = 28	maka	 diperoleh	 H2*)34	 = 1,701	dan	 H?!2@(A	 =

	2,092	karena	H?!2@(A		 >	 H2*)34			sehingga	H0	ditolak	dan	H1	

diterima.	 Artinya	 penguasaan	 konsep	 kelas	 eksperimen	

lebih	baik	daripada	penguasaan	konsep	kelas	kontrol	
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Lampiran	40	

TABEL	NILAI	LILIEFORS	
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Lampiran	41	

TABEL	NILAI	r	PRODUCT	MOMENT	
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Lampiran	42	

TABEL	UJI	F	
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Lampiran	43	

TABEL	NILAI	-	NILAI	DISTRIBUSI	t	
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Lampiran	44	

SURAT	KETERANGAN	UJI	LABORATORIUM	MATEMATIKA	
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Lampiran	45	

RENCANA	PELAKSANAAN	PEMBELAJARAN	(RPP)	

KELAS	EKSPERIMEN	

Pertemuan	Ke-1	

Sekolah	 	 :	MTs	Nurul	Hikmah	Barupring	

Mata	Pelajaran		 :	Matematika	

Kelas	 	 	 :	VIII	

Materi	Pokok	 	 :	Bangun	Ruang	Sisi	Datar	

Alokasi	Waktu	 	 :	2	x	30	menit	

A. Kompetensi	Inti	

3.			Memahami,	menerapkan,	dan	menganalisis	pengetahuan	

faktual,	 konseptual,	 prosedural,	 dan	 metakognitif	

berdasarkan	 rasa	 ingin	 tahunya	 tentang	 ilmu	

pengetahuan,	 teknologi,	 seni,	 budaya,	 dan	 humaniora	

dengan	 wawasan	 kemanusiaan,	 kebangsaan,	

kenegaraan,	dan	peradaban	terkait	penyebab	fenomena	

dan	 kejadian,	 serta	 menerapkan	 pengetahuan	

prosedural	 pada	 bidang	 kajian	 yang	 spesifik	 sesuai	

dengan	 bakat	 dan	 minatnya	 untuk	 memecahkan	

masalah.	

4.	 	Mengolah,	menalar,	 dan	menyaji	 dalam	 ranah	 konkret	

dan	 ranah	 abstrak	 terkait	 dengan	 pengembangan	 dari	

yang	dipelajarinya	di	sekolah	secara	mandiri,	bertindak	
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secara	 efektif	 dan	 kreatif,	 serta	 mampu	menggunakan	

metode	sesuai	kaidah	keilmuan	

B. Kompetensi	Dasar	dan	Indikator	Pencapaian	Kompetensi	

Kompetensi	Dasar	 Indikator	
3.9 Membedakan	 dan	

menentukan	 luas	
permukaan	 dan	 volume	
bangun	 ruang	 sisi	 datar	
(kubus,	 balok,	 prisma,	
dan	limas)	

3.9.1 Mengidentifikasi	
unsur	 –	 unsur	
kubus	balok	

4.9 Menyelesaikan	 masalah	
yang	 berkaitan	 dengan	
luas	 permukaan	 dan	
volume	 bangun	 ruang	
sisi	 datar	 (kubus,	 balok,	
prisma,	dan	limas)	serta	
gabungannya	

	4.9.1Menyelesaikan	soal	
yang	 berkaitan	
dengan	 unsur	 -	
unsur	 kubus	 dan	
balok	

	

C. Tujuan	Pembelajaran	

Melalui	 model	 pembelajaran	 Guided	 Discovery	 Learning	

(GDL)	 dalam	 pembelajaran	 bangun	 ruang	 sisi	 datar	

diharapkan	 siswa	 dapat	 mengidentifikasi	 unsur	 -	 unsur	

kubus	dan	balok	dengan	baik.	

D. Materi	Pembelajaran	

UNSUR	-	UNSUR	KUBUS	DAN	BALOK	
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2. 					Kubus	

- Bidang	atau	Sisi	

	 	 Bidang	adalah	daerah	yang	membatasi	bagian	

luar	 dengan	 bagian	 dalam	 dari	 suatu	 bangun	 ruang.	

Bidang	pada	gambar	diatas	adalah	ABCD,	EFGH,	ADHE,	

BCGF,	ABFE,	dan	DCGH.	Jadi,	dapat	disimpulkan	bahwa	

kubus	mempunyai	6	bidang	yang	semuanya	berbentuk	

persegi.	

- Rusuk	

	 Rusuk	kubus	adalah	garis	potong	antara	dua	sisi	bidang	

kubus	 dan	 terlihat	 seperti	 kerangka	 yang	 menyusun	

kubus.	Rusuk	kubus	ABCD.EFGH	yaitu	AB,	BC,	CD,	DA,	

EF,	FG,	GH,	HE,	AE,	BF,	CG	dan	DH.	

- Titik	Sudut	

	 Titik	sudut	adalah	titik	potong	antara	dua	rusuk.	Kubus	

ABCD.	EFGH	memiliki	8	 titik	sudut,	yaitu	 titik	A,	B,	C,	

D,E,	F,	G	dan	H.	

- Diagonal	Bidang	

	 Jika	 titik	 E	 dan	 titik	 G	 dihubungkan,	 maka	 akan	

diperoleh	 garis	 EG.	 Begitupun	 jika	 titik	 A	 dan	 titik	H	

dihubungkan	akan	diperoleh	garis	AH.	Garis	seperti	EG	

dan	AH	 inilah	yang	dinamakan	diagonal	bidang.	Pada	

kubus	terdapat	24	buah	diagonal	bidang.	
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- Diagonal	Ruang	 	 	

	
	
	
	
	

Gambar	2.3	Diagonal	ruang	kubus	
Perhatikan	 gambar	 2.3	 Jika	 titik	 E	 dan	 titik	 C	

dihubungkan	akan	diperoleh	garis	EC,	 garis	EC	 inilah	

yang	dinamakan	dengan	diagonal	ruang.	

- Bidang	Diagonal	

Bidang	ACGE	disebut	sebagai	bidang	diagonal.	Bidang	

diagonal	 adalah	 daerah	 yang	 dibatasi	 oleh	 dua	 buah	

diagonal	 bidang	 dan	 dua	 buah	 rusuk	 yang	 saling	

berhadapan	dan	 sejajar	 yang	membagi	bangun	 ruang	

kubus	menjadi	dua	bagian.	

3. Balok	
- 	 Bidang	

Bidang	 adalah	 daerah	 yang	 membatasi	 bagian	 luar	

dengan	bagian	dalam	dari	balok.		Bidang	–	bidang	pada	

balok	 ABCD.EFGH	 adalah	 bidang	 ABCD	 sebagai	 alas,	

bidang	EFGH	sebagai	bidang	atas/tutup,	bidang	ADHE	

sebagai	bidang	kiri,	bidang	BCGF	sebagai	bidang	kanan,	

bidang	ABFE	sebagai	bidang	depan,	dan	bidang	DCGH	

sebagai	bidang	belakang.	
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- 	 Rusuk	

	
	
	
	
	Gambar	2.4	Rusuk	Balok	

	 Pada	 gambar	 2.4	 ditunjukkan	 bahwa	 CG	 merupakan	

rusuk.	 Rusuk	 balok	 adalah	 garis	 potong	 antara	 dua	

sisi/bidang	 balok	 dan	 terlihat	 seperti	 kerangka	 yang	

menyusun	 balok.	 Pada	 gambar	 balok	 ABCD.	 EFGH	

memiliki	12	buah	rusuk,	yaitu	AB,	BC,	CD,	DA,	EF,	FG,	

GH,	HE,	AE,	BF,	CG,	dan	DH.	

- Titik	Sudut	

Pada	gambar	2.4	ditunjukkan	bahwa	titik	sudut	balok	

ABCD.EFGH	yaitu	titik	A.	B,	C,	D,	E	,F,	G	dan	H.	

- Diagonal	Bidang	

	 Diagonal	 bidang	 adalah	 garis	 yang	 menghubungkan	

dua	 buah	 titik	 sudut	 yang	 saling	 berhadapan	 dalam	

satu	 bidang.	 Dari	 gambar	 2.4	 dapat	 diketahui	 bahwa	

panjang	balok	adalah	AB,	DC,	EF	dan	HG;	 lebar	balok	

adalah	 AD,	 BC,	 EH	 dan	 FG	 sedangkan	 tinggi	 balok	

adalah	AE,	BF,	CG	dan	DH.	

- Diagonal	Ruang	

Diagonal	 ruang	 balok	 adalah	 garis	 yang	

menghubungkan	 dua	 buah	 titik	 sudut	 yang	 saling	

berhadapan	tak	sebidang	pada	balok.		
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	 	Pada	gambar	di	atas,	jika	titik	E	dan	titik	C	dihubungkan	

akan	 diperoleh	 garis	 EC,	 begitu	 juga	 dengan	 titik	 H	

dihubungkan	dengan	titik	B	maka	akan	diperoleh	garis	

HB.	 Garis	 EC	 dan	 HB	 inilah	 yang	 disebut	 dengan	

diagonal	ruang.	

- Bidang	Diagonal	

	Pada	 gambar	 2.4	 terdapat	 dua	 buah	 diagonal	 bidang	

yaitu	DB	dan	HF.	Diagonal	bidang	DB	dan	HF	beserta	

dua	 rusuk	 balok	 yang	 sejajar	 yaitu	 DH	 dan	 BF	

membentuk	suatu	bidang	di	dalam	ruang	balok	ABCD.	

EFGH.	 Bidang	DBFH	 disebut	 bidang	 diagonal;	 Bidang	

diagonal	 adalah	 daerah	 yang	 saling	 berhadapan	 dan	

sejajar	 yang	 membagi	 bangun	 ruang	 menjadi	 dua	

bagian.	

E. Pendekatan,	Model	dan	Metode	Pembelajaran	

Pendekatan		 	 :	Scientific	Learning	

Model	Pembelajaran	 	:	Guided	Discovery	Learning	

Metode	Pembelajaran	 :	Diskusi,	Penugasan	

F. Media	Pembelajaran		

	 Media:	Papan	tulis,	Spidol,	Buku	Modul,	LKPD	
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G. Sumber	Belajar	

	 Buku	 Guru	 dan	 Buku	 Siswa	 Matematika	 Kelas	 VIII	

Kurikulum	2013	Kementrian	Pendidikan	dan	Kebudayaan	

Edisi	Revisi	2017		

H. Langkah	-	Langkah	Pembelajaran	

KEGIATAN	 DESKRIPSI	KEGIATAN	 Pengorganisasian	
Waktu	 Siswa	

Pendahuluan	 1. Guru	membuka	 dengan	
salam	dan	berdoa	untuk	
memulai	 pembelajaran	
(Spiritual)	

2. Guru	 melakukan	
presensi	(Disiplin)	

3. Guru	 melakukan	
apersepsi	 yaitu	 dengan	
mengingatkan	 kembali	
materi	 pertemuan	
sebelumnya		

4. Guru	memberi	motivasi	
manfaat	 mempelajari	
unsur-unsur	 kubus	 dan	
balok	(PPK)	

5. Guru	 menyampaikan	
tujuan	 pembelajaran	
yang	akan	dicapai	

10	
menit	

K	
	
	
K	
	
	
K	
	
	
	
K	
	
	
	
K	

Inti	 Stimulation	
1. Guru	 bertanya	 contoh	

bangun	kubus	dan	balok	
dalam	kehidupan	sehari	
-	hari	(Menanya)	

50	
menit	

K	
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Problem	Statement	
2. Guru	 mengajak	 siswa	
untuk	 mengamati	
kerangka	 kubus	 dan	
balok	 yang	 sudah	
tersedia	
(Mengamati,critical	
thinking)	

3. Guru	 meminta	 siswa	
untuk	 menyebutkan	
bangun	 datar	 apa	 saja	
yang	membentuk	kubus	
dan	 balok	
(Mengkomunikasikan)	

4. Guru	 memberikan	
kesempatan	 kepada	
siswa	 untuk	
mengidentifikasi	unsur	-	
unsur	 lain	 yang	 ada	
pada	 kubus	 dan	 balok	
(Mencoba)	

5. Siswa	 menyebutkan	
hasil	 identifikasi	
(Mengkomunikasikan)	

Data	Collection	
6. Guru	memberikan	
permasalahan	dengan	
bantuan	LKPD	

Data	Processing	
7. Guru	 meminta	 siswa	
untuk	 menyebutkan	

K	
	
	
	
	
K	
	
	
K	
	
	
	
	
I	
	
	
	
	
K	
	
	
	
	
K	
	
	
	
	
	
K	
	
	
	
K	
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menjawab	unsur	-	unsur	
yang	 ada	 pada	 LKPD	
(Mengkomunikasikan)	

Verification	
8. Guru	 memberikan	

penguatan	 dari	 hasil	
identifikasi	
permasalahan	

Generalization	
9. Guru	 bersama	 dengan	

siswa	 menarik	
kesimpulan	 terkait	
unsur	-	unsur	kubus	dan	
balok	 (menalar,	
mengkomunikasikan,	
menghargai	
pendapat)	

Penutup	 1. Guru	 bersama	 peserta	
didik	 melakukan	
refleksi	 dan	 evaluasi	
terhadap	 kegiatan	
pembelajaran	 hari	 ini	
(kerja	 sama,	 toleran,	
mengkomunikasikan,	
communication,	
critical	thinking)	

2. Guru	 meminta	 kepada	
peserta	 didik	 untuk	
mempelajari	 materi	
selanjutnya	(literasi)	

10	
menit	

K	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
K	
	
	
K	
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3. Guru	 memberikan	
semangat	 dan	 menutup	
pembelajaran	 hari	 ini	
dengan	 doa	 dan	 salam	
(spiritual)	

I. Penilaian	Hasil	Belajar	

1. Teknik	Penilaian	
a. Sikap	 	 :	Observasi	dari	guru	
b. Pengetahuan		 :	Tes	uraian		
c. Ketrampilan	 :	Langkah	penyelesaian	 	

2. Instrumen	Penelitian	:	Terlampir	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	 Barupring,	14	Agustus	2021	
Mengetahui,		
Guru	Matematika	

	
Peneliti	

	
	
	
Susiyanti,	S.Pd	
NIP.-	

	
	
	
Laeli	Mukarromah	
NIM.	1708056085	
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INSTRUMEN	PENILAIAN	TES	TERTULIS	DAN	PENGETAHUAN	
Kompetensi	

Dasar	
Indikator	Soal	 Soal	

3.9	
Membedakan	
dan	
menentukan	
luas	
permukaan	
dan	volume	
bangun	
ruang	sisi	
datar	(kubus,	
balok,	
prisma,	dan	
limas)	

Mengidentifikasi	
unsur	-	unsur	
kubus	dan	balok	
	
Menyebutkan	
unsur	-	unsur	
kubus	dan	balok	

1. Sebutkan	

persamaan	 dan	

perbedaan	 unsur-

unsur	 kubus	 dan	

balok!	

2. Perhatikan	

gambar	berikut.	

	

	

	

	

Dari	gambar	

tersebut,	sebutkan	

3	unsur	yang	

kamu	ketahui!	
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LEMBAR	KERJA	PESERTA	DIDIK	(LKPD)	

Kelas	Eksperimen	Pertemuan	Ke-1	

Materi	Pokok	 	 :	Bangun	Ruang	Sisi	Datar	

Tujuan	Pembelajaran	 :			

3.9.1	Mengidentifikasi	unsur	–	unsur	kubus	balok		

4.9.1	Menyelesaikan	soal	yang	berkaitan	dengan	unsur	-	

										unsur	kubus	dan	balok	

	
Alokasi	Waktu		 :	15	menit	

Nama	 	 :		

Petunjuk	

1.	Bacalah	doa	terlebih	dahulu	sebelum	menjawab	pertanyaan	

2.	Pahamilah	setiap	pertanyaan	dan	jawablah	dengan	benar	

Permasalahan:	

Perhatikan	bangun	berikut	ini.		
	
	
	
			
	
								
1. Dari	 kedua	 bangun	 di	 atas,	 sajikanlah	 persamaan	 dan	

perbedaan	kedua	unsur	bangun	pada	tabel	dibawah	ini.	

Unsur	-	Unsur	 Bangun	A	 Bangun	B	

Jumlah	Rusuk	 12	 ….	

Jumlah	titik	sudut	 ….	 ….	
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Memiliki/Tidak	Simetri	

Putar	

….	 ….	

Bentuk	Sisi	 …..	 ….	

2. Sebutkan	 masing	 -	 masing	 diagonal	 ruang	 dan	 bidang	

diagonal	kedua	bangun!	

Diagonal	ruang	bangun	(1)	=	EC,	…..	,	.…..,	……	

Bidang	diagonal	bangun	(1)	=	ACGE,	……..,	....….,	..….,	..….,	...……	

Diagonal	ruang	bangun	(2)	=	PV,	.….,	..….,	……	

Bidang	diagonal	bangun	(2)	=	PRTV,	…….,	…....,	..….,	…….,	……..		
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RENCANA	PELAKSANAAN	PEMBELAJARAN	(RPP)	

KELAS	EKSPERIMEN		

Pertemuan	Ke-2	

Sekolah	 	 :	MTs	Nurul	Hikmah	Barupring	

Mata	Pelajaran		 :	Matematika	

Kelas	 	 	 :	VIII	

Materi	Pokok	 	 :	Bangun	Ruang	Sisi	Datar	

Alokasi	Waktu	 	 :	2	x	30	menit	

A. Kompetensi	Inti	

3.		Memahami,	menerapkan,	dan	menganalisis	pengetahuan	

faktual,	 konseptual,	 prosedural,	 dan	 metakognitif	

berdasarkan	 rasa	 ingin	 tahunya	 tentang	 ilmu	

pengetahuan,	 teknologi,	 seni,	 budaya,	 dan	 humaniora	

dengan	 wawasan	 kemanusiaan,	 kebangsaan,	

kenegaraan,	dan	peradaban	terkait	penyebab	fenomena	

dan	 kejadian,	 serta	 menerapkan	 pengetahuan	

prosedural	 pada	 bidang	 kajian	 yang	 spesifik	 sesuai	

dengan	 bakat	 dan	 minatnya	 untuk	 memecahkan	

masalah.	

4.	 Mengolah,	 menalar,	 dan	 menyaji	 dalam	 ranah	 konkret	

dan	 ranah	 abstrak	 terkait	 dengan	 pengembangan	 dari	

yang	dipelajarinya	di	sekolah	secara	mandiri,	bertindak	

secara	 efektif	 dan	 kreatif,	 serta	 mampu	menggunakan	

metode	sesuai	kaidah	keilmuan.	
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B. Kompetensi	Dasar	dan	Indikator	Pencapaian	Kompetensi	

Kompetensi	Dasar	 Indikator	
3.9 Membedakan	 dan	

menentukan	 luas	
permukaan	 dan	 volume	
bangun	 ruang	 sisi	 datar	
(kubus,	 balok,	 prisma,	
dan	limas)	

3.9.2 Menentukan	 luas	
permukaan	 kubus	 dan	
balok	

3.9.5 Menentukan	
volume	 kubus	 dan	
balok	

4.9 Menyelesaikan	 masalah	
yang	 berkaitan	 dengan	
luas	 permukaan	 dan	
volume	 bangun	 ruang	
sisi	datar	 (kubus,	balok,	
prisma,	dan	limas)	serta	
gabungannya	
	

4.9.2Menghitung	 soal	
tentang	 luas	
permukaan	kubus	dan	
balok	

4.9.5 Menghitung	 soal	
tentang	 volume	 kubus	
dan	balok		

	

C. Tujuan	Pembelajaran	

Melalui	 model	 pembelajaran	 Guided	 Discovery	 Learning	

(GDL)	 dalam	 pembelajaran	 bangun	 ruang	 sisi	 datar	

diharapkan	siswa	dapat	menentukan	 luas	permukaan	dan	

volume	kubus	serta	balok	dengan	baik.	

D. Materi	Pembelajaran		

	 KUBUS	DAN	BALOK	

1. Kubus	
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Untuk	 mencari	 luas	 permukaan,	 dilihat	 dari	 jaring	 –	

jaring	kubus	terlebih	dahulu.	Dari	kedua	gambar	diatas,	

misalkan	 panjang	 rusuk	 kubus	 adalah	 s,	 maka	 dapat	

dilihat	pada	gambar	jaring	–	jaring	kubus	bahwa	luas	1	

sisi	 kubus	 adalah	N	C	N = 	 N&.	 Karena	kubus	memiliki	 6	

buah	sisi	maka	- = 6	C	N&	=	6N&.		

	 Kubus	 memiliki	 enam	 sisi	 persegi,	 yang	 semua	

panjang	rusuknya	sama	dan	bertemu	pada	sudut	siku	–	

siku.	Oleh	karena	panjang	rusuk	kubus	semuanya	sama,	

cara	 menghitung	 volumenya	 adalah	 N'	 yaitu	 N	 adalah	

panjang	rusuk	kubus.	Volume	kubus	=	N	C	N	C	N = 	 N'	

2. Balok	

Perhatikan	gambar	dibawah	ini.		
	

	

	 	 	 	 	
	

		Misalkan:	

			O	=	panjang	balok	

			P	=	lebar	balok	

H	=	tinggi	balok	

			Dari	gambar	jaring	–	jaring	balok	maka	:	

Luas	2	sisi	merah	=	2	C	O	C	H = 2OH	

Luas	2	sisi	hijau	=	2	C	O	C	P = 2OP	
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Luas	2	sisi	kuning	=	2	C	P	C	H = 2PH	

Jadi,	luas	permukaan	balok	=	2(OH + OP + PH)	

Balok	tersusun	oleh	3	pasang	segi	empat	(persegi	atau	

persegi	 panjang)	 dan	 paling	 sedikit	 mempunyai	 1	

pasangan	 sisi	 segi	 empat	 yang	 mempunyai	 bentuk	

berbeda.	Untuk	menghitung	volume	panjang	x	lebar	x	

tinggi	balok,	maka	Q	 = 	O	C	P	C	H.	

E. Pendekatan,	Model	dan	Metode	Pembelajaran	

Pendekatan	 	 :	Scientific	Learning	

Model	Pembelajaran		 :	Guided	Discovery	Learning	

Metode	Pembelajaran	 :	Diskusi,	Penugasan	

F. Media	Pembelajaran	

Media	 :	Papan	tulis,	Spidol,	Buku	Modul,	LKPD,	

Kardus	berbentuk	kubus	dan	balok	

G. Sumber	Belajar	

Buku	 Guru	 dan	 Buku	 Siswa	 Matematika	 Kelas	 VIII	

Kurikulum	 2013	 Kementrian	 Pendidikan	 dan	

Kebudayaan	Edisi	Revisi	2017		

H. Langkah	-	Langkah	Pembelajaran	

KEGIATAN	 DESKRIPSI	KEGIATAN	 Pengorganisasian	
Waktu	 Siswa	

Pendahuluan	 1. Guru	 membuka	 dengan	
salam	dan	berdoa	untuk	
memulai	 pembelajaran	
(Spiritual	

10	
menit	

K	
	
	
	
K	
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2. Guru	 melakukan	
presensi	(Disiplin)	

3. Guru	 melakukan	
apersepsi	 yaitu	 dengan	
mengingatkan	 kembali	
materi	 pertemuan	
sebelumnya		

4. Guru	memberi	motivasi	
manfaat	 mempelajari	
unsur-unsur	 kubus	 dan	
balok	(PPK)	

5. Guru	 menyampaikan	
tujuan	 pembelajaran	
yang	akan	dicapai	

K	
	
	
	
	
K	
	
	
	
K	
	
	

Inti	 Stimulation	
1. Siswa	 diminta	 untuk	
mengamati	 kardus	
berbentuk	 kubus	 dan	
balok	 untuk	 dicari	 luas	
permukaan	 dan	
volumenya	
(Mengamati)	

Problem	Statement	
2. Siswa	 diberi	
kesempatan	 bertanya	
untuk	 mengidentifikasi	
permasalahan	 dengan	
arahan	 dari	 guru	
(Menanya)	

Data	Collection	

50	
menit	

	
I	
	
	
	
	
	
	
I	
	
	
	
	
	
	
I	
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3.	 	 Dengan	 bantuan	 LKPD	
siswa	secara	kolaboratif	
mengumpulkan	 data	
terkait	 masalah	 yang	
diberikan	 (Mencoba,	
toleransi)	

Data	Processing	
4. Siswa	secara	kolaboratif	
mengolah	 data	 dan	
menyelesaikan	 LKPD	
(Mencoba,	toleransi)	

Verification	
5. Siswa	 membuktikan	

luas	permukaan,	volume	
kubus	 dan	 balok	 dan	
menyajikan	 hasil	
diskusi,	 kemudian	
kelompok	 lain	
menanggapi	
(Mengkomunikasikan,	
menghargai	
pendapat)	

Generalization	
6. Siswa	 menarik	

kesimpulan	 dari	 hasil	
pengerjaan	LKPD	terkait	
luas	permukaan,	volume	
kubus	 dan	 balok	
(Menalar)	

	
I	
	
	
	
I	
	
	
	
	
	
	
	
	
I	

Penutup	 1. Guru	 bersama	 dengan	
siswa	 menyimpulkan	

10	
menit	

K	
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luas	permukaan,	volume	
kubus	 dan	 balok	
(menalar,	
mengkomunikasikan,	
menghargai	pendapat)	

2. Guru	 bersama	 peserta	
didik	 melakukan	
refleksi	 dan	 evaluasi	
terhadap	 kegiatan	
pembelajaran	 hari	 ini	
(kerja	 sama,	 toleran,	
mengkomunikasikan,	
communication,	
critical	thinking)	

3. Guru	 meminta	 kepada	
peserta	 didik	 untuk	
mempelajari	 materi	
selanjutnya	(literasi)	

4. Guru	 memberikan	
semangat	 dan	 menutup	
pembelajaran	 hari	 ini	
dengan	 doa	 dan	 salam	
(spiritual)	

	
	
	
	
K	
	
	
	
	
	
	
	
	
K	
	
	
	
K	
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I.	Penilaian	Hasil	Belajar	
1. Teknik	Penilaian	
a. Sikap	 	 :	Observasi	oleh	guru	
b. Pengetahuan		 :	Tes	uraian		
c. Ketrampilan	 :	Langkah	penyelesaian	tes	tertulis	

2. Instrumen	Penelitian	(Terlampir)	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	 	
	
Barupring,	14	Agustus	2021	

Mengetahui,		
Guru	Matematika	
	

	
Peneliti	

	
	
	
Susiyanti,	S.Pd	
NIP.-	

	
	
	
Laeli	Mukarromah	
NIM.	1708056085	
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INSTRUMEN	PENILAIAN	TES	TERTULIS	DAN	PENGETAHUAN	

Kompetensi	
Dasar	

Indikator	Soal	 Soal	

3.9Membedakan	
dan	
menentukan	
luas	
permukaan	
dan	volume	
bangun	ruang	
sisi	datar	
(kubus,	
balok,	
prisma,	dan	
limas)	

Menentukan	luas	
permukaan	
kubus	dan	balok	
	
Menentukan	
volume	kubus	
dan	balok	

Perhatikan	bangun	berikut.	
	
	
	
	
1. Ayah	 membeli	

sebuah	 aquarium	
berbentuk	 kubus	
dengan	 panjang	
rusuk	 yaitu	 18	 cm.	
Hitunglah	 luas	
permukaan	 dan	
volume	 aquarium	
tersebut!	

2. Sebuah	 balok	
memiliki	 ukuran	 30	
cm	x	12	cm	x	20	cm.	
Tentukan	 luas	
permukaan	 dan	
volume	 balok	
tersebut!	
	

4.9Menyelesaika
n	masalah	
yang	
berkaitan	
dengan	luas	
permukaan	
dan	volume	
bangun	ruang	
sisi	datar	
(kubus,	
balok,	
prisma,	dan	
limas)	serta	
gabungannya	

Menyelesaikan	
soal	cerita	yang	
berkaitan	
tentang	luas	
permukaan	
kubus	dan	balok	
	
Menyelesaikan	
soal	cerita	yang	
berkaitan	
tentang	volume	
kubus	dan	balok	
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LEMBAR	KERJA	PESERTA	DIDIK	(LKPD)	

Kelas	Eksperimen	Pertemuan	Ke-2	

Materi	Pokok	 	 :	Bangun	Ruang	Sisi	Datar	

Tujuan	Pembelajaran	 :			

3.9.3	Menentukan	luas	permukaan	kubus	dan	balok	

3.9.5 Menentukan	volume	kubus	dan	balok	

Alokasi	Waktu		:	20	menit	

Nama	 	 	 :		

Petunjuk:	

1.	Bacalah	doa	terlebih	dahulu	sebelum	menjawab	pertanyaan	

2.	Pahamilah	setiap	pertanyaan	dan	jawablah	dengan	benar	

Permasalahan:	

1. Perhatikan	jaring	-	 jaring	kubus	berikut	dan	berilah	nama	

untuk	setiap	sisinya	(menggunakan	angka	romawi)!	

	
	
	
	
	
	
	

a. Sisi	kubus	berbentuk	…	

b. Jumlah	sisi	kubus	…	

c. Luas	1	sisi	kubus	=		

d. Jadi,	luas	permukaan	kubus	=	L	= 	6	C	 … . . C	 ….	

2.		Lengkapi	tabel	berikut.	



 

	
 

250  

No	 Kubus	 Banyak	
Satuan	
Kubus	

Berukuran	 Volume	

1	 	 Ada	1	
kubus	

Sisi	panjang	=	…	
kubus	satuan	
Sisi	lebar	=	…	
kubus	satuan	
Sisi	tinggi	=	…	
kubus	satuan	

V	=	…	
satuan	
kubik	
	
	
	

2	 	
	
	
	

	
Ada	8	
kubus		
	
	
	

Sisi	panjang	=	…	
kubus	satuan	
Sisi	lebar	=	…	
kubus	satuan	
Sisi	tinggi	=	…	
kubus	satuan	

V	=	…	
satuan	
kubik	
	

Setelah	melengkapi	 tabel,	maka	pola	yang	 tersusun,	misal	
sisi	kubus	adalah	s	maka,	Volume	kubus	=		

3. Perhatikan	gambar	berikut.	

	
	

	
	
Sebuah	 balok	 memiliki	 ukuran	 30	 cm	 x	 12	 cm	 x	 20	 cm.	
Tentukan	luas	permukaan	dan	volume	balok	tersebut!	
Diket	:	p	:	….		
	 								l	:	…	
	 								t	:….	
Ditanya	:		
Jawab	:		
- = 2	C(……+⋯…+⋯…)		
- = 2	C(…… .+⋯ .+⋯…		
- = 2	C …….		
- =			
Q	 = 	O	C … 	C …		
Q =. ..		
TUVW, PXUN	OYZ[X\UUE	VUE	]^PX[Y	_UP^\	UVUPUℎ… .…		
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RENCANA	PELAKSANAAN	PEMBELAJARAN	(RPP)	

KELAS	EKSPERIMEN	

Pertemuan	Ke-3	

Sekolah	 :	MTs	Nurul	Hikmah	Barupring	

Mata	Pelajaran	:	Matematika	

Kelas	 	 :	VIII	

Materi	Pokok	 :	Bangun	Ruang	Sisi	Datar	

Alokasi	Waktu	 :	2	x	30	menit	

A. Kompetensi	Inti	

3.		Memahami,	menerapkan,	dan	menganalisis	pengetahuan	

faktual,	 konseptual,	 prosedural,	 dan	 metakognitif	

berdasarkan	 rasa	 ingin	 tahunya	 tentang	 ilmu	

pengetahuan,	 teknologi,	 seni,	 budaya,	 dan	 humaniora	

dengan	 wawasan	 kemanusiaan,	 kebangsaan,	

kenegaraan,	dan	peradaban	terkait	penyebab	fenomena	

dan	 kejadian,	 serta	 menerapkan	 pengetahuan	

prosedural	 pada	 bidang	 kajian	 yang	 spesifik	 sesuai	

dengan	 bakat	 dan	 minatnya	 untuk	 memecahkan	

masalah.	

4.	 Mengolah,	 menalar,	 dan	 menyaji	 dalam	 ranah	 konkret	

dan	 ranah	 abstrak	 terkait	 dengan	 pengembangan	 dari	

yang	dipelajarinya	di	sekolah	secara	mandiri,	bertindak	

secara	 efektif	 dan	 kreatif,	 serta	 mampu	menggunakan	

metode	sesuai	kaidah	keilmuan	
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B. Kompetensi	Dasar	dan	Indikator	Pencapaian	Kompetensi	

Kompetensi	Dasar	 Indikator	
3.9 Membedakan	 dan	

menentukan	 luas	
permukaan	 dan	 volume	
bangun	 ruang	 sisi	 datar	
(kubus,	balok,	prisma,	dan	
limas)	

3.9.3	 Mengidentifikasi	
unsur	 unsur	 prisma	
dan	limas	
	

4.9 Menyelesaikan	 masalah	
yang	 berkaitan	 dengan	
luas	 permukaan	 dan	
volume	bangun	 ruang	 sisi	
datar	 (kubus,	 balok,	
prisma,	 dan	 limas)	 serta	
gabungannya	

	4.9.3Menyelesaikan	 soal	
yang	 berkaitan	 dengan	
unsur	 -	 unsur	 prisma	
dan	limas	

	
	

	

C. Tujuan	Pembelajaran	

Melalui	 model	 pembelajaran	 Guided	 Discovery	 Learning	

(GDL)	 dalam	 pembelajaran	 bangun	 ruang	 sisi	 datar	

diharapkan	 siswa	 dapat	 mengidentifikasi	 unsur	 -	 unsur	

prisma	dan	limas	dengan	baik.	

D. Materi	Pembelajaran		

UNSUR	-	UNSUR	PRISMA	DAN	LIMAS	

1. Prisma	
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- Rusuk	

Pada	 gambar	 di	 atas,	 sisi	 alas	 ABCDE	 terdapat	 ruas	

garis	AB,	BC,	CD,	DE,	EF,	dan	FA	disebut	rusuk	alas.	Pada	

sisi	 atas	 ruas	 garis	 GH,	 HI,	 IJ,	 JK,	 KL,	 dan	 LG	 disebut	

rusuk	atas.	Garis	potong	sisi	tegak	disebut	rusuk	tegak	

diantaranya	AG,	BH,	CI,	DJ,	EK,	FL,	dan	AG.		

- Titik	Sudut	

Pada	gambar	di	atas,	A,	B,	C,	D	,	E	yaitu	titik	sudut	pada	

bidang	alas,	dan	titik	sudut	F,	G,	H,	I,	J,	dan	F	titik	sudut	

pada	bidang	atas.	

- Bidang	atau	Sisi	

Bangun	prisma	segi	lima	di	atas	memiliki	bidang	atau	

sisi	sebanyak	6	buah	yaitu:	ABCDE,	ABGF,	BCGH,	CDHI,	

DEIJ,	AEFJ,	dan	FGHIJ.	 	

- Diagonal	Bidang	

	 Diagonal	 bidang	 pada	 prisma	 untuk	 bagian	 atas	 dan	

alas	terbentuk	jika	prisma	yaitu	beraturan	dengan	segi	

genap.	 Contoh	 diagonal	 bidang	 tegak	 pada	 prisma	

segienam	dibawah	ini.	
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Diagonal	 bidang	 di	 atas	 adalah	 GJ,	 HK,	 IL.	 Diagonal	

bidang	tegak	BI,	CH,	dan	JG.	

- Bidang	Diagonal	

Pada	 prisma	 bidang	 diagonal	 sangat	 bergantung	

dengan	 bentuk	 prisma	 segi-n	 nya.	 Banyaknya	 bidang	

diagonal	 prisma	 segi-n	 adalah	 $
&	
	 n(n-1).	 Pada	 prisma	

segi-enam	di	atas,	memiliki	bidang	diagonal	sejumlah	

15	buah	berbentuk	persegi	panjang.	

2. Limas	

	
	 	 	 	 	
	

- Rusuk	

Pada	gambar	di	atas	mempunyai	rusuk	alas	AB,	BC,	CD,	

DE,	dan	EA.	Rusuk	tegaknya	AT,	BT,	CT,	DT,		dan	ET.		

- Titik	Sudut	

	 Titik	sudut	pada	gambar	2.6	berjumlah	5	buah	dengan	

1	titik	puncak	dan	4	titik	susut	pada	bidang	alas.	Titik	

sudut	pada	puncak	adalah	T	dan	titik	sudut	bidang	alas	

adalah,	A,	B,	C,	D,	dan	E.	

- Bidang	

	 Bidang	–	bidang	limas	ada	dua	macam	yaitu	bidang	alas	

dan	bidang	tegak.	Bidang	alas	ABCDE	bidang	tegaknya	

adalah	ATB,	BTC,	CTD,	dan	ETA.	

- Bidang	Diagonal	
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Bidang	 diagonal	 limas	 adalah	 suatu	 bidang	 yang	

melalui	puncak	dan	dua	titik	sudut	pada	alas	yang	tidak	

beraturan.	 Bidang	 diagonal	 jumlahnya	 tergantung	

dengan	 segi-n	 pada	 alas.	 Banyaknya	 bidang	 diagonal	

limas	segi-n	adalah	$
&
	n	buah.		

E. Pendekatan,	Model	dan	Metode	Pembelajaran	

Pendekatan		 	 :	Scientific	Learning	

Model	Pembelajaran	 	:	Guided	Discovery	Learning	

Metode	Pembelajaran	 :	Diskusi,	Penugasan	

F. Media	Pembelajaran		

Media	 :	Papan	tulis,	Spidol,	Buku	Modul	

G. Sumber	Belajar	

Buku	 Guru	 dan	 Buku	 Siswa	 Matematika	 Kelas	 VIII	

Kurikulum	2013	Kementrian	Pendidikan	dan	Kebudayaan	

Edisi	Revisi	2017		

H. Langkah	-	Langkah	Pembelajaran	

KEGIATAN	 DESKRIPSI	KEGIATAN	 Pengorganisasia
n	
Waktu	 Siswa	

Pendahulua
n	

1. Guru	 membuka	 dengan	
salam	 dan	 berdoa	 untuk	
memulai	 pembelajaran	
(Spiritual)	

2. Guru	 melakukan	 presensi	
(Disiplin)	

3. Guru	 melakukan	 apersepsi	
yaitu	dengan	mengingatkan	

10	
menit	

K	
	
	
	
K	
	
	
K	
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kembali	 materi	 pertemuan	
sebelumnya		

4. Guru	 memberi	 motivasi	
manfaat	 mempelajari	
unsur-unsur	 prisma	 dan	
limas	(PPK)	

5. Guru	menyampaikan	tujuan	
pembelajaran	 yang	 akan	
dicapai	

	
	
K	
	
	
	
	
K	

Inti	 Stimulation	
1. Guru	 bertanya	 contoh	
bangun	 kubus	 dan	 balok	
dalam	 kehidupan	 sehari	 -	
hari	(Menanya)	

Problem	Statement	
2. Guru	mengajak	siswa	untuk	
mengamati	kerangka	kubus	
dan	 balok	 yang	 sudah	
tersedia	
(Mengamati,critical	
thinking)	

3. Guru	meminta	siswa	untuk	
menyebutkan	bangun	datar	
apa	 saja	 yang	 membentuk	
prisma	 dan	 limas	
(Mengkomunikasikan)	

4. Guru	 memberikan	
kesempatan	 kepada	 siswa	
untuk	 mengidentifikasi	
unsur-unsur	 lain	 yang	 ada	

50	
menit	

	
	
	
I	
	
	
	
	
	
	
I	
	
	
	
	
	
I	
	
	
	
	
I	
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pada	 prisma	 dan	 limas	
(Menalar)		

5. Siswa	 menyebutkan	 hasil	
identifikasi	
(Mengkomunikasikan)	

Data	Collection	
6. Guru	 memberikan	
permasalahan	 dengan	
bantuan	LKPD	

Data	Processing	
7. Guru	meminta	siswa	untuk	
menyebutkan	 menjawab	
unsur	 -	 unsur	 yang	 ada	
pada	 LKPD	
(Mengkomunikasikan)	

Verification	
8. Guru	 memberikan	
penguatan	 dari	 hasil	
identifikasi	permasalahan	

Generalization	
9. Guru	 bersama	 dengan	
siswa	 menarik	 kesimpulan	
terkait	 unsur	 -	 unsur	
prisma	 dan	 limas	
(menalar,	
mengkomunikasikan,	
menghargai	pendapat)	

I	
	
	
	
	
I	
	
	
	
	
I	
	
	
	
	
	
	
K	
	
	
	
	
K	

Penutup	 1. Guru	bersama	dengan	siswa	
menyimpulkan	 unsur	 -	
unsur	prisma	da	limas		

10	
menit	

K	
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2. Guru	bersama	peserta	didik	
melakukan	 refleksi	 dan	
evaluasi	 terhadap	 kegiatan	
pembelajaran	 hari	 ini	
(kerja	 sama,	 toleran,	
mengkomunikasikan,		

3. Guru	 meminta	 kepada	
peserta	 didik	 untuk	
mempelajari	 materi	
selanjutnya	 yaitu	 tentang	
luas	 permukaan,	 volume	
prisma	dan	limas		(literasi)	

4. Guru	 memberikan	
semangat	 dan	 menutup	
pembelajaran	 hari	 ini	
dengan	 doa	 dan	 salam	
(spiritual)	

	
	
K	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
K	
	
	
	
K	

I. Penilaian	Hasil	Belajar	
1. Teknik	Penilaian	
a. Sikap	 :	Observasi	oleh	guru	
b. Pengetahuan		:	Tes	uraian		
c. Ketrampilan	 :	Langkah	penyelesaian	tes	tertulis	

2. Instrumen	Penilaian	(Terlampir)	

	 				Barupring,	14	Agustus	2021	
Mengetahui,		
Guru	Matematik	
	

	
Peneliti	
	

Susiyanti,	S.Pd	
NIP.-	

Laeli	Mukarromah	
NIM.	1708056085	
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INSTRUMEN	PENILAIAN	TES	TERTULIS	DAN	PENGETAHUAN	

Kompetensi	
Dasar	

Indikator	Soal	 Soal	

3.9	
Membedakan	
dan	
menentukan	
luas	
permukaan	
dan	volume	
bangun	
ruang	sisi	
datar	(kubus,	
balok,	
prisma,	dan	
limas)	

Mengidentifikasi	
unsur	-	unsur	
prisma	dan	limas	
	
Menyebutkan	
unsur	-	unsur	
prisma	dan	limas	

1. Sebutkan	 3	 contoh	

benda	 yang	

berbentuk	 prisma	

dalam	 kehidupan	

sehari	-	hari!	

2. Sebutkan	unsur	-	

unsur	yang	kamu	

ketahui	dari	bangun	

berikut.	
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LEMBAR	KERJA	PESERTA	DIDIK	(LKPD)	

Kelas	Eksperimen	Pertemuan	Ke-3	

Materi	Pokok	 	 :	Bangun	Ruang	Sisi	Datar	

Tujuan	Pembelajaran	 :			

3.9.3	Mengidentifikasi	unsur	–	unsur	prisma	dan	limas		

Alokasi	Waktu		:	10	menit	

Nama	 	 :		

Petunjuk	 	

1.	Bacalah	doa	terlebih	dahulu	sebelum	menjawab	pertanyaan	

2.	Pahamilah	setiap	pertanyaan	dan	jawablah	dengan	benar	

Permasalahan:	

Perhatikan	kedua	bangun	berikut.	Sebutkan	unsur	-	unsur	

kedua	bangun	dengan	cara	melengkapi	tabel		

	

	

	 	 	 	 	

	

Unsur	 Prisma	 Limas	

Rusuk	 	 	

Titik	Sudut	 	 	

Bidang	 	 	

Diagonal	

Bidang	
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RENCANA	PELAKSANAAN	PEMBELAJARAN	(RPP)	

KELAS	EKSPERIMEN	

Pertemuan	Ke-4	

Sekolah	 :	MTs	Nurul	Hikmah	Barupring	

Mata	Pelajaran	:	Matematika	

Kelas	 	 :	VIII	

Materi	Pokok	 :	Bangun	Ruang	Sisi	Datar	

Alokasi	Waktu	 :	2	x	30	menit	

A. Kompetensi	Inti	

3.		Memahami,	menerapkan,	dan	menganalisis	pengetahuan	

faktual,	 konseptual,	 prosedural,	 dan	 metakognitif	

berdasarkan	 rasa	 ingin	 tahunya	 tentang	 ilmu	

pengetahuan,	 teknologi,	 seni,	 budaya,	 dan	 humaniora	

dengan	 wawasan	 kemanusiaan,	 kebangsaan,	

kenegaraan,	dan	peradaban	terkait	penyebab	fenomena	

dan	 kejadian,	 serta	 menerapkan	 pengetahuan	

prosedural	 pada	 bidang	 kajian	 yang	 spesifik	 sesuai	

dengan	 bakat	 dan	 minatnya	 untuk	 memecahkan	

masalah.	

4.	 Mengolah,	 menalar,	 dan	 menyaji	 dalam	 ranah	 konkret	

dan	 ranah	 abstrak	 terkait	 dengan	 pengembangan	 dari	

yang	dipelajarinya	di	sekolah	secara	mandiri,	bertindak	

secara	 efektif	 dan	 kreatif,	 serta	 mampu	menggunakan	

metode	sesuai	kaidah	keilmuan	
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B. Kompetensi	Dasar	dan	Indikator	Pencapaian	Kompetensi	

Kompetensi	Dasar	 Indikator	
3.9 Membedakan	 dan	

menentukan	 luas	
permukaan	 dan	
volume	 bangun	 ruang	
sisi	 datar	 (kubus,	
balok,	 prisma,	 dan	
limas)	

3.9.4 Menentukan	 luas	
permukaan	 prisma	
dan	limas	

3.9.6 Menentukan	 volume	
prisma	dan	limas	

4.9 Menyelesaikan	
masalah	 yang	
berkaitan	 dengan	 luas	
permukaan	 dan	
volume	 bangun	 ruang	
sisi	 datar	 (kubus,	
balok,	 prisma,	 dan	
limas)	 serta	
gabungannya	

	4.9.4Menyelesaikan	soal	
yang	berkaitan	dengan	
luas	permukaan	
prisma	dan	limas	

4.9.6Menyelesaikan	soal	
yang	berkaitan	dengan	
volume	prisma	dan	
limas	

C. Tujuan	Pembelajaran		

Melalui	 model	 pembelajaran	 Guided	 Discovery	 Learning	

(GDL)	 dalam	 pembelajaran	 bangun	 ruang	 sisi	 datar	

diharapkan	 siswa	 dapat	 menentukan	 luas	 permukaan,	

volume	prisma	dan	limas	dengan	baik.	

D. Materi	Pembelajaran		

1. Prisma	

- 			Jaring	–	jaring	prisma	
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	 	(i)	prisma	segitiga										(ii)	prisma	segiempat	

	

	

	

	

	

				 	(iii)	prisma	segi-5	(iv)	prisma	segi-6		(v)prisma	segi-8	

- Luas	Permukaan	Prisma	

-	=	2	C	-XUN	aPUN + bYP. aPUN	C	H	

- Volume	Prisma	

V	=	-XUN	UPUN	C	H	

2.	Limas	

- Jaring	–	Jaring	Limas	

	

	

	

														(i)	limas	segiempat	(ii)	limas	segitiga	(iii)	limas	segi-6	

- Luas	Permukaan	Limas	

L	=	Luas	alas	+	Luas	selubung	limas	

L	=	-XUN	UPUN	 +	$
'
bYPWPWEc	UPUN × H	
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- Volume	Limas	

V	=	$
'
	 . -XUN	UPUN. H	

E. Pendekatan,	Model	dan	Metode	Pembelajaran	

Pendekatan		 	 :	Scientific	Learning	

Model	Pembelajaran	 :	Guided	Discovery	Learning	

Metode	Pembelajaran	 :	Diskusi,	Penugasan	

F. Media	Pembelajaran		

Media	 :	Papan	tulis,	Spidol,	Buku	Modul	

G. Sumber	Belajar	

Buku	 Guru	 dan	 Buku	 Siswa	 Matematika	 Kelas	 VIII	

Kurikulum	2013	Kementrian	Pendidikan	dan	Kebudayaan	

Edisi	Revisi	2017		

H. Langkah	-	Langkah	Pembelajaran	

KEGIATAN	 DESKRIPSI	KEGIATAN	 Pengorganisasi
an	
Waktu	 Siswa	

Pendahulua
n	

1. Guru	 membuka	 dengan	 salam	
dan	 berdoa	 untuk	 memulai	
pembelajaran	(Spiritual)	

2. Guru	 melakukan	 presensi	
(Disiplin)	

3. Guru	melakukan	apersepsi	yaitu	
dengan	 mengingatkan	 kembali	
materi	pertemuan	sebelumnya		

4. Guru	memberi	motivasi	manfaat	
mempelajari	unsur-unsur	kubus	
dan	balok	(PPK)	

10	
menit	

K	
	
	
	
K	
	
K	
	
	
	
	
K	
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5. Guru	 menyampaikan	 tujuan	
pembelajaran	yang	akan	dicapai	

	
K	

Inti	 Stimulation	
1. Siswa	diminta	untuk	mengamati	
kardus	 berbentuk	 prisma	 dan	
limas	 untuk	 dicari	 luas	
permukaan	 dan	 volumenya	
(Mengamati,	critical	thinking)	

Problem	Statement	
2. Siswa	 diberi	 kesempatan	
bertanya	 untuk	
mengidentifikasi	 permasalahan	
dengan	 arahan	 dari	 guru	
(Menanya)	

Data	Collection	
3. Dengan	 bantuan	 LKPD	 siswa	
secara	 kolaboratif	
mengumpulkan	 data	 terkait	
masalah	 yang	 diberikan	
(Mencoba,	 kerja	 sama,	
toleransi)	

Data	Processing	
4. Siswa	 secara	 kolaboratif	
mengolah	 data	 dan	
menyelesaikan	 LKPD	
(Mencoba,	 kerja	 sama,	
toleransi)	

Verification	
5. Siswa	 membuktikan	 luas	
permukaan,	volume	prisma	dan	
limas	 dan	 menyajikan	 hasil	

50	
menit	

	
I	
	
	
	
	
	
	
	
I	
	
	
	
	
I	
	
	
	
	
I	
	
	
	
	
	
	
I	
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diskusi,	 kemudian	 kelompok	
lain	 menanggapi	
(Mengkomunikasikan,	
menghargai	pendapat)		

Generalization	
6. Siswa	menarik	kesimpulan	dari	
hasil	 pengerjaan	 LKPD	 terkait	
luas	permukaan,	volume	prisma	
dan	 limas	 (menalar,	
mengkomunikasikan,	
menghargai	pendapat)	

I	

Penutup	 1. Guru	 bersama	 dengan	 siswa	
menyimpulkan	luas	permukaan,	
volume	 prisma	 dan	 limas	
(menalar,	
mengkomunikasikan,	
menghargai	pendapat)	

2. Guru	 bersama	 peserta	 didik	
melakukan	refleksi	dan	evaluasi	
terhadap	 kegiatan	
pembelajaran	 hari	 ini	 (kerja	
sama,	 toleran,	
mengkomunikasikan,	
communication,	 critical	
thinking)	

3. Guru	 meminta	 kepada	 peserta	
didik	untuk	mempelajari	materi	
selanjutnya	(literasi)	

4. Guru	 memberikan	 semangat	
dan	menutup	pembelajaran	hari	

10	
menit	

K	
	
	
	
	
	
	
K	
	
	
	
	
	
K	
	
	
	
K	
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ini	 dengan	 doa	 dan	 salam	
(spiritual)	

I	:	Individu;	K	:	Klasikal;	G	:	Kelompok	
I. Penilaian	Hasil	Belajar	
1. Teknik	Penilaian	
a. Sikap	 :	Observasi	oleh	guru	
b. Pengetahuan		:	Tes	uraian		
c. Ketrampilan	 :	Langkah	penyelesaian	tes	tertulis	

2. Instrumen	Penilaian	(Terlampir)	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	 Barupring,	14	Agustus	2021	
Mengetahui,		
Guru	Matematika	
	

	
Peneliti	
	
	

	
Susiyanti,	S.Pd	
NIP.-	

Laeli	Mukarromah	
NIM.	1708056085	
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INSTRUMEN	PENILAIAN	TES	TERTULIS	DAN	PENGETAHUAN	

Kompetensi	
Dasar	

Indikator	Soal	 Soal	

3.9Membedakan	
dan	
menentukan	
luas	
permukaan	
dan	volume	
bangun	ruang	
sisi	datar	
(kubus,	
balok,	
prisma,	dan	
limas)	

Menentukan	luas	
permukaan	
prisma	dan	limas	
	
Menentukan	
volume	 prisma	
dan	limas	

1. Perhatikan	 gambar	
berikut.		
	

	
	
	

Diketahui	tinggi	limas	

T.ABCD	yaitu	9	cm.	

Tentukan	luas	

permukaan	dan	

volume	bangun	di	

atas!	

2. Alas	 sebuah	 prisma	

berbentuk	 segitiga	

siku-siku	yang	panjang	

sisi-	 sisinya	 15	 cm,	 8	

cm,	 dan	 17	 cm.	 Jika	

tinggi	 prisma	 20	 cm,	

hitunglah	 luas	

permukaan	 dan	

volume	prisma!	

	

4.9Menyelesaika
n	masalah	
yang	
berkaitan	
dengan	luas	
permukaan	
dan	volume	
bangun	ruang	
sisi	datar	
(kubus,	
balok,	
prisma,	dan	
limas)	serta	
gabungannya	

Menyelesaikan	
soal	 cerita	 yang	
berkaitan	
tentang	 luas	
permukaan	
prisma	dan	limas	
	
Menyelesaikan	
soal	 cerita	 yang	
berkaitan	
tentang	 volume	
prisma	dan	limas	
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LEMBAR	KERJA	PESERTA	DIDIK	(LKPD)	

Kelas	Eksperimen		Pertemuan	Ke-4	

Materi	Pokok	 	 :	Bangun	Ruang	Sisi	Datar	

Tujuan	Pembelajaran	 :			

3.9.4	 	Menentukan	luas	permukaan	prisma	dan	limas	

3.9.6		 Menentukan	volume	prisma	dan	limas	

Alokasi	Waktu		:	20	menit	

Nama	 	 :		

Petunjuk:	

1.	Bacalah	doa	terlebih	dahulu	sebelum	menjawab	pertanyaan	

2.	Pahamilah	setiap	pertanyaan	dan	jawablah	dengan	benar	

Permasalahan:	

1. Alas	 sebuah	 prisma	 berbentuk	 segitiga	 siku-siku	 yang	

panjang	 sisi-	 sisinya	 15	 cm,	 8	 cm,	 dan	 17cm.	 Jika	 tinggi	

prisma	 20	 cm,	 hitunglah	 luas	 permukaan	 dan	 volume	

prisma!	

Diket:		 Alas	prisma	:	8	cm	

	 Tinggi		segitiga	:	……		cm	

	 Sisi	miring	segitiga	:	..….	cm	

	 Tinggi	prisma	:	….	cm	

Ditanya:	…	

Jawab	:	Luas	alas	prisma	=		$
&
	C …C	H	

	 	 	 																			=			$
	&
	C …C…	

	 	 	 																				=		….	
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						Luas	Prisma		=(2	C … . . … . ) 	+	(-. NWNW	HYcU\	OZWN[U	

																										 =	(2	x	…….)	+	(….…	x	t)	

																											 =	…….	+	((	..……..)	x	20)	

																										 =	……	+	…….	

																												 =	..….		e[2	

	 Volume	Prisma			=	. . … . C	H	

																																						=		… . . C …		

				 																							=		……	

2. Perhatikan	gambar	berikut.	

		

	

	

	

					Hitunglah	luas	dan	volume	bangun	tersebut!	

Jawab:		

Luas=	-. UPUN + 		fX[PUℎ	PXUN	_WVUEc	HYcUk	

=	…… . . +2	C		 $
&
	C … .… 	C … . . . +	2	C	

$

&
	C … . . . C … ..	

=	…..…	+	…....	+	180	

=	…….+	……	e[2	

		 Q^PX[Y			 = 	
$

'
	C … . . … . C ……	

									= 	
$

'
	C … . . … . C ……		

=	. … . C ……		
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RENCANA	PELAKSANAAN	PEMBELAJARAN	(RPP)	

KELAS	EKSPERIMEN	

Pertemuan	Ke-5	

Sekolah	 :	MTs	Nurul	Hikmah	Barupring	

Mata	Pelajaran	:	Matematika	

Kelas	 	 :	VIII	

Materi	Pokok	 :	Bangun	Ruang	Sisi	Datar	

Alokasi	Waktu	 :	2	x	30	menit	

A. Kompetensi	Inti	

3.		Memahami,	menerapkan,	dan	menganalisis	pengetahuan	

faktual,	 konseptual,	 prosedural,	 dan	 metakognitif	

berdasarkan	 rasa	 ingin	 tahunya	 tentang	 ilmu	

pengetahuan,	 teknologi,	 seni,	 budaya,	 dan	 humaniora	

dengan	 wawasan	 kemanusiaan,	 kebangsaan,	

kenegaraan,	dan	peradaban	terkait	penyebab	fenomena	

dan	 kejadian,	 serta	 menerapkan	 pengetahuan	

prosedural	 pada	 bidang	 kajian	 yang	 spesifik	 sesuai	

dengan	 bakat	 dan	 minatnya	 untuk	 memecahkan	

masalah.	

4.	 Mengolah,	 menalar,	 dan	 menyaji	 dalam	 ranah	 konkret	

dan	 ranah	 abstrak	 terkait	 dengan	 pengembangan	 dari	

yang	dipelajarinya	di	sekolah	secara	mandiri,	bertindak	

secara	 efektif	 dan	 kreatif,	 serta	 mampu	menggunakan	

metode	sesuai	kaidah	keilmuan.	
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B. Kompetensi	Dasar	dan	Indikator	Pencapaian	Kompetensi	

Kompetensi	Dasar	 Indikator	
3.9 Membedakan	 dan	

menentukan	 luas	
permukaan	 dan	
volume	 bangun	
ruang	 sisi	 datar	
(kubus,	 balok,	
prisma,	dan	limas)	

3.9.7 Menentukan	 luas	
permukaan	 bangun	
ruang	 sisi	 datar	
gabungan	

3.9.8 Menentukan	volume	
bangun	ruang	sisi	datar	
gabungan	

	

4.9 Menyelesaikan	
masalah	 yang	
berkaitan	 dengan	
luas	 permukaan	 dan	
volume	 bangun	
ruang	 sisi	 datar	
(kubus,	 balok,	
prisma,	 dan	 limas)	
serta	gabungannya	

	4.9.7		Menyelesaikan	soal	yang	
berkaitan	dengan	luas	
permukaan	bangun	ruang	
sisi	datar	gabungan	

4.9.8		Menyelesaikan	soal	yang	
berkaitan	dengan	volume	
bangun	ruang	sisi	datar	
gabungan	

C. Tujuan	Pembelajaran		

Melalui	 model	 pembelajaran	 Guided	 Discovery	 Learning	

(GDL)	 dalam	 pembelajaran	 bangun	 ruang	 sisi	 datar	

diharapkan	siswa	dapat	menentukan	luas	permukaan,	dan	

volume	bangun	ruang	sisi	datar	gabungan	dengan	baik.	

D. Materi	Pembelajaran		
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(a)	Atap	masjid	 							(b)	Monas	 																	(c)	
Tenda	

	 Perhatikan	gambar	di	atas.	Bangun	-	bangun	terbentuk	

dari	gabungan	bangun	ruang	sisi	datar.	Bagian	atap	Masjid	

Agung	Demak	terdiri	atas	limas		Bagian	awah	Monas	limas	

segiempat	terpotong	dan	persegi,	sedangkan	bagian	tengah	

terdiri	 atas	prisma	dan	bagian	 atasnya	prisma	atau	balok	

dan	 limas	 (mendekati	 bangun	 limas).	 Kemudian	 bagian	

bawah	tenda	 terdiri	atas	balok	dan	bagian	atasnya	 terdiri	

atas	prisma	segitiga.		

Contoh	:	
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E. Pendekatan,	Model	dan	Metode	Pembelajaran	

Pendekatan		 	 :	Scientific	Learning	

Model	Pembelajaran	 :	Guided	Discovery	Learning	

Metode	Pembelajaran	 :	Diskusi,	Penugasan	

F. Media	Pembelajaran		

Media	 :	Papan	tulis,	Spidol,	Buku	Modul	

G. Sumber	Belajar	

Buku	 Guru	 dan	 Buku	 Siswa	 Matematika	 Kelas	 VIII	

Kurikulum	2013	Kementrian	Pendidikan	dan	Kebudayaan	

Edisi	Revisi	2017		

H. Langkah	-	Langkah	Pembelajaran	

KEGIATAN	 DESKRIPSI	KEGIATAN	 Pengorganisasi
an	
Waktu	 Siswa	

Pendahulua
n	

1. Guru	membuka	 dengan	 salam	
dan	 berdoa	 untuk	 memulai	
pembelajaran	(Spiritual)	

2. Guru	 melakukan	 presensi	
(Disiplin)	

3. Guru	 melakukan	 apersepsi	
yaitu	 dengan	 mengingatkan	
kembali	 materi	 pertemuan	
sebelumnya		

4. Guru	 memberi	 motivasi	
manfaat	 mempelajari	 luas	
permukaan	 dan	 volume	
bangun	ruang	gabungan	(PPK)	

10	
menit	

K	
	
	
	
K	
	
K	
	
	
	
K	
	
	
K	
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5. Guru	 menyampaikan	 tujuan	
pembelajaran	 yang	 akan	
dicapai	

Inti	 Stimulation	
1. Siswa	 diminta	 untuk	

mengamati	 lingkungan,	
manakah	 contoh	 benda	 yang	
termasuk	 bangun	 ruang	
gabungan	 (Mengamati,	
menalar)	

Problem	Statement	
2. Siswa	 diberi	 kesempatan	
bertanya	 untuk	
mengidentifikasi	
permasalahan	 dengan	 arahan	
dari	guru	(Menanya)	

Data	Collection	
3. Dengan	 bantuan	 LKPD	 siswa	
secara	 kolaboratif	
mengumpulkan	 data	 terkait	
masalah	 yang	 diberikan	
(Kerja	 sama,	 toleransi,	
mencoba)	

Data	Processing	
4. Siswa	 secara	 kolaboratif	
mengolah	 data	 dan	
menyelesaikan	 LKPD	 (Kerja	
sama,	mencoba)	

Verification	
5. Siswa	 membuktikan	 luas	

permukaan,	 volume	 bangun	

50	
menit	

	
	
I	
	
	
	
	
	
	
I	
	
	
	
	
I	
	
	
	
	
	
I	
	
	
	
I	
	
	
	
	
	
	
I	
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ruang	 gabungandan	
menyajikan	 hasil	 diskusi,	
kemudian	 kelompok	 lain	
menanggapi	

Generalization	
6. Siswa	 menarik	 kesimpulan	
dari	 hasil	 pengerjaan	 LKPD	
terkait	 luas	 permukaan	 dan	
volume	 bangun	 ruang	
gabungan		

Penutup	 1. Guru	 bersama	 dengan	 siswa	
menyimpulkan	 luas	
permukaan,	 volume	 bangun	
ruang	 gabungan	 (menalar,	
mengkomunikasikan,	
menghargai	pendapat)	

2. Guru	 bersama	 peserta	 didik	
melakukan	 refleksi	 dan	
evaluasi	 terhadap	 kegiatan	
pembelajaran	 hari	 ini	 (kerja	
sama,	 toleran,	
mengkomunikasikan,	
communication,	 critical	
thinking)	

3. Guru	meminta	kepada	peserta	
didik	 untuk	 mempelajari	
materi	selanjutnya	(literasi)	

4. Guru	 memberikan	 semangat	
dan	 menutup	 pembelajaran	
hari	ini	dengan	doa	dan	salam	
(spiritual)	

10	
menit	

K	
	
	
	
	
	
	
K	
	
	
	
	
	
	
	
	
K	
	
	
	
K	

I	:	Individu;	K	:	Klasikal;	G	:	Kelompok	



 

	
 

277  

I. Penilaian	Hasil	Belajar	
1. Teknik	Penilaian	
a. Sikap	 :	Observasi	oleh	guru	
b. Pengetahuan		:	Tes	uraian		
c. Ketrampilan	 :	Langkah	penyelesaian	tes	tertulis	

2. Instrumen	Penilaian	(Terlampir)	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	 Barupring,	14	Agustus	2021	
Mengetahui,		
Guru	Matematika	
	
	
	

	
Peneliti	
	

Susiyanti,	S.Pd	
NIP.-	

Laeli	Mukarromah	
NIM.	1708056085	
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INSTRUMEN	PENILAIAN	TES	TERTULIS	DAN	PENGETAHUAN	

Kompetensi	
Dasar	

Indikator	Soal	 Soal	

3.9Membedakan	
dan	
menentukan	
luas	
permukaan	
dan	volume	
bangun	ruang	
sisi	datar	
(kubus,	
balok,	
prisma,	dan	
limas)	

Menentukan	 luas	
permukaan	 bangun	
ruang	gabungan	
	
Menentukan	 volume	
bangun	 ruang	
gabungan	

Perhatikan	

bangun	 gabungan	

berikut	

	
	
	
	

	

Tentukan	 luas	

permukaan	 dan	

volume	

gabungannya!	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

4.9Menyelesaika
n	masalah	
yang	
berkaitan	
dengan	luas	
permukaan	
dan	volume	
bangun	ruang	
sisi	datar	
(kubus,	
balok,	
prisma,	dan	
limas)	serta	
gabungannya	

Menyelesaikan	 soal	
cerita	 yang	berkaitan	
tentang	 luas	
permukaan	 bangun	
ruang	gabungan	
	
Menyelesaikan	 soal	
cerita	 yang	berkaitan	
tentang	 volume	
bangun	 ruang	
gabungan	
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LEMBAR	KERJA	PESERTA	DIDIK	(LKPD)	

Kelas	Eksperimen	Pertemuan	Ke-5	

Materi	Pokok	 	 :	Bangun	Ruang	Sisi	Datar	

Tujuan	Pembelajaran	 :			

3.9.7	Menentukan	luas	permukaan	bangun	ruang	sisi	datar	

	 gabungan		

3.9.8	Menentukan	volume	bangun	ruang	sisi	datar	gabungan	

Alokasi	Waktu		:	15	menit	

Nama	 	 :		

Petunjuk	

1.	Bacalah	doa	terlebih	dahulu	sebelum	menjawab	pertanyaan	

2.	Pahamilah	setiap	pertanyaan	dan	jawablah	dengan	benar	

Permasalahan:	

1. Perhatikan	bangun	gabungan	berikut.	

	

	

	

	

	

Tentukan	luas	permukaan	dan	volume	gabungannya!	

Diketahui:	

Rusuk	kubus=…….cm	

						Sisi	miring	segitiga	=……		cm	

						Alas	segitiga	=	…	cm	
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						Ditanya	:	Luas	permukaan	dan	volume	gabungan?	
						Jawab	:	

						Luas	Gabungan	=	Luas	limas	+	Luas	kubus	tanpa	tutup	

																				 				=	48	+	….	

																			 				=	….		cm2	

						Volume	Gabungan	=	Vol.	Limas	+	Vol.	kubus	tanpa	tutup	

																																										=	$
'
	C	PXUN	UPUN	C … . . +(… . C … . C … . )	

																																										=	$
'
	C … .…C… .+(… . C … . . C … . )	

																																										=	$
'
	C ……C…+ (. . … 	C … . . C. . … )	

																																										=	……..+		..…..	

																																				=	…...		cm3	

Jadi,	luas	permukaan	dan	volume	gabungan	bangun	adalah	

….		e[& 	dan	… .		cm3	

2.		Berilah	contoh	benda	yang	termasuk	bangun	gabungan!	
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Lampiran	45	

RENCANA	PELAKSANAAN	PEMBELAJARAN	(RPP)	

KELAS	KONTROL	

Pertemuan	Ke-1	

Sekolah	 	 :	MTs	Nurul	Hikmah	Barupring	

Mata	Pelajaran	:	Matematika	

Kelas	 	 	 :	VIII	

Materi	Pokok	 :	Bangun	Ruang	Sisi	Datar	

Alokasi	Waktu	 :	2	x	30	menit	

A. Kompetensi	Inti	

3.		Memahami,	menerapkan,	dan	menganalisis	pengetahuan	

faktual,	 konseptual,	 prosedural,	 dan	 metakognitif	

berdasarkan	 rasa	 ingin	 tahunya	 tentang	 ilmu	

pengetahuan,	 teknologi,	 seni,	 budaya,	 dan	 humaniora	

dengan	 wawasan	 kemanusiaan,	 kebangsaan,	

kenegaraan,	dan	peradaban	terkait	penyebab	fenomena	

dan	 kejadian,	 serta	 menerapkan	 pengetahuan	

prosedural	 pada	 bidang	 kajian	 yang	 spesifik	 sesuai	

dengan	 bakat	 dan	 minatnya	 untuk	 memecahkan	

masalah.	

4.	 Mengolah,	 menalar,	 dan	 menyaji	 dalam	 ranah	 konkret	

dan	 ranah	 abstrak	 terkait	 dengan	 pengembangan	 dari	

yang	dipelajarinya	di	sekolah	secara	mandiri,	bertindak	
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secara	 efektif	 dan	 kreatif,	 serta	 mampu	menggunakan	

metode	sesuai	kaidah	keilmuan	

B. Kompetensi	Dasar	dan	Indikator	Pencapaian	Kompetensi	

Kompetensi	Dasar	 Indikator	
3.9 Membedakan	 dan	

menentukan	 luas	
permukaan	 dan	 volume	
bangun	 ruang	 sisi	 datar	
(kubus,	 balok,	 prisma,	
dan	limas)	

3.9.1 Mengidentifikasi	
unsur	 –	 unsur	
kubus	balok	

4.9 Menyelesaikan	 masalah	
yang	 berkaitan	 dengan	
luas	 permukaan	 dan	
volume	 bangun	 ruang	
sisi	 datar	 (kubus,	 balok,	
prisma,	dan	limas)	serta	
gabungannya	

	4.9.1Menyelesaikan	soal	
yang	 berkaitan	
dengan	 unsur	 -	
unsur	 kubus	 dan	
balok	

	

	

C. Tujuan	Pembelajaran	

Melalui	 model	 pembelajaran	 Guided	 Discovery	 Learning	

(GDL)	 dalam	 pembelajaran	 bangun	 ruang	 sisi	 datar	

diharapkan	 siswa	 dapat	 mengidentifikasi	 unsur	 -	 unsur	

kubus	dan	balok	dengan	baik.	

D. Materi	Pembelajaran		

UNSUR	-	UNSUR	KUBUS	DAN	BALOK	
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1. Kubus	

- Bidang	atau	Sisi	

	 Bidang	adalah	daerah	yang	membatasi	bagian	luar	

dengan	bagian	dalam	dari	suatu	bangun	ruang.	Bidang	

pada	gambar	diatas	adalah	ABCD,	EFGH,	ADHE,	BCGF,	

ABFE,	dan	DCGH.	Jadi,	dapat	disimpulkan	bahwa	kubus	

mempunyai	 6	 bidang	 yang	 semuanya	 berbentuk	

persegi.	

- Rusuk	

	 	 Rusuk	kubus	adalah	garis	potong	antara	dua	 sisi	

bidang	 kubus	 dan	 terlihat	 seperti	 kerangka	 yang	

menyusun	kubus.	Rusuk	kubus	ABCD.EFGH	yaitu	AB,	

BC,	CD,	DA,	EF,	FG,	GH,	HE,	AE,	BF,	CG	dan	DH.	

- Titik	Sudut	

	 	 Titik	 sudut	 adalah	 titik	 potong	 antara	 dua	 rusuk.	

Kubus	ABCD.	EFGH	memiliki	8	titik	sudut,	yaitu	titik	A,	

B,	C,	D,E,	F,	G	dan	H.	

- Diagonal	Bidang	

	 	 Jika	 titik	E	dan	 titik	G	dihubungkan,	maka	akan	

diperoleh	 garis	 EG.	 Begitupun	 jika	 titik	 A	 dan	 titik	H	

dihubungkan	akan	diperoleh	garis	AH.	Garis	seperti	EG	

dan	AH	 inilah	yang	dinamakan	diagonal	bidang.	Pada	

kubus	terdapat	24	buah	diagonal	bidang.	



 

	
 

284  

- Diagonal	Ruang	 	 	

	
	
	
	

Perhatikan	 gambar	 di	 atas,	 jika	 titik	 E	 dan	 titik	 C	

dihubungkan	akan	diperoleh	garis	EC,	 garis	EC	 inilah	

yang	dinamakan	dengan	diagonal	ruang.	

- Bidang	Diagonal	

		 Bidang	ACGE	disebut	sebagai	bidang	diagonal.	

Bidang	diagonal	adalah	daerah	yang	dibatasi	oleh	dua	

buah	diagonal	bidang	dan	dua	buah	rusuk	yang	saling	

berhadapan	dan	 sejajar	 yang	membagi	bangun	 ruang	

kubus	menjadi	dua	bagian.	

2. 		Balok	

- 	 Bidang	

	 	 Bidang	adalah	daerah	yang	membatasi	bagian	luar	

dengan	bagian	dalam	dari	balok.		Bidang	–	bidang	pada	

balok	 ABCD.EFGH	 adalah	 bidang	 ABCD	 sebagai	 alas,	

bidang	EFGH	sebagai	bidang	atas/tutup,	bidang	ADHE	

sebagai	bidang	kiri,	bidang	BCGF	sebagai	bidang	kanan,	

bidang	ABFE	sebagai	bidang	depan,	dan	bidang	DCGH	

sebagai	bidang	belakang.	
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- 	 Rusuk	

	
	
	
	

	Gambar	2.4	Rusuk	Balok	

	 Pada	 gambar	 2.4	 ditunjukkan	 bahwa	 CG	 merupakan	

rusuk.	 Rusuk	 balok	 adalah	 garis	 potong	 antara	 dua	

sisi/bidang	 balok	 dan	 terlihat	 seperti	 kerangka	 yang	

menyusun	 balok.	 Pada	 gambar	 balok	 ABCD.	 EFGH	

memiliki	12	buah	rusuk,	yaitu	AB,	BC,	CD,	DA,	EF,	FG,	

GH,	HE,	AE,	BF,	CG,	dan	DH.	

- Titik	Sudut	

Pada	gambar	2.4	ditunjukkan	bahwa	titik	sudut	balok	

ABCD.EFGH	yaitu	titik	A.	B,	C,	D,	E	,F,	G	dan	H.	

- Diagonal	Bidang	

	 	 Diagonal	 bidang	 adalah	 garis	 yang	

menghubungkan	 dua	 buah	 titik	 sudut	 yang	 saling	

berhadapan	dalam	satu	bidang.	Dari	gambar	2.4	dapat	

diketahui	bahwa	panjang	balok	adalah	AB,	DC,	EF	dan	

HG;	 lebar	balok	adalah	AD,	BC,	EH	dan	FG	sedangkan	

tinggi	balok	adalah	AE,	BF,	CG	dan	DH.	
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- Diagonal	Ruang	

Diagonal	 ruang	 balok	 adalah	 garis	 yang	

menghubungkan	 dua	 buah	 titik	 sudut	 yang	 saling	

berhadapan	tak	sebidang	pada	balok.		

	
	

	
	
	
	 	Pada	gambar	di	atas,	jika	titik	E	dan	titik	C	dihubungkan	

akan	 diperoleh	 garis	 EC,	 begitu	 juga	 dengan	 titik	 H	

dihubungkan	dengan	titik	B	maka	akan	diperoleh	garis	

HB.	 Garis	 EC	 dan	 HB	 inilah	 yang	 disebut	 dengan	

diagonal	ruang.	

- Bidang	Diagonal	

Diagonal	 bidang	DB	 dan	HF	 beserta	 dua	 rusuk	 balok	

yang	sejajar	yaitu	DH	dan	BF	membentuk	suatu	bidang	

di	 dalam	 ruang	 balok	 ABCD.	 EFGH.	 Bidang	 DBFH	

disebut	 bidang	 diagonal;	 Bidang	 diagonal	 adalah	

daerah	 yang	 saling	 berhadapan	 dan	 sejajar	 yang	

membagi	bangun	ruang	menjadi	dua	bagian.	

E. Pendekatan,	Model	dan	Metode	Pembelajaran	

Pendekatan	 	 	 :	Scientific	Learning	

Model	Pembelajaran	 		 :	Konvensional	

Metode	Pembelajaran	 		 :	Ceramah,	tanya	jawab	
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F. Media	Pembelajaran		

Media	 :	Papan	tulis,	Spidol,	Buku	Modul	

G. Sumber	Belajar	

Buku	 Guru	 dan	 Buku	 Siswa	 Matematika	 Kelas	 VIII	

Kurikulum	 2013	 Kementrian	 Pendidikan	 dan	

Kebudayaan	Edisi	Revisi	2017		

H. Langkah	-	Langkah	Pembelajaran	

KEGIATAN	 DESKRIPSI	KEGIATAN	 Pengorganisasian	
Waktu	 Siswa	

Pendahuluan	 1. Guru	 membuka	 dengan	
salam	 dan	 berdoa	 untuk	
memulai	 pembelajaran	
(Spiritual)	

2. Guru	 melakukan	 presensi	
(Disiplin)	

3. Guru	melakukan	 apersepsi	
berupa	 tanya	 jawab	
tentang	 “benda	 apa	 saja	
yang	 termasuk	 bangun	
kubus	 dan	 balok	 dalam	
kehidupan	sehari-hari?”		

4. Guru	 memberi	 motivasi	
manfaat	 mempelajari	
unsur-unsur	 kubus	 dan	
balok	(PPK)	

5. Guru	 menyampaikan	
tujuan	 pembelajaran	 yang	
akan	dicapai	

10	
menit	

K	
	
	
K	
	
	
K	
	
	
	
	
	
	
K	
	
	
K	

Inti	 1. Siswa	dijelaskan	cara	untuk	
mengidentifikasi	 unsur	 -	

50	
menit	

K	
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unsur	 kubus	 dan	 balok	
dengan	 bantuan	 kardus	
yang	berbentuk	kubus	dan	
balok	

2. Siswa	 didorong	 untuk	
mengajukan	 pertanyaan	
berdasarkan	 pengamatan	
yang	 telah	 dilakukan	
seperti	 “Apakah	 terdapat	
kesamaan	unsur	dari	kedua	
bangun?”	 (Menanya,	
Communicative)	

3. Secara	 individu,	 siswa	
mengerjakan	 LKPD	
(Creative,	 Critical	
thinking,	Mencoba)	

4. Salah	 satu	 individu	
ditunjuk	 untuk	
mempresentasikan	 hasil	
LKPD	yang	telah	dikerjakan	
(Mengkomunikasikan)	

5. Siswa	 yang	 berhasil	
mempresentasikan	 hasil	
LKPD	 dengan	 benar	 diberi	
reward	

	
	
	
	
	
I	
	
	
	
	
	
	
	
I	
	
	
	
I	

	 1. Siswa	 dipandu	 oleh	 guru	
bersama	 -	 sama	 membuat	
kesimpulan	 terkait	unsur	 -	
unsur	 kubus	 dan	 balok	
(Menalar,	 kerja	 sama,	
toleran)	

10	
menit	

K	
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2. Guru	 bersama	 peserta	
didik	 melakukan	 refleksi	
dan	 evaluasi	 terhadap	
kegiatan	pembelajaran	hari	
ini		

3. Guru	 meminta	 kepada	
peserta	 didik	 untuk	
mempelajari	 materi	
selanjutnya	 yaitu	 tentang	
luas	 permukaan,	 volume	
kubus	 dan	 balok	 (Rasa	
ingin	tahu,	literasi)	

4. Guru	 memberikan	
semangat	 dan	 menutup	
pembelajaran	 hari	 ini	
dengan	 doa	 dan	 salam	
(spiritual)	

I	
	
	
	
	
K	
	
	
	
	
	
K	

I	:	Individu;	K	:	Klasikal;	G	:	Kelompok	
I. Penilaian	Hasil	Belajar	
1. Teknik	Penilaian	

a. Sikap	 :	Observasi	oleh	guru	
b. Pengetahuan		 :	Tes	uraian		
c. Ketrampilan	 :	Langkah	penyelesaian	tes	tertulis	

2. Instrumen	Penilaian	(Terlampir)	

	 Barupring,	14	Agustus	2021	
Mengetahui,		
Guru	Matematika	
	

	
Peneliti	

	
Susiyanti,	S.Pd	
NIP.-	

	
Laeli	Mukarromah	
NIM.	1708056085	
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INSTRUMEN	PENILAIAN	TES	TERTULIS	DAN	PENGETAHUAN	

Kompetensi	
Dasar	

Indikator	Soal	 Soal	

3.9	
Membedakan	
dan	
menentukan	
luas	
permukaan	
dan	volume	
bangun	
ruang	sisi	
datar	(kubus,	
balok,	
prisma,	dan	
limas)	

Mengidentifikasi	
unsur	-	unsur	
kubus	dan	balok	
	
Menyebutkan	
unsur	-	unsur	
kubus	dan	balok	

3. Sebutkan	

persamaan	 dan	

perbedaan	 unsur-

unsur	 kubus	 dan	

balok!	

4. Perhatikan	

gambar	berikut.	

	

	

	

	

Dari	gambar	

tersebut,	sebutkan	

3	unsur	yang	

kamu	ketahui!	
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LEMBAR	KERJA	PESERTA	DIDIK	(LKPD)	

Kelas	Kontrol	Pertemuan	Ke-1	

Materi	Pokok	 	 :	Bangun	Ruang	Sisi	Datar	

Tujuan	Pembelajaran	 :			

3.9.1	Mengidentifikasi	unsur	–	unsur	kubus	balok		

4.9.1	Menyelesaikan	soal	yang	berkaitan	dengan	unsur	-	

										unsur	kubus	dan	balok	

	

Alokasi	Waktu		:	15	menit	

Nama	 	 :		

Petunjuk	

1.	Bacalah	doa	terlebih	dahulu	sebelum	menjawab	pertanyaan	

2.	Pahamilah	setiap	pertanyaan	dan	jawablah	dengan	benar	

Permasalahan:	

Perhatikan	bangun	berikut	ini.		

	
1. Dari	 kedua	 bangun	 di	 atas,	 sajikanlah	 persamaan	 dan	

perbedaan	kedua	unsur	bangun	pada	tabel	dibawah	ini.	

Unsur	-	Unsur	 Bangun	A	 Bangun	B	

Jumlah	Rusuk	 						12	 	

Jumlah	titik	sudut	 	 	
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Memiliki/Tidak	Simetri	

Putar	

	 	

Bentuk	Sisi	 	 	

2. Sebutkan	 masing	 -	 masing	 diagonal	 ruang	 dan	 bidang	

diagonal	kedua	bangun!	

Diagonal	ruang	bangun	(1)	=	EC,	…..	,	.…..,	……	

Bidang	diagonal	bangun	(1)	=	ACGE,	……..,	....….,	..….,	..….,	...……	

Diagonal	ruang	bangun	(2)	=	PV,	.….,	..….,	……	

Bidang	diagonal	bangun	(2)	=	PRTV,	…….,	…....,	..….,	…….,	……..		
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RENCANA	PELAKSANAAN	PEMBELAJARAN	(RPP)	

KELAS	KONTROL	

Pertemuan	Ke-2	

Sekolah	 	 :	MTs	Nurul	Hikmah	Barupring	

Mata	Pelajaran	:	Matematika	

Kelas	 	 	 :	VIII	

Materi	Pokok	 :	Bangun	Ruang	Sisi	Datar	

Alokasi	Waktu	 :	2	x	30	menit	

A. Kompetensi	Inti	

3.		Memahami,	menerapkan,	dan	menganalisis	pengetahuan	

faktual,	 konseptual,	 prosedural,	 dan	 metakognitif	

berdasarkan	 rasa	 ingin	 tahunya	 tentang	 ilmu	

pengetahuan,	 teknologi,	 seni,	 budaya,	 dan	 humaniora	

dengan	 wawasan	 kemanusiaan,	 kebangsaan,	

kenegaraan,	dan	peradaban	terkait	penyebab	fenomena	

dan	 kejadian,	 serta	 menerapkan	 pengetahuan	

prosedural	 pada	 bidang	 kajian	 yang	 spesifik	 sesuai	

dengan	 bakat	 dan	 minatnya	 untuk	 memecahkan	

masalah.	

4.	 Mengolah,	 menalar,	 dan	 menyaji	 dalam	 ranah	 konkret	

dan	 ranah	 abstrak	 terkait	 dengan	 pengembangan	 dari	

yang	dipelajarinya	di	sekolah	secara	mandiri,	bertindak	

secara	 efektif	 dan	 kreatif,	 serta	 mampu	 menggunakan	

metode	sesuai	kaidah	keilmuan	
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B. Kompetensi	Dasar	dan	Indikator	Pencapaian	Kompetensi	

Kompetensi	Dasar	 Indikator	
3.9 Membedakan	 dan	

menentukan	 luas	
permukaan	 dan	 volume	
bangun	 ruang	 sisi	 datar	
(kubus,	 balok,	 prisma,	
dan	limas)	

3.9.2 Menentukan	 luas	
permukaan	 kubus	 dan	
balok	

3.9.5 Menentukan	
volume	 kubus	 dan	
balok	

4.9 Menyelesaikan	 masalah	
yang	 berkaitan	 dengan	
luas	 permukaan	 dan	
volume	 bangun	 ruang	
sisi	datar	 (kubus,	balok,	
prisma,	dan	limas)	serta	
gabungannya	
	

4.9.2	 	 Menghitung	 soal	
tentang	 luas	
permukaan	kubus	dan	
balok	

4.9.5 Menghitung	 soal	
tentang	 volume	 kubus	
dan	balok		

	

C. Tujuan	Pembelajaran		

Melalui	 model	 pembelajaran	 Guided	 Discovery	 Learning	

(GDL)	 dalam	 pembelajaran	 bangun	 ruang	 sisi	 datar	

diharapkan	 siswa	 dapat	 menentukan	 luas	 permukaan,	

volume	kubus	dan	balok	dengan	baik.	
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D. Materi	Pembelajaran		

1. Kubus	

- Luas	Permukaan	

	
	 	 	
	

	
	
	 Untuk	mencari	 luas	permukaan,	dilihat	dari	 jaring	–	

jaring	 kubus	 terlebih	 dahulu.	 Dari	 kedua	 gambar	

diatas,	misalkan	panjang	rusuk	kubus	adalah	s,	maka	

dapat	 dilihat	 pada	 gambar	 jaring	 –	 jaring	 kubus	

bahwa	 luas	 1	 sisi	 kubus	 adalah	 N	C	N = 	 N&.	 Karena	

kubus	memiliki	6	buah	sisi	maka	- = 6	C	N&		

- Volume		

Kubus	 memiliki	 enam	 sisi	 persegi,	 yang	 semua	

panjang	rusuknya	sama	dan	bertemu	pada	sudut	siku	

–	 siku.	Oleh	 karena	panjang	 rusuk	kubus	 semuanya	

sama,	cara	menghitung	volumenya	adalah	N'	yaitu	N	

adalah	panjang	rusuk	kubus.	Maka,	volume	kubus	=	

N	C	N	C	N = 	 N'	

2. 	Balok	

- Luas	Permukaan	

Perhatikan	gambar	dibawah	ini.		
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Misalkan:	

O	=	panjang	balok	

P	=	lebar	balok	

H	=	tinggi	balok	

Dari	gambar	jaring	–	jaring	balok	maka	:	

Luas	2	sisi	merah	=	2	C	O	C	H = 2OH	

Luas	2	sisi	hijau	=	2	C	O	C	P = 2OP	

Luas	2	sisi	kuning	=	2	C	P	C	H = 2PH	

Jadi,	luas	permukaan	balok	=	2	C	OH	C	OP	C	PH	

- Volume	Balok	

	 Balok	tersusun	oleh	3	pasang	segi	empat	(persegi	atau	

persegi	 panjang)	 dan	 paling	 sedikit	 mempunyai	 1	

pasangan	 sisi	 segi	 empat	 yang	 mempunyai	 bentuk	

berbeda.	Untuk	menghitung	volume	panjang	x	lebar	x	

tinggi	balok,	maka	Q	 = 	O	C	P	C	H		

E. Pendekatan,	Model	dan	Metode	Pembelajaran	

Pendekatan		 	 :	Scientific	Learning	

Model	Pembelajaran	 :	Konvensional	

Metode	Pembelajaran	 :	Ceramah,	tanya	jawab	
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F. Media	Pembelajaran		

Media	 :	Papan	tulis,	Spidol,	Buku	Modul	

G. Sumber	Belajar	

Buku	 Guru	 dan	 Buku	 Siswa	 Matematika	 Kelas	 VIII	

Kurikulum	2013	Kementrian	Pendidikan	dan	Kebudayaan	

Edisi	Revisi	2017		

H. Langkah	-	Langkah	Pembelajaran	

KEGIATAN	 DESKRIPSI	KEGIATAN	 Pengorganisasian	
Waktu	 Siswa	

Pendahuluan	 1. Guru	 membuka	 dengan	
salam	 dan	 berdoa	 untuk	
memulai	 pembelajaran	
(Spiritual)	

2. Guru	 melakukan	 presensi	
(Disiplin)	

3. Guru	melakukan	 apersepsi	
berupa	 pertanyaan	 terkait	
luas	 persegi	 dan	 persegi	
panjang	 yang	 sudah	
dipelajari	 sebagai	 materi	
prasyarat	

4. Guru	 memberi	 motivasi	
manfaat	 mempelajari	
unsur-unsur	 kubus	 dan	
balok	(PPK)	

5. Guru	 menyampaikan	
tujuan	 pembelajaran	 yang	
akan	dicapai	

10	
menit	

K	
	
	
K	
	
K	
	
	
	
	
K	
	
	
K	

Inti	 1. Siswa	dijelaskan	cara	untuk	
menghitung	 luas	 dan	

50	
menit	

K	
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volume	 kubus	 serta	 balok	
dengan	 bantuan	 jaring	 -	
jaring	kubus	dan	balok	

2. Siswa	 didorong	 untuk	
mengajukan	 pertanyaan	
berdasarkan	 penjelasan	
yang	 telah	 dilakukan	 guru	
(Menanya,	
Communicative)	

3. Secara	 individu,	 siswa	
mengerjakan	 LKPD	
(Creative,	 Critical	 thinking,	
Mencoba)	

4. Salah	 satu	 individu	
ditunjuk	 untuk	
mempresentasikan	 hasil	
LKPD	yang	telah	dikerjakan	
(Mengkomunikasikan)	

5. Siswa	 yang	 berhasil	
mempresentasikan	 hasil	
LKPD	 dengan	 benar	 diberi	
reward	

	
	
	
	
I	
	
	
	
	
	
I	
	
	
	
I	
	
	
I	

	 1. Siswa	 dipandu	 oleh	 guru	
bersama	 -	 sama	 membuat	
kesimpulan	 terkait	 luas	
permukaan,	 volume	 kubus	
dan	 balok	 (Menalar,	 kerja	
sama,	toleran)	

2. Guru	 bersama	 peserta	
didik	 melakukan	 refleksi	
dan	 evaluasi	 terhadap	

10	
menit	

K	
	
	
	
	
	
	
I	
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kegiatan	pembelajaran	hari	
ini		

3. Guru	 meminta	 kepada	
peserta	 didik	 untuk	
mempelajari	 materi	
selanjutnya	 yaitu	 tentang	
unsur	 -	 unsur	 prisma	 dan	
limas	 (Rasa	 ingin	 tahu,	
literasi)	

4. Guru	 memberikan	
semangat	 dan	 menutup	
pembelajaran	 hari	 ini	
dengan	 doa	 dan	 salam	
(spiritual)	

	
K	
	
	
	
	
	
	
K	

I	:	Individu;	K	:	Klasikal;	G	:	Kelompok	
I. Penilaian	Hasil	Belajar	
1. Teknik	Penilaian	
a. Sikap																		:	Observasi	oleh	guru	
b. Pengetahuan			 :	Tes	uraian		
c. Ketrampilan	 		:	Langkah	penyelesaian	tes	tertulis	

2. Instrumen	Penilaian	(Terlampir)	

	 Barupring,	14	Agustus	2021	
Mengetahui,		
Guru	Matematika	
	
	
	

	
Peneliti	
	

Susiyanti,	S.Pd	
NIP.-	

Laeli	Mukarromah	
NIM.	1708056085	
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LEMBAR	KERJA	PESERTA	DIDIK	(LKPD)	

Kelas	Kontrol	Pertemuan	Ke-2	

Materi	Pokok	 	 :	Bangun	Ruang	Sisi	Datar	

Tujuan	Pembelajaran	 :			

3.9.9 Menentukan	luas	permukaan	kubus	dan	balok	

3.9.5 	Menentukan	volume	kubus	dan	balok	

Alokasi	Waktu		:	20	menit	

Nama	 	 :		

Petunjuk:	

1.	Bacalah	doa	terlebih	dahulu	sebelum	menjawab	pertanyaan	

2.	Pahamilah	setiap	pertanyaan	dan	jawablah	dengan	benar	

Permasalahan:	

1. Perhatikan	jaring	-	 jaring	kubus	berikut	dan	berilah	nama	

untuk	setiap	sisinya	(menggunakan	angka	romawi)!	

	

	

	

	

	

a. Sisi	kubus	berbentuk	…	

b. Jumlah	sisi	kubus	…	

c. Luas	1	sisi	kubus	=		

d. Jadi,	luas	permukaan	kubus	=	L	=	6	x	…..	x	…	
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2.		Lengkapi	tabel	berikut.	

No	 Kubus	 Banyak	

Satuan	

Kubus	

Berukuran	 Volume	

1	 	 Ada	1	kubus	 Sisi	panjang	=	

…	kubus	satuan	

Sisi	lebar	=	…	

kubus	satuan	

Sisi	tinggi	=	…	

kubus	satuan	

V	=	…	satuan	

kubik	

	

	

	

2	 	

	

	

	

	

Ada	8	kubus		

	

	

	

Sisi	panjang	=	

…	kubus	satuan	

Sisi	lebar	=	…	

kubus	satuan	

Sisi	tinggi	=	…	

kubus	satuan	

V	=	…	satuan	

kubik	

	

Setelah	melengkapi	tabel,	maka	pola	yang	tersusun,	misal	sisi	

kubus	adalah	s	maka,	volume	kubus	=		

3.	Perhatikan	gambar	berikut.	

	

	

	

Sebuah	 balok	 memiliki	 ukuran	 30	 cm	 x	 12	 cm	 x	 20	 cm.	

Tentukan	luas	permukaan	dan	volume	balok	tersebut!	
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Diket	:	p	:	….		

	 								l	:	…	

	 								t	:….	

Ditanya	:		

Jawab	:		

- = 2	C … 	C …C…		

- = 2	C … 	C …C…		

- = 2	C … 	C …C…		

- =			

Q	 = 	O	C … 		C …			

Q	 = 	O	C … 	C …		

Q =. ..		

TUVW, PXUN	OYZ[X\UUE	VUE	]^PX[Y	_UP^\	[UNWEc −

[UNWEc	UVUPUℎ….		
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RENCANA	PELAKSANAAN	PEMBELAJARAN	(RPP)	

KELAS	KONTROL	

Pertemuan	Ke-3	

Sekolah	 :	MTs	Nurul	Hikmah	Barupring	

Mata	Pelajaran	:	Matematika	

Kelas	 	 :	VIII	

Materi	Pokok	 :	Bangun	Ruang	Sisi	Datar	

Alokasi	Waktu	 :	2	x	30	menit	

A. Kompetensi	Inti	

3.		Memahami,	menerapkan,	dan	menganalisis	pengetahuan	

faktual,	 konseptual,	 prosedural,	 dan	 metakognitif	

berdasarkan	 rasa	 ingin	 tahunya	 tentang	 ilmu	

pengetahuan,	 teknologi,	 seni,	 budaya,	 dan	 humaniora	

dengan	 wawasan	 kemanusiaan,	 kebangsaan,	

kenegaraan,	dan	peradaban	terkait	penyebab	fenomena	

dan	 kejadian,	 serta	 menerapkan	 pengetahuan	

prosedural	 pada	 bidang	 kajian	 yang	 spesifik	 sesuai	

dengan	 bakat	 dan	 minatnya	 untuk	 memecahkan	

masalah.	

4.	 Mengolah,	 menalar,	 dan	 menyaji	 dalam	 ranah	 konkret	

dan	 ranah	 abstrak	 terkait	 dengan	 pengembangan	 dari	

yang	dipelajarinya	di	sekolah	secara	mandiri,	bertindak	

secara	 efektif	 dan	 kreatif,	 serta	 mampu	menggunakan	

metode	sesuai	kaidah	keilmuan.	
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B. Kompetensi	Dasar	dan	Indikator	Pencapaian	Kompetensi	

Kompetensi	Dasar	 Indikator	
3.9 Membedakan	 dan	

menentukan	 luas	
permukaan	 dan	 volume	
bangun	 ruang	 sisi	 datar	
(kubus,	 balok,	 prisma,	
dan	limas)	

3.9.3Mengidentifikasi	
unsur-unsur	prisma	
dan	limas	
	

4.9 Menyelesaikan	 masalah	
yang	 berkaitan	 dengan	
luas	 permukaan	 dan	
volume	 bangun	 ruang	
sisi	 datar	 (kubus,	 balok,	
prisma,	dan	limas)	serta	
gabungannya	

	4.9.3Menyelesaikan	
soal	yang	berkaitan	
dengan	unsur	-	
unsur	prisma	dan	
limas	

C. Tujuan	Pembelajaran		

Melalui	 model	 pembelajaran	 Guided	 Discovery	 Learning	

(GDL)	 dalam	 pembelajaran	 bangun	 ruang	 sisi	 datar	

diharapkan	 siswa	 dapat	 mengidentifikasi	 unsur	 -	 unsur	

prisma	dan	limas	dengan	baik.	

D. Materi	Pembelajaran		

UNSUR	-	UNSUR	PRISMA	DAN	LIMAS	
1. Prisma	
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- Rusuk	

	 Pada	 gambar	 di	 atas,	 sisi	 alas	 ABCDE	 terdapat	 ruas	

garis	AB,	BC,	CD,	DE,	EF,	dan	FA	disebut	rusuk	alas.	Pada	

sisi	 atas	 ruas	 garis	 GH,	 HI,	 IJ,	 JK,	 KL,	 dan	 LG	 disebut	

rusuk	atas.	Garis	potong	sisi	tegak	disebut	rusuk	tegak	

diantaranya	AG,	BH,	CI,	DJ,	EK,	FL,	dan	AG.		

- Titik	Sudut	

Pada	gambar	di	atas,	A,	B,	C,	D	,	E	yaitu	titik	sudut	pada	

bidang	alas,	dan	titik	sudut	F,	G,	H,	I,	J,	dan	F	titik	sudut	

pada	bidang	atas.	

- Bidang	atau	Sisi	

Bangun	prisma	segi	lima	di	atas	memiliki	bidang	atau	

sisi	sebanyak	6	buah	yaitu:	ABCDE,	ABGF,	BCGH,	CDHI,	

DEIJ,	AEFJ,	dan	FGHIJ.	 	

- Diagonal	Bidang	

	 Diagonal	 bidang	 pada	 prisma	 untuk	 bagian	 atas	 dan	

alas	 tebentuk	 jika	 prisma	 itu	 beraturan	 dengan	 segi	

genap.	 Contoh	 diagonal	 bidang	 tegak	 pada	 prisma	

segienam	dibawah	ini.	

	

	

	
Diagonal	 bidang	 di	 atas	 adalah	 GJ,	 HK,	 IL.	 Diagonal	

bidang	tegak	BI,	CH,	dan	JG.	
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- Bidang	Diagonal	

Pada	 prisma	 bidang	 diagonal	 sangat	 bergantung	

dengan	 bentuk	 prisma	 segi-n	 nya.	 Banyaknya	 bidang	

diagonal	 prisma	 segi-n	 adalah	 $
&	
	 n(n-1).	 Pada	 prisma	

segi	enam	di	atas,	memiliki	bidang	diagonal	sejumlah	

15	buah	berbentuk	persegi	panjang.	

2. Limas	

	
	 	 	 	 	
	

- Rusuk	

Pada	gambar	di	atas	mempunyai	rusuk	alas	AB,	BC,	CD,	

DE,	dan	EA.	Rusuk	tegaknya	adalah	AT,	BT,	CT,	DT,	dan	

ET.		

- Titik	Sudut	

	 Titik	sudut	pada	gambar	2.6	berjumlah	5	buah	dengan	

1	titik	puncak	dan	4	titik	susut	pada	bidang	alas.	Titik	

sudut	pada	puncak	adalah	T	dan	titik	sudut	bidang	alas	

adalah,	A,	B,	C,	D,	dan	E.	

- Bidang	

	 Bidang	–	bidang	limas	ada	dua	macam	yaitu	bidang	alas	

dan	bidang	tegak.	Bidang	alas	ABCDE	bidang	tegaknya	

adalah	ATB,	BTC,	CTD,	dan	ETA.	
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- Bidang	Diagonal	

Bidang	 diagonal	 limas	 adalah	 suatu	 bidang	 yang	

melalui	puncak	dan	dua	titik	sudut	pada	alas	yang	tidak	

beraturan.	 Bidang	 diagonal	 jumlahnya	 tergantung	

dengan	 segi-n	 pada	 alas.	 Banyaknya	 bidang	 diagonal	

limas	segi-n	adalah	$
&
	n	buah.		

E. Pendekatan,	Model	dan	Metode	Pembelajaran	

Pendekatan		 	 :	Scientific	Learning	

Model	Pembelajaran	 	:	Konvensional	

Metode	Pembelajaran	 	:	Ceramah,	tanya	jawab	

F. Media	Pembelajaran		

Media	 :	Papan	tulis,	Spidol,	Buku	Modul	

G. Sumber	Belajar	

Buku	 Guru	 dan	 Buku	 Siswa	 Matematika	 Kelas	 VIII	

Kurikulum	2013	Kementrian	Pendidikan	dan	Kebudayaan	

Edisi	Revisi	2017		

H. Langkah	-	Langkah	Pembelajaran	

KEGIATAN	 DESKRIPSI	KEGIATAN	 Pengorganisasian	
Waktu	 Siswa	

Pendahuluan	 1. Guru	 membuka	 dengan	
salam	 dan	 berdoa	 untuk	
memulai	 pembelajaran	
(Spiritual)	

2. Guru	 melakukan	 presensi	
(Disiplin)	

10	
menit	

K	
	
	
	
K	
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3. Guru	melakukan	 apersepsi	
berupa	 tanya	 jawab	
tentang	 “benda	 apa	 saja	
yang	 termasuk	 bangun	
prisma	 dan	 limas	 dalam	
kehidupan	sehari-hari?”		

4. Guru	 memberi	 motivasi	
manfaat	 mempelajari	
unsur-unsur	 kubus	 dan	
balok	(PPK)	

5. Guru	 menyampaikan	
tujuan	 pembelajaran	 yang	
akan	dicapai	

	
K	
	
	
	
	
	
	
K	
	
	
K	

Inti	 1. Siswa	dijelaskan	cara	untuk	
mengidentifikasi	 unsur	 -	
unsur	 prisma	 dan	 limas	
dengan	 bantuan	 benda	
yang	berbentuk	prisma	dan	
limas	

2. Siswa	 didorong	 untuk	
mengajukan	 pertanyaan	
berdasarkan	 pengamatan	
yang	 telah	 dilakukan	
seperti	 “Apakah	 terdapat	
kesamaan	unsur	dari	kedua	
bangun?”	 (Menanya,	
Communicative)	

3. Secara	 individu,	 siswa	
mengerjakan	 LKPD	
(Creative,	 Critical	 thinking,	
Mencoba)	

50	
menit	

K	
	
	
	
	
	
	
I	
	
	
	
	
	
	
	
I	
	
	
	
I	
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4. Salah	 satu	 individu	
ditunjuk	 untuk	
mempresentasikan	 hasil	
LKPD	yang	telah	dikerjakan	
(Mengkomunikasikan)	

5. Siswa	 yang	 berhasil	
mempresentasikan	 hasil	
LKPD	 dengan	 benar	 diberi	
reward	

	
I	

	 1. Siswa	 dipandu	 oleh	 guru	
bersama	 -	 sama	 membuat	
kesimpulan	 terkait	unsur	 -	
unsur	 prisma	 dan	 limas	
(Menalar,	 kerja	 sama,	
toleran)	

2. Guru	 bersama	 peserta	
didik	 melakukan	 refleksi	
dan	 evaluasi	 terhadap	
kegiatan	pembelajaran	hari	
ini		

3. Guru	 meminta	 kepada	
peserta	 didik	 untuk	
mempelajari	 materi	
selanjutnya	 yaitu	 tentang	
luas	 permukaan,	 volume	
prisma	 dan	 limas	 (Rasa	
ingin	tahu,	literasi)	

4. Guru	 memberikan	
semangat	 dan	 menutup	
pembelajaran	 hari	 ini	

10	
menit	

K	
	
	
	
	
	
	
I	
	
	
	
	
K	
	
	
	
	
	
K	
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dengan	 doa	 dan	 salam	
(spiritual)	

I	:	Individu;	K	:	Klasikal;	G	:	Kelompok	
I.	Penilaian	Hasil	Belajar	
1. Teknik	Penilaian	
a. Sikap	 :	Observasi	oleh	guru	
b. Pengetahuan		 :	Tes	uraian		
c. Ketrampilan	 :	Langkah	penyelesaian	tes	tertulis	

2. Instrumen	Penilaian	(Terlampir)	

	

	 Barupring,	14	Agustus	2021	
Mengetahui,		
Guru	Matematika	
	
	
	

	
Peneliti	
	

Susiyanti,	S.Pd	
NIP.-	

Laeli	Mukarromah	
NIM.	1708056085	
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INSTRUMEN	PENILAIAN	TES	TERTULIS	DAN	PENGETAHUAN	

Kompetensi	
Dasar	

Indikator	Soal	 Soal	

3.9	
Membedakan	
dan	
menentukan	
luas	
permukaan	
dan	volume	
bangun	
ruang	sisi	
datar	(kubus,	
balok,	
prisma,	dan	
limas)	

Mengidentifikasi	
unsur	-	unsur	
prisma	dan	limas	
	
Menyebutkan	
unsur	-	unsur	
prisma	dan	limas	

1. Sebutkan	 3	 contoh	

benda	 yang	

berbentuk	 prisma	

dalam	 kehidupan	

sehari	-	hari!	

2. Sebutkan	 unsur	 -	

unsur	 yang	 kamu	

ketahui	dari	bangun		
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LEMBAR	KERJA	PESERTA	DIDIK	(LKPD)	

Kelas	Kontrol	Pertemuan	Ke-3	

Materi	Pokok	 	 :	Bangun	Ruang	Sisi	Datar	

Tujuan	Pembelajaran	 :			

3.9.3	Mengidentifikasi	unsur	–	unsur	prisma	dan	limas		

Alokasi	Waktu		:	10	menit	

Nama	 	 :		

Petunjuk	 	

1.	Bacalah	doa	terlebih	dahulu	sebelum	menjawab	pertanyaan	

2.	Pahamilah	setiap	pertanyaan	dan	jawablah	dengan	benar	

Permasalahan:	

Perhatikan	kedua	bangun	berikut.	Sebutkan	unsur	-	unsur	

kedua	bangun	dengan	cara	melengkapi	tabel		

	

	

	 	 	 	 	

	

Unsur	 Prisma	 Limas	

Rusuk	 	 	

Titik	Sudut	 	 	

Bidang	 	 	

Diagonal	

Bidang	

	 	



 

	
 

313  

RENCANA	PELAKSANAAN	PEMBELAJARAN	(RPP)	

KELAS	KONTROL	

Pertemuan	Ke-4	

Sekolah	 :	MTs	Nurul	Hikmah	Barupring	

Mata	Pelajaran	:	Matematika	

Kelas	 	 :	VIII	

Materi	Pokok	 :	Bangun	Ruang	Sisi	Datar	

Alokasi	Waktu	 :	2	x	30	menit	

A. Kompetensi	Inti	

3.		Memahami,	menerapkan,	dan	menganalisis	pengetahuan	

faktual,	 konseptual,	 prosedural,	 dan	 metakognitif	

berdasarkan	 rasa	 ingin	 tahunya	 tentang	 ilmu	

pengetahuan,	 teknologi,	 seni,	 budaya,	 dan	 humaniora	

dengan	 wawasan	 kemanusiaan,	 kebangsaan,	

kenegaraan,	dan	peradaban	terkait	penyebab	fenomena	

dan	 kejadian,	 serta	 menerapkan	 pengetahuan	

prosedural	 pada	 bidang	 kajian	 yang	 spesifik	 sesuai	

dengan	 bakat	 dan	 minatnya	 untuk	 memecahkan	

masalah.	

4.	 Mengolah,	 menalar,	 dan	 menyaji	 dalam	 ranah	 konkret	

dan	 ranah	 abstrak	 terkait	 dengan	 pengembangan	 dari	

yang	dipelajarinya	di	sekolah	secara	mandiri,	bertindak	

secara	 efektif	 dan	 kreatif,	 serta	 mampu	menggunakan	

metode	sesuai	kaidah	keilmuan	
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B. Kompetensi	Dasar	dan	Indikator	Pencapaian	Kompetensi	

Kompetensi	Dasar	 Indikator	
3.9 Membedakan	 dan	

menentukan	 luas	
permukaan	 dan	
volume	 bangun	 ruang	
sisi	 datar	 (kubus,	
balok,	 prisma,	 dan	
limas)	

3.9.4 Menentukan	 luas	
permukaan	 prisma	 dan	
limas	

3.9.6 Menentukan	 volume	
prisma	dan	limas	

4.9 Menyelesaikan	
masalah	 yang	
berkaitan	 dengan	 luas	
permukaan	 dan	
volume	 bangun	 ruang	
sisi	 datar	 (kubus,	
balok,	 prisma,	 dan	
limas)	 serta	
gabungannya	

	4.9.4Menyelesaikan	soal	yang	
berkaitan	dengan	luas	
permukaan	prisma	dan	
limas	

4.9.6Menyelesaikan	soal	yang	
berkaitan	dengan	volume	
prisma	dan	limas	

C. Tujuan	Pembelajaran		

Melalui	 model	 pembelajaran	 Guided	 Discovery	 Learning	

(GDL)	 dalam	 pembelajaran	 bangun	 ruang	 sisi	 datar	

diharapkan	 siswa	 dapat	 menentukan	 luas	 permukaan,	

volume	prisma	dan	limas	dengan	baik.	

D. Materi	Pembelajaran		

1. Prisma	

- 			Jaring	–	jaring	prisma	
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	 	(i)	prisma	segitiga										(ii)	prisma	segiempat	

	

	

	

	

	

				 	(iii)	prisma	segi-5									(iv)	prisma	segi-6					(v)	prisma	

segi-8	

- Luas	Permukaan	Prisma	

-	=	2	C	-XUN	aPUN + bYP. aPUN	C	H	

- Volume	Prisma	

V	=	-XUN	UPUN	C	H	

2.	Limas	

- Jaring	–	Jaring	Limas	

	

	

	

	 	(i)	limas	segiempat		(ii)	limas	segitiga(iii)	limas	segi-6	
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- Luas	Permukaan	Limas	

L	=	Luas	alas	+	Luas	selubung	limas	

L	=	-XUN	UPUN	 +	$
'
bYPWPWEc	UPUN × H	

- Volume	Limas	

V	=	$
'
	 . -XUN	UPUN. H	

E. Pendekatan,	Model	dan	Metode	Pembelajaran	

Pendekatan		 	 :	Scientific	Learning	

Model	Pembelajaran	 :	Konvensional	

Metode	Pembelajaran	 :	Ceramah,	tanya	jawab	

F. Media	Pembelajaran		

Media	 :	Papan	tulis,	Spidol,	Buku	Modul	

G. Sumber	Belajar	

Buku	 Guru	 dan	 Buku	 Siswa	 Matematika	 Kelas	 VIII	

Kurikulum	2013	Kementrian	Pendidikan	dan	Kebudayaan	

Edisi	Revisi	2017		

H. Langkah	-	Langkah	Pembelajaran	

KEGIATAN	 DESKRIPSI	KEGIATAN	 Pengorganisasian	
Waktu	 Siswa	

Pendahuluan	 1. Guru	 membuka	 dengan	
salam	 dan	 berdoa	 untuk	
memulai	 pembelajaran	
(Spiritual)	

2. Guru	 melakukan	 presensi	
(Disiplin)	

3. Guru	melakukan	 apersepsi	
berupa	 pertanyaan	 terkait	

10	
menit	

K	
	
	
	
K	
	
	
K	
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luas	 segitiga	 yang	 sudah	
dipelajari	 sebagai	 materi	
prasyarat	

4. Guru	 memberi	 motivasi	
manfaat	 mempelajari	
unsur-unsur	 prisma	 dan	
balok	(PPK)	

5. Guru	 menyampaikan	
tujuan	 pembelajaran	 yang	
akan	dicapai	

	
	
K	
	
	
K	

Inti	 1. Siswa	dijelaskan	cara	untuk	
menghitung	 luas	 dan	
volume	 kubus	 serta	 balok	
dengan	 bantuan	 jaring	 -	
jaring	prisma	dan	limas	

2. Siswa	 didorong	 untuk	
mengajukan	 pertanyaan	
berdasarkan	 penjelasan	
yang	 telah	 dilakukan	 guru	
(Menanya,	
Communicative)	

3. Secara	berkelompok,	siswa	
mengerjakan	 LKPD	
(Creative,	 Critical	 thinking,	
Mencoba)	

4. Salah	 satu	 kelompok	
ditunjuk	 untuk	
mempresentasikan	 hasil	
LKPD	yang	telah	dikerjakan	
(Mengkomunikasikan)	

50	
menit	

K	
	
	
	
	
	
I	
	
	
	
	
	
I	
	
	
	
I	
	
	
	
	
I	
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5. Siswa	 yang	 berhasil	
mempresentasikan	 hasil	
LKPD	 dengan	 benar	 diberi	
reward	

	 1. Siswa	 dipandu	 oleh	 guru	
bersama	 -	 sama	 membuat	
kesimpulan	 terkait	 luas	
permukaan,	volume	prisma	
dan	 limas	 (Menalar,	 kerja	
sama,	toleran)	

2. Guru	 bersama	 peserta	
didik	 melakukan	 refleksi	
dan	 evaluasi	 terhadap	
kegiatan	pembelajaran	hari	
ini		

3. Guru	 meminta	 kepada	
peserta	 didik	 untuk	
mempelajari	 materi	
selanjutnya	 yaitu	 tentang	
luas	 dan	 volume	 bangun	
gabungan	 (Rasa	 ingin	
tahu,	literasi)	

4. Guru	 memberikan	
semangat	 dan	 menutup	
pembelajaran	 hari	 ini	
dengan	 doa	 dan	 salam	
(spiritual)	

10	
menit	

K	
	
	
	
	
	
	
I	
	
	
	
	
K	
	
	
	
	
	
	
K	

I	:	Individu;	K	:	Klasikal;	G	:	Kelompok	
	
	
	

I. Penilaian	Hasil	Belajar	
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1. Teknik	Penilaian	
a. Sikap	 :	Observasi	oleh	guru	
b. Pengetahuan		:	Tes	uraian		
c. Ketrampilan	 :	Langkah	penyelesaian	tes	tertulis	

2. Instrumen	Penilaian	(Terlampir)	

	

	

	
	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	 Barupring,	14	Agustus	2021	
Mengetahui,		
Guru	Matematika	
	
	
	

	
Peneliti	
	

Susiyanti,	S.Pd	
NIP.-	

Laeli	Mukarromah	
NIM.	1708056085	
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INSTRUMEN	PENILAIAN	TES	TERTULIS	DAN	PENGETAHUAN	

Kompetensi	
Dasar	

Indikator	Soal	 Soal	

3.9Membedakan	
dan	
menentukan	
luas	
permukaan	
dan	volume	
bangun	ruang	
sisi	datar	
(kubus,	
balok,	
prisma,	dan	
limas)	

Menentukan	luas	
permukaan	
prisma	dan	limas	
	
Menentukan	
volume	prisma	
dan	limas	

1. Perhatikan	 gambar	
berikut.		
	

	
	
	

Diketahui	 tinggi	 limas	

T.ABCD	 yaitu	 9	 cm.	

Tentukan	 luas	

permukaan	 dan	

volume	bangun	di	atas!	

2. Alas	 sebuah	 prisma	

berbentuk	 segitiga	

siku-siku	yang	panjang	

sisi-	 sisinya	 15	 cm,	 8	

cm,	 dan	 17	 cm.	 Jika	

tinggi	 prisma	 20	 cm,	

hitunglah	 luas	

permukaan	 dan	

volume	prisma!	

	

	

4.9Menyelesaika
n	masalah	
yang	
berkaitan	
dengan	luas	
permukaan	
dan	volume	
bangun	ruang	
sisi	datar	
(kubus,	
balok,	
prisma,	dan	
limas)	serta	
gabungannya	

Menyelesaikan	
soal	cerita	yang	
berkaitan	
tentang	luas	
permukaan	
prisma	dan	limas	
	
Menyelesaikan	
soal	cerita	yang	
berkaitan	
tentang	volume	
prisma	dan	limas	
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LEMBAR	KERJA	PESERTA	DIDIK	(LKPD)	

Kelas	Kontrol	Pertemuan	Ke-4	

Materi	Pokok	 	 :	Bangun	Ruang	Sisi	Datar	

Tujuan	Pembelajaran	 :			

3.9.4	 	Menentukan	luas	permukaan	prisma	dan	limas	

3.9.6		 Menentukan	volume	prisma	dan	limas	

Alokasi	Waktu		:	20	menit	

Nama	 	 :		

Petunjuk	

1.	Bacalah	doa	terlebih	dahulu	sebelum	menjawab	pertanyaan	

2.	Pahamilah	setiap	pertanyaan	dan	jawablah	dengan	benar	

Permasalahan:	

1. Alas	 sebuah	 prisma	 berbentuk	 segitiga	 siku-siku	 yang	

panjang	 sisi-	 sisinya	 15	 cm,	 8	 cm,	 dan	 17cm.	 Jika	 tinggi	

prisma	 20	 cm,	 hitunglah	 luas	 permukaan	 dan	 volume	

prisma!	

Diket:		 Alas	prisma	:	8	cm	

	 Tinggi		segitiga	:	….		cm	

	 Sisi	miring	segitiga	:	….	cm	

	 Tinggi	prisma	:	…	cm	

Ditanya:	…	

Jawab	:		

Luas	alas	prisma	=		$
&
	C …C	H	

	 	 	 				=			$
	&
	C …C…	
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	 	 	 =		….	

						Luas	Prisma			 =	(2	C … . ) 	+	(-. NWNW	HYcU\	OZWN[U)	

																										 =	(2	x	…)	+	(……	x	t)	

																											 =	….	+	((	……..)	x	20)	

																										 =	…	+	….	

																												 =	….		e[2	

	 Volume	Prisma			=	… . C	H	

																																				 			=		… 	C …		

				 	 	 	 			=		…	

2. Perhatikan	gambar	berikut.	

		

	

	

	

					Hitunglah	luas	dan	volume	bangun	tersebut!	

Jawab:		

Luas=	-. UPUN + 		fX[PUℎ	PXUN	_WVUEc	HYcUk	

=	….….+2	x		$
&
	C …… 	C …….	+	2	x	$

&
	C …… . C … .…	

=	…..…	+	……..	+	180	

=	……..	+	……	e[2	

		 Volume			=	$
'
	C …… . C … . ..	

														 =	$
'
		x	(..…..	x	……)	C ……	

																				 	=	…...	. . C …….	

																							 	=	…….	
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RENCANA	PELAKSANAAN	PEMBELAJARAN	(RPP)	

KELAS	KONTROL	

Pertemuan	Ke-5	

Sekolah	 :	MTs	Nurul	Hikmah	Barupring	

Mata	Pelajaran	:	Matematika	

Kelas	 	 :	VIII	

Materi	Pokok	 :	Bangun	Ruang	Sisi	Datar	

Alokasi	Waktu	 :	2	x	30	menit	

A. Kompetensi	Inti	

3.		Memahami,	menerapkan,	dan	menganalisis	pengetahuan	

faktual,	 konseptual,	 prosedural,	 dan	 metakognitif	

berdasarkan	 rasa	 ingin	 tahunya	 tentang	 ilmu	

pengetahuan,	 teknologi,	 seni,	 budaya,	 dan	 humaniora	

dengan	 wawasan	 kemanusiaan,	 kebangsaan,	

kenegaraan,	dan	peradaban	terkait	penyebab	fenomena	

dan	 kejadian,	 serta	 menerapkan	 pengetahuan	

prosedural	 pada	 bidang	 kajian	 yang	 spesifik	 sesuai	

dengan	 bakat	 dan	 minatnya	 untuk	 memecahkan	

masalah.	

4.	 Mengolah,	 menalar,	 dan	 menyaji	 dalam	 ranah	 konkret	

dan	 ranah	 abstrak	 terkait	 dengan	 pengembangan	 dari	

yang	dipelajarinya	di	sekolah	secara	mandiri,	bertindak	

secara	 efektif	 dan	 kreatif,	 serta	 mampu	menggunakan	

metode	sesuai	kaidah	keilmuan	
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B. Kompetensi	Dasar	dan	Indikator	Pencapaian	Kompetensi	

Kompetensi	Dasar	 Indikator	
3.9 Membedakan	 dan	

menentukan	 luas	
permukaan	 dan	
volume	 bangun	
ruang	 sisi	 datar	
(kubus,	 balok,	
prisma,	dan	limas)	

3.9.7 Menentukan	 luas	
permukaan	 bangun	
ruang	 sisi	 datar	
gabungan	

3.9.8 Menentukan	volume	
bangun	ruang	sisi	datar	
gabungan	

	

4.9 Menyelesaikan	
masalah	 yang	
berkaitan	 dengan	
luas	 permukaan	
dan	volume	bangun	
ruang	 sisi	 datar	
(kubus,	 balok,	
prisma,	 dan	 limas)	
serta	gabungannya	

	4.9.4Menyelesaikan	soal	yang	
berkaitan	dengan	luas	
permukaan	bangun	ruang	
sisi	datar	gabungan	

4.9.6Menyelesaikan	soal	yang	
berkaitan	dengan	volume	
bangun	ruang	sisi	datar	
gabungan	

C. Tujuan	Pembelajaran		

Melalui	 model	 pembelajaran	 Guided	 Discovery	 Learning	

(GDL)	 dalam	 pembelajaran	 bangun	 ruang	 sisi	 datar	

diharapkan	siswa	dapat	menentukan	luas	permukaan,	dan	

volume	bangun	ruang	sisi	datar	gabungan	dengan	baik.	
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D. Materi	Pembelajaran		

					 					
	
	
	
	
	
(a)	Atap	masjid.									(b)	Monas																(c)	Tenda	

Perhatikan	gambar	di	atas.	Bangun	-	bangun	terbentuk	dari	

gabungan	 bangun	 ruang	 sisi	 datar.	 Bagian	 atap	 Masjid	

Agung	Demak	terdiri	atas	limas		Bagian	awah	Monas	limas	

segiempat	terpotong	dan	persegi,	sedangkan	bagian	tengah	

terdiri	 atas	prisma	dan	bagian	 atasnya	prisma	atau	balok	

dan	 limas	 (mendekati	 bangun	 limas).	 Kemudian	 bagian	

bawah	tenda	 terdiri	atas	balok	dan	bagian	atasnya	 terdiri	

atas	prisma	segitiga.		

Contoh	:	
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E. Pendekatan,	Model	dan	Metode	Pembelajaran	

Pendekatan		 	 :	Scientific	Learning	

Model	Pembelajaran	 :	Konvensional	

Metode	Pembelajaran	 :	Ceramah,	tanya	jawab	

F. Media	Pembelajaran		

Media	 :	Papan	tulis,	Spidol,	Buku	Modul	

G. Sumber	Belajar	

Buku	 Guru	 dan	 Buku	 Siswa	 Matematika	 Kelas	 VIII	

Kurikulum	2013	Kementrian	Pendidikan	dan	Kebudayaan	

Edisi	Revisi	2017		

H. Langkah	-	Langkah	Pembelajaran	

KEGIATAN	 DESKRIPSI	KEGIATAN	 Pengorganisasian	
Waktu	 Siswa	

Pendahuluan	 1. Guru	 membuka	 dengan	
salam	 dan	 berdoa	 untuk	
memulai	 pembelajaran	
(Spiritual)	

2. Guru	 melakukan	 presensi	
(Disiplin)	

3. Guru	melakukan	 apersepsi	
berupa	 pertanyaan	 terkait	
luas	 segitiga	 yang	 sudah	
dipelajari	 sebagai	 materi	
prasyarat	

4. Guru	 memberi	 motivasi	
manfaat	 mempelajari	
unsur-unsur	 prisma	 dan	
balok	(PPK)	

10	
menit	

K	
	
	
	
K	
	
	
K	
	
	
	
K	
	
	
K	
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5. Guru	 menyampaikan	
tujuan	 pembelajaran	 yang	
akan	dicapai	

Inti	 1. Siswa	dijelaskan	cara	untuk	
menghitung	 luas	 dan	
volume	 bangun	 ruang	
gabungan		

2. Siswa	 didorong	 untuk	
mengajukan	 pertanyaan	
berdasarkan	 penjelasan	
yang	 telah	 dilakukan	 guru	
(Menanya,	
Communicative)	

3. Secara	berkelompok,	siswa	
mengerjakan	 LKPD	
(Creative,	 Critical	 thinking,	
Mencoba)	

4. Salah	 satu	 kelompok	
ditunjuk	 untuk	
mempresentasikan	 hasil	
LKPD	yang	telah	dikerjakan	
(Mengkomunikasikan)	

5. Siswa	 yang	 berhasil	
mempresentasikan	 hasil	
LKPD	 dengan	 benar	 diberi	
reward	

50	
menit	

K	
	
	
	
	
	
I	
	
	
	
	
	
I	
	
	
	
I	
	
	
	
	
I	

	 1. Siswa	 dipandu	 oleh	 guru	
bersama	 -	 sama	 membuat	
kesimpulan	 terkait	 luas	
permukaan	 dan	 volume	

10	
menit	

K	
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gabungan	 (Menalar,	 kerja	
sama,	toleran)	

2. Guru	 bersama	 peserta	
didik	 melakukan	 refleksi	
dan	 evaluasi	 terhadap	
kegiatan	pembelajaran	hari	
ini		

3. Guru	 meminta	 kepada	
peserta	 didik	 untuk	
mempelajari	 materi	
selanjutnya	 (Rasa	 ingin	
tahu,	literasi)	

4. Guru	 memberikan	
semangat	 dan	 menutup	
pembelajaran	 hari	 ini	
dengan	 doa	 dan	 salam	
(spiritual)	

	
I	
	
	
	
	
K	
	
	
	
	
	
	
K	

I	:	Individu;	K	:	Klasikal;	G	:	Kelompok	
I. Penilaian	Hasil	Belajar	
1. Teknik	Penilaian	
a. Sikap	 :	Observasi	oleh	guru	
b. Pengetahuan		 :	Tes	uraian		
c. Ketrampilan	 :	Langkah	penyelesaian	tes	tertulis	

3. Instrumen	Penilaian	(Terlampir)	

	 Barupring,	14	Agustus	2021	
Mengetahui,		
Guru	Matematika	
	
	

	
Peneliti	
	

Susiyanti,	S.Pd	
NIP.-	

Laeli	Mukarromah	
NIM.	1708056085	
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INSTRUMEN	PENILAIAN	TES	TERTULIS	DAN	PENGETAHUAN	

Kompetensi	
Dasar	

Indikator	Soal	 Soal	

3.9Membedakan	
dan	
menentukan	
luas	
permukaan	
dan	volume	
bangun	ruang	
sisi	datar	
(kubus,	
balok,	
prisma,	dan	
limas)	

Menentukan	luas	
permukaan	
bangun	ruang	
gabungan	
	
Menentukan	
volume	bangun	
ruang	gabungan	

Perhatikan	bangun	

gabungan	berikut	

	
	
	
	

	

Tentukan	 luas	

permukaan	 dan	 volume	

gabungannya!	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

4.9Menyelesaika
n	masalah	
yang	
berkaitan	
dengan	luas	
permukaan	
dan	volume	
bangun	ruang	
sisi	datar	
(kubus,	
balok,	
prisma,	dan	
limas)	serta	
gabungannya	

Menyelesaikan	
soal	cerita	yang	
berkaitan	tentang	
luas	permukaan	
bangun	ruang	
gabungan	
	
Menyelesaikan	
soal	cerita	yang	
berkaitan	tentang	
volume	bangun	
ruang	gabungan	
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LEMBAR	KERJA	PESERTA	DIDIK	(LKPD)	

Kelas	Kontrol	Pertemuan	Ke-5	

Materi	Pokok	 	 :	Bangun	Ruang	Sisi	Datar	

Tujuan	Pembelajaran	 :			

3.9.7	Menentukan	luas	permukaan	bangun	ruang	sisi	datar	

	 gabungan		

3.9.8	Menentukan	volume	bangun	ruang	sisi	datar	gabungan	

Alokasi	Waktu		:	20	menit	

Nama	 	 :		

Petunjuk	

1.	Bacalah	doa	terlebih	dahulu	sebelum	menjawab	pertanyaan	

2.	Pahamilah	setiap	pertanyaan	dan	jawablah	dengan	benar	

Permasalahan:	

1. Perhatikan	bangun	gabungan	berikut.	

	

	

	

	

	

Tentukan	luas	permukaan	dan	volume	gabungannya!	

Diketahui:	

Rusuk	kubus=…….cm	

						Sisi	miring	segitiga	=……		cm	

						Alas	segitiga	=	…	cm	
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						Ditanya	:	Luas	permukaan	dan	volume	gabungan?	
						Jawab	:	

						Luas	Gabungan	=	Luas	limas	+	Luas	kubus	tanpa	tutup	

																				 				=	48	+	….	

																			 				=	….		cm2	

						Volume	Gab=	Vol.	limas	+	Vol.	kubus	tanpa	tutup	

																								=	$
'
	C	PXUN	UPUN	C … .+(… 	C … 	C … )	

																							=	$
'
	C ……C…+ (… 	C … 	C … )	

																							=	$
'
	C ……C…+ (… 	C … 	C … )	

																							=	….	+		…..	

																=	….		cm3	

Jadi,	luas	permukaan	dan	volume	gabungan	bangun	adalah	

….		e[& 	dan	… .		cm3	

2.		Berilah	contoh	benda	yang	termasuk	bangun	gabungan!	
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Lampiran	46	

CONTOH	LEMBAR	HASIL	LKPD	
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Lampiran	47	

CONTOH	LEMBAR	UJI	COBA	ANGKET	
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Lampiran	48	

CONTOH	LEMBAR	UJI	COBA	POSTTEST	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
Lampiran	49	
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CONTOH	LEMBAR	ANGKET	SISWA	KELAS	EKSPERIMEN	
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CONTOH	LEMBAR	ANGKET	SISWA	KELAS	KONTROL	
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Lampiran	51	

CONTOH	LEMBAR	JAWABAN	POSSTEST		SISWA	KELAS	

EKSPERIMEN	
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Lampiran	52	

CONTOH	LEMBAR	JAWABAN	POSSTEST		SISWA	KELAS	

KONTROL	
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Lampiran	53	

DOKUMENTASI	PROSES	PEMBELAJARAN	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

Pembelajaran	di	kelas	eksperimen	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
Pembelajaran	di	kelas	kontrol	
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Lampiran	54	

SURAT	PERMOHONAN	IZIN	RISET	
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Lampiran	55	

SURAT	KETERANGAN	TELAH	MELAKUKAN	RISET	
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